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ABSTRAK

Suryo Utomo: Pengaruh Model Hybrid Teaching Personal and Social
Responsibity-Sport Educatiopada Permainan Bola BesarhadagKeterampilan
Bermain dan Rasa Hormat Peserta Didik Sekolah Menengah Disertasi.
Yogyakarta: Program Doktor Pendidikan Jasmani, Fakultas Iimu
Keolahragaan dan Kesehatan, Uniersitas Negeri Yogyakarta, 2024

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengandliyiperbedaan
antara nodel Hybrid TPSRSE denganmodel konvensional, kooperatif, dan aktif
learning terhadap peningkatadeterampilan bermaipeserta didik(2) perbedaan
antara nodel Hybrid TPSRSE dengan model konvensional, kooperatif, dan aktif
learning terhadap peningkatan rasa hornpasertadidik. (3) pengaruh dari
penerapan modeéfybrid TPSRSEterhadap keterampilan bermain peserta didik.
(4) pengaruh dari penerapan moHgbrid TPSRSEterhadap rasa hormat peserta
didik. (5) efektivitas modeHybrid TPSRSE dalam meningkatkaketerampilan
bermain peserta didiK6) efektivitas modeHybrid TPSRSEdalam meningkatkan
rasa hormat peserthdik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain
kuasi eksperimenPopulasi dalam penelitiami adalah peserta didikelas 10
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pakem, Slesebanyak 180 peserta didik
Sampel yang digunakan dalam penelitiansigibanyak 144 peserta didik. Teknik
samplingdalam penelitian ini menggunakan tekndndomsampling Instrumen
dalam penelitian ini adalaBame Performance Assesment Instrun{&RAI) dan
skala inventorrasa hormat. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakarpretestdan posttest Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis|anova analisisindependent sample t test
analisispaired sample t testlan analisis gain score

Hasil analisis datanenunjukkanbahwa (1) Terdapat perbedaan pengaruh
secara signifikan antarmodel Hybrid TPSRSE dengan model konvensional,
kooperaatif dan aktlearningterhadagpeningkatan keterampilan bermain peserta
didik, dengan nilai sig 0.000 < 0.082) Terdapat perbedaan pengaruh secara
signifikan antaranodelHybrid TPSRSEdengan model konvensional, kooperatif
dan aktiflearningterhadap peningkataasa hormat peserta didik, dengan nilai sig
0.000 < 0.05(3) ada pengaruh yang signifikan antara penggunaadel Hybrid
TPSRSEterhadap keterampilan bermain, dengan nil@id21.717> t(0,05) (142)=
1.976 (4) ada pengaruh yang signifikan antaraggainaamrmodelHybrid TPSR
SEterhadap rasa hormat, dengan nilaing 16.688> t(0,05) (142= 1.976 (5) model
Hybrid TPSRSEfef e kt i f 0 dal am meni ngkdanganailai ket er a
thitung 21.717 > {o,05) (1420 = 1.976 (6) model Hybrid TPSRSE fief e k't i f 0 dal ar
meningkatkamasa hormatdengan nilaidiung 16.688 > {,05) (142= 1.976.

Kata Kunci: TPSR, Sport Education, Keterampilan Bermain, Rasa Hormat.



ABSTRACT

Suryo Utomo: Effect of Hybrid Teaching Personal and Social Responsik8ipprt
Education Model towards the Big Ball Game on the Playing Skills and Respect of
High School Student®issertation. Yogyakarta: Doctoral Program of Physical
Education, Faculty d Sport and Health Sciences, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2024.

This research aims to determine and anal¥xéhe differences between the
Hybrid TPSRSE model and conventional, cooperative, and active learning models
on improving students' playing skills, (2) the differences between the Hybrid-TPSR
SE model and conventional, cooperative, and active learniaiglision improving
students' respect, (3) the effect of implementing the Hybrid T&SRnodel on
students' playing skills, (4) the effect of implementing the Hybrid F8&Rnodel
on students' respect, (5) the effectiveness of the Hybrid I$ESRnodel in
improving students' playing skills, and (6) the effectiveness of the Hybrid TPSR
SE model in improving students' respect.

This research was an experimental study using a-g¥psrimental design.

The research population was 180 students in tenth gradd/AafNggeri 1 Pakem
(Pakem 1 High School), Sleman. The research sample was for about 144 students.
The research sampling technique used random sampling. The research instruments
were the Game Performance Assessment Instrument (GPAI) and the respect
inventory scale. The data collection method used pretest and posttest. The data
analysis technigue used manova analysis, independent sample t test analysis, paired
sample t test analysis, and n gain score analysis.

The research findings reveal that (1) there s&gaificant difference in the
effect between the Hybrid TPSBE model and the conventional, cooperative and
active learning models on improving students' playing skills, with a sig value of
0.000 < 0.05. (2) There is a significant difference in the elfetween the Hybrid
TPSRSE model and the conventional, cooperative and active learning models on
improving students' respect, with a sig value of 0.000 < 0.05. (3) There is a
significant effect between the use of the Hybrid TFEERmodel on playing skills,
with a t count value of 21.717> t (0.05) (142) = 1.976. (4) There is a significant
effect between the use of the Hybrid TRSR model on respect, with aalue of

16,688 >t (0.05) (142) = 1,976. (5) the Hybrid TPRSEE mo d e | i s fAeffec
improving gaying skills, with a tvalue of 21,717 >t (0.05) (142) = 1,976. (6) the
Hybrid TPSRSE mo del is fAeffectiveo-vaiumof i mpr ovi

16,688 > t (0.05) (142) = 1,976.

Keywords: TPSR, Sport Education, Playing Skills, Respect.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan media untuk pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik, penampilan danlapena
penghayatan nilanilai sikap, mental,sosial, emosioal, dan sportivitas.
Pendidikan jasmani memiliki peranan yang sangat penting yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara
sistemas. Whitehead et al., (2014:15) menyebutkan bahwa pendidikan
jasmani pada dasarnya merupakan bagian dari sistem pendidikan secara
keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani keterampilan berfikir kritis, stabilitas comad,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani
dan olahraga.

Tujuan dari berbagai bentuk aktivitas pendidikan jasmani bukan hanya
perkembangan domain psikomotor semata, melainkan pendidikan secara
menyeluruh yangnencakup perkembangan karakter, moral, kognitif, mental,
rohani, dan sosial. Pavao et al., (2019: 51) menyebutkan bahwa pendidikan
jasmani juga sebagai wahana untuk mengembangkan afektif peserta didik
seperti tanggungawab, rasa hormakterja samalan pecaya diri.Pendidikan
jasmani memiliki kompetensi untuk menyempurnattamain afektippeserta
didik agar memiliki karakter yang positifaik selama proses pembelajaran

maupun dalam kehidupan sehaairi.



Domain psikomotor dalam pembelajararpendidikan jasmani
merupakanaspekyang berkaitan dengan keterampilaau gerak dasar
(Naumchuk et al., 2020: 18sikomotor belnubungan dengan aktivitas fisik
misalnya lari, menendang, menangkap, menggiring, memukul, dan
sebagainydCarmen, 2020: 2145%elain itupsikomotoradalah kemampuan
yang mengutamakan keterpihan yang terdiri dari persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola
gerakan, dan kreativita&yriakides et al., 2021: 259).ujuan daridoman
psikomotor yakni peserta didik dapatempraktikan keterampilan gerak
yang sudah diberikan, dan juga melakukan dengan berbagai tambahan dengan
keterampilan gerak yang diajarkanelalui kreativitasnya sendidalam
permainar(Zhang et al., 2021: 2851

Proses pembelajaran pendidikan jasmani kebanyakan menekankan
pembelajarayang melibatkan aktivitas fisik atau gerak tubuh dan tidak lepas
dari kata bermai{Szwarc et al., 2021: 1745eringnya proses pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas gedak bermainharusnya keterampilan
gerakdan bermaimpeserta didik dapat terasah dengan Rédapat tersebut
sesuai dengan penelitidmvernizziet al., (2022: 10939angmenyebutkan
bahwa semakin sering peserta didiklakukargerak dasapermainan maka
sanakinbaik pulagerakaryang dimiliki peserta didik daberpengaruh pada
keterampilan bermainnya. Lebih lanfpgroet al., (2022: 582menyebutkan
dengan semakin seringnya gerak dafkatih maka keterampan bermain

jugaakan meningkat.



Fakta yang ditemupada saat melakukan pengamatan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Pakem tanggal 10 Mei 2023, peneliti mengamati
keteramian bermain dari peserta didiKeterampilan bermain peserta didik
belum terlalu menonjoHal itu berdasarkan pengatan saat pembelajaran
memasuki permainan. Banyak ditemui peserta didik yang keterampilan
bermainnya belum terlihatengan baik, beberapa kejadian ditemui seperti
eksekusi gerak dasaalam bermain masih belum optimal, pengambilan
keputusan peserta didik@ bermain dinilai masih belum optimal. Kapan ia
harus mengumpan, kapan ia harus menembak, menghantikan bola,
menggiring bola, dan memberikan dukungan pada teman satu tim. Hal
tersebut belum muncul pada permainan yang dilakukan, berdasarkan hasil
pengamadn tersebut dapat dikatakan untuk saat ini keterampilan bermain
peserta didik terbilang belum terlalu baik.

Selama proses pembelajaran guru telah memberikan kesempatan
peserta didik untuk melakukan latihan mengenai gerak dasar, namun belum
diaplikasikan dlam skema permainan. Gerak dasar peserta didik terbilang
cukup baik, namun pada saat memasuki kedalam permainan gerak dasar
peserta ddik belum mueal karena waktu bermain yang diberikan masih
teribilang sedikit. Sehingga peserta didik memiliki gerak dgaag cukup
baik tetapi dalam proses bermain keterampilan bermainnya belum terlihat
maksimal. Minimnya waktu bermain yang diberikan kepada peserta didik
menjadi salah satu alasan mengapa keterampilan bermain peserta didik belum

terasah dengan baik.



Pembeman waktu bermain yang cukup bagi peserta didik merupakan
hal yang penting untuk dilakukan agar gerak dasar yang telah dikuasai dengan
cukup baik dapat diaplikasikan dalam sebuah permainan. Dalam permainan
peserta didik akan belajar mengenai bagaimana rkeeksi gerak dasar
dengan optimal apabila ada lawan, bagaimana memberikan bantuan kepada
rekan satu tim pada saat permainan, bagaimana mengambil keputusan yang
cepat dan tepat. Apabila waktu bermain peserta didik diberikan dengan
optimal maka peserta didi akan memiliki kesempatan menerapkan
keterampilan gerak dasarnya dalam permainan yang sesungguhnya. Bukan
tidak mungkin keterampilan bermain peserta didik akan serbakkembang
ke arah yang lebibaik.

Berdasarkan hasil pengamatan di atsxtunya haruada tindak lanjut
dari guru agar keterampilan bermain peserta didik dapat meningkat.
Keterampilan bermain peserta didik erat kaitannya dendamain
psikomotor, untuk meningkatkan ranah tersebut perlu pembiasaan kepada
peserta didik dalansebuah permainandika peserta didik terbiasa dalam
permainan bola besar bukan tidak mungkin keterampilan bermainnya dapat
meningkat. Salah satu langkah atau strategi yang dapat digunakamimieh g
dalam proses pembelajaran agar keterampilan bermain dari peserta didik
dapat ditingkatkan menuju ke arah yang lebih baik adalah dengan
menggunakamodel pembelajaran yang sesudidel pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif bermain dan memberikan waktu bermain

yang sekiranya cukup bagi peserta didik.



Selanjutnya salah satu fenomena yang sangat menarik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani sekarang adalah bagaimana membina dan
mengembangkan domain afekgpertirasa hormadikalangan peserta didik
Pengembangadoman tersebut berkaitan erat dengan konte&adidikan
jasmani di sekah dandi luar sekolah.Filiz (2019: 157) mendukung
pernydaan di atas bahwproses pembelajarapendidikan jasmani tidak
cukup hanya sampai pada belajar gerak, melainkarhprga ad@enanaman
domain afektifyang perlu diteragan dalam kehidupan sehdwari oleh
peserta didik dalam bentuk perbuatan, mildai yang terkandung
didalammya bukan untuk dihafal melainkan diprakin dalam kehidupan
nyata.

Domain afektif yang dapat dikembangkamelalui pembelajaran
pendidikan jasma di sekolah adalalrasa hormat Beberapa iteratu
menunjukkarbahwapendidikan jasmardapatmengembangkarasa hormat
dari peserta didikPozo et al., (2018: 5éhenyebutkan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmarperludirancanggdilaksanakamlengan strategi dan proses
pembelajaran yang baiklan benar, hal tersebutmampu memberikan
kontribusi yangpositif dalam mengembangkagikap saling menghormati
diantarapeserta didikGordon & Doyle, S. (2015: 15%lam penelitiannya
menyebutkan bahwpenbelajaranpendidikan jasmani memiliki pengaruh
positif dalam peningkatasikap tanggungjawab, rasa hormakerja sama,
peduli, saling membantlan menghargaintarssesamgeserta didiknaupun

dengan guru



Escarti et al.,, (2018: 19juga menyatakan bahwpembelajaran
pendidikan jasmani dapat meningkatkan tanggamgh rasa hormat, dan
toleransi Hasil penelitiaVright et al., (2019: 32Quga nmenyatakan bahwa
pembelajaran pendidikan jasmanampu mengembangkan domain afektif
peserta didik seperti mengigai, disiplin, rasa hormatkerja samadan
tanggungjawah Selanjutnya Valero et al., (2019: 6589jnenyatakan
pembelajaran pendidikan jasmani memiliki hubungan yang positif dalam hal
peningkatarsikap salingmenghormatbagi peserta didik di sekolah. Litb
lanjutSimonton & Shiver (2021: 87 talam penelitiannypiga menyebutkan
pembelajaran pendidikan jasmaalah terbuktiefektif dalam meningkatkan
domain afektif peserta didik sepetéinggungjawah rasahormat saling
menolongdan sikap sosialainnya

Rasa hormamnerupakan hal penting yang harus dimitikn diterapkan
peserta didikbaik dalampembelajaran maupwehidupan sehatari. Cano
et al.,(2021: 248 menjelaskan bahwasa hormat akan mendorong setiap
orang untuk mengakui bahwa setiapang lain layak dihargai sehingga
mendorong setiap orang bersikap lembut dan tidak menyakiti orang lain
Merica et al., (2022: 12005nenyebutkan bahwpenanaman rasa hormat
pada peserta didik merupakan hal yang sangat penting sebagai upaya dalam
membant peserta didik mencapai perkembangan moral yang baik di sekolah
maupun dalam lingkungan masyaralk&isa hormaperlu diajarkan kepada
peserta didik secara konsisten agar terbenmkepribadian yanigerkualitas

baik di sekolah maupun tihgkungan masyaraka



Fenomena pada saat nmaisa hormat peserta didik banyak mengalami
penurunan(Prasetya, 2020: 490Banyak peserta didik yang mengabaikan
rasa hormat, sering ditemui kelakuan menyimpang seperti berkata tidak sopan
kepadaorang tua,guru, dan oang yang lebih tua sedangkarkalangan
seusianyanasih banyalpeserta didikyang kurangnenghormati perbedaan
(Putri et al., 20224988. Penurunan rasa hormat disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu, keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya steigh, dan lain
lain (Muntuan, 2023: 376 Guru merupakan salah satu faktor terbentuknya
rasa hormat yang baik dari peserta didiKingkungan sekolaliMuntuan,
2023: 379. Dalam konteks pembelajaran di kelas, Guru dan peserta didik
hendaknya saling merahgun sikap hormat satamdain. Peran gursangat
sentral untuk membanguoudayamenghormati dikalangan peserta didik
yang sesuai dengan martabat manusia.

Pembelajaran pendidikan jasmanemiliki peran pentinglalamupaya
meningkatkandomain afektif peserta didik salah satunyasa hormatdi
sekolah. Hatersebut dapat tercapai apabgembelajaran direncanakan dan
diterapkan dengan baik oleh guru. Perencangaembelajaran dimulai
pemilihan model pembelajaran yang tedanh dalampenerapanny&arus
dilakukan dengarnoptimal. Sehinggadalam meningkatkanrasa hormat
peserta didik di sekolah melalui pembelajaran pendidikan jasmani dapat
tercapaidengan optimaHarapannya peserta didik mampu menerapkan rasa
hormat dalam proses pembelajaran kemudégat terbawa dalam kehidupan

seharihari.



Fakta yang terjadi diapangan pada prosepembelajaran pendidikan
jasmani di sekolglgurubelum menekankarasa hormapadapeserta didik
Hal tersebut berdasarkdmasil obsevasi pada tanggal Bovember 2022
Sekolah Menengah Atas NegériPakemyang menunjukkan bahwdalam
prosegpembelajaran pendidikan jasmagurumasih menitikberatkaproses
pembelajaran yang berfokus pakla belajar gergksehngga padaranah
afektif sepertirasa hormatbelum di tekankanoleh guru Hal tesrsebut
menyebabkarbanyakpeserta didik yandpelum menunjukkanrasa hormat
selamaproses pembelajaran, sepbglummenghormataturan, guru,belum
menghormatpendapatan perbedaan dgseserta didik yang lain

Sikap dan bahas yang di gunakarpeserta didik selamgroses
pembelajaraminilai belum baik. Masih ditemui perkataan yang menjurus ke
mengejekdan merendahkapeserta didik lainMasih terdapat peserta didik
yangbelum menunjukkan sikap menghargai daengapresiasi hasil praktik
peserta didik yang lain. Hal tesebuenyebabkarketidak beranian peserta
didik untukmencoba mempraktikkagerakan dalam pembelajangmng telah
diinstruksikan oleh gurdikarenakan malu denga@mankelas apabila tidak
bisa méakukan praktikgerakandengan baikmakapeserta didik yang lain
akanmenertawakarHal tersebut yang menyebabkan peserta didik memiliki
rasa hormat yang rendaherfasalahan tersebut sesuai dengan studi yang
dilakukan oleh Utomo, Nopembri dan Komarud?®23:316), yang dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa rasa hormat peserta s#tiikna

proses pembelajaran pendidikan jasmrmaasih tergolong rendah



Permasalahadi atasjuga diperkuat dari penelitiakrmawan (2014:
50) yang menyebutkan bahwa pemlseian pendidikan jasmani lebih sering
diajarkan melalui teknik olahraga belum diikuti dengan penekdoarain
afektif pada peserta didik, akibatnya pendidikan jasmani belum memberikan
pengalaman lengkap pada peserta didik. Lebih Iaijte Juliantine (208:
352) juga menyatakan bahwkenyataan di lapangan masih menunjukkan
bahwa pelaksanaapendidikan jasmanmasih mengarah pada penguatan
badan, peningkataeknik-teknik dalam cabang olahragserta kemampuan
jasmani sajanamun belum menekankarpada domain afektif. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembelajgrandidikan jasmanibelum
optimal dalanmeningkatkardomainafektif peserta didiksalah satunya rasa
hormat

Selain itu penggunaan model pembelajaran belum konsisten dijalankan
oleh guru.Wawancarayang dilakukanpada tanggall2 April 2023 guru
menjelaskan bahwdalampenggunaan model pembelajaran belum dilakukan
secara konsisten dan berkelanju@alam beberapa tahun kebelakang guru
rutin menggunakan model pembelajmamun terkadang gujuga kurang
konsisten dan kurang cermat dalam memilih model pembelajaran
Penggunaan model pembelajaran dapat membantu guru dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Alcala et al., (2019: 225) menjelaskan bahwa
menggunakan model pembelajaran merupakan s#foenting yang harus
diperhatikan oleh guru, dengan menggunakan model yang tepat dalam

pembelajaran dapat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran.



Model pembelajaran memiliki peran strategis dalam proses
pembelajaranBeberapa penelitiatelah menunjukkan pentingnyanodel
pembelajaran dalamprosesbelajaruntuk membantu mencapai tujuan yang
ditetapkanPerez et al., (2021: 668)enjelaskan bahwaenggunakan model
pembelajaran yang tepat akan membantu pada proses pembelajaran yang
berlangsung seémgga sasaran pendidikan bisa terca@aidbout (2022: 216)
menyebutkanmodel pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.
Lebih lanjut Nancy (2023: 42) menyatakamdel pembelajaramembantu
peserta didik memperoleh informasi, ide, ekampilan, nilainilai, cara
berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
pembelajaran diantaranya adal@bachingPersonal Personal rad Social
Responsibility(TPSR)dan Sport Education(SE). Kedua model tersebut
dinilai dapat memberikan dampak yang positif bagi peserta didik seperti
tanggungawab,rasahormat kerja samgpeningkatarketerampilan bermajn
dan lain-lain. Pernyataan di atas didukung dengan adanya literatur yang
meunjukkan adanya dampak pgidslalam pembelajaran. Watson & Clocksin
(2013: 311) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa telah terjadi
peningkatan nilai tanggungwab dan rasa horntalengan intervensi yang
diberikan melalui modeTPSR Richards et al., (2019: 3084) menyebutkan
bahwa terdapat banyak sekali manfaat dari penggunaan mfe8BHari sisi

afektif seperttanggugawah peduli, menghargai, dan rasa hormat

10



Severinsen (2014: 8@)enyebtkan dalam penel@nnya bahwa model
TPSRberpengaruh secara signifikan tetap pengembangan sikap tanggung
jawah rasa hormatlan perilaku sosidhinnya Sejalan dengan penelitian
Romar et al., (2015: 202) yang melaporkahvwaTPSRmemiliki kekuatan
untuk meningkatkan keterampilan sosial, kedisiplinan, tanggwngp,rasa
hormat dan peduli. Selanjutnya Rahayu (2018: 105) menyebutkan bahwa
model TPSRmanpu mengembangkan sikap tanggyagab, menghargai
rasa hormatdan toleansi peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
jasmani. Hasil penelitiarSantos et al., (2020: 12)emyimpulkan bahwa ada
pengaruh yang positif antara modéPSRterhadap meningkatny@omain
afektif peserta didik.

Beberapa literatujuga menunjukkan adanya dampak positif dari
penggunaan mod8iport Educatiomlalam pembelajargrendidikan jasmani
Kastrena (2020: 167nenyebutkarbahwamodel Sport Educationdapat
menumbuhknrasa hormat dalam pertandinganrtar peserta didik.iu et al.,
(2021: 238) menyebutkan bahw&port Educationditampilkan sebagai
alternatif dengan potensi pendidikan yang besar dalam pengeambang
tanggung jawab, kerjasama,saling menghormati dan peningkatan
keterampilan bermaindari kegiatan kompetisi olahragai dekolah.
Selanjutnya hasil penelin milik Rafael et al., (2022: 8@pengungkapkan
bahwamodelSport Educatiorsecara positif memunculk&oempetensi yang
berupa sportivitas, menghargaialing menghormatilan tanggungawah

serta meningkatnyketerampila bermaindi kalangan peserta didik.

11



Colin & Sinelnikov (2018: 52) Dalam penelitiannya menyetikan
model SportEducation digunakan untuk membantupeserta didik
mengembangkan nilaiilai prososial, spoift dan menghormatsatu sama
lain. Penelitian Benjamin& Matthew (2019: 582)menyatakaan bahwa
SportEducation dianggap sebagaimodel yang sangatbaik untuk
mengembangkan konsep moral dan perilaku positif olahraga pesgata
didik di sekolah Kemudian Toivonen et al., (2019: 18) juga menjelaskan
bahwaSport Educatiormenjadi model pembelajaran yang berguna untuk
meningkatkarketerampilan dalam berolahragaekerjasamadengan rekan
satu tim serta menghormasiatu sama lain_ebih lanjutRafael& Casaubdn
(2020: 837)menyimpulkarbahwaSport Educatiorsebagai model kurikuler
dapat digunakan untuk pengembangan kemampuan pdgkkiaalam hal
percaya diri, mengharganenghormatidan keterampilan lainnya

Berhubungan dengasampakpositif yang muncul darmodel TPSR
dan SE studi sebelumnya menemukan bahwa model ini mampu
meningkatkan statuketerampilan bermajirasa hormat ah keterampilan
sosial Dari beberapditeraturdi atas peneliti menduga modePSRdan SE
apabila digabungkarakan mampumeningkatkanketerampilan bermain
permainan bola besalanrasa hormapeserta didik Model pembelajaran
TPSRdan SE yang diintegrasikandalam pendidikan jasmamiharapkan
mampumemberikan pengalaman untoteningkatkarketerampilan bermain
dan rasa hormayang dapat dicapai melalui ketergantungan positif dan

interaksipositif antara peserta didik safengan peserta didlain.
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Perwujudan nilai dapembelajarapendidikan jasmani tersebut, tidak
akan terlepas dari peran guru dalam mengelola pembelajaran, yaitu
pembelajaran yang lebih dipusatkan pada peserta didik yang lebih aktif
belajar dengan kontrak perilaku melalui mod@@®SR situasi kebersamaan
pembelajarassport educatiordan perbanyak pengalaman akaterampilan
bermaindanrasa hormatdari pada sebaliknya berpusat pada materi dan guru
lebih aktif dengan belajar secara individual. Melalui kedua model
pembelajaran terintegrasj akan memungkinkan terciptanya suasana
pembelajaratyang menjadikan peserta didikpat meningkateterampilan
bermainnyadansaling menghormasatu sama lain di setiap pembelajaran
Dengan adanya kontrak perilaku yang ditawarkan mbE8&IRdandidukung
dengan modeSEdalam proses bermaakan timbulinteraksipositif antara
peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya.

Pada pembelajaran pendidikan jasmardépat materi permainan bola
besaryang harus dirancang dengaptimal agarguru dapat membantu
peserta didikuntuk meningkatkarketerampilan bermain dan rasa hormat
Permainan bola besar meliputi permairs@pakbola, bola voli, dan bola
basket. Ketiga permainaersebut harus dirancang dengan baik aiggat
meninglatkan levelketerampilan bermain peserta didi& arah yang lebih
baik dandapatmeningkatkandomain afektif seperti kerjasama, tanggung
jawab, menghargai, saling menolorggling menghormatdan lairlain.
Untuk meningkatkaraspek tersebut dalam pembetajatentunya diperlukan

modelpembelajaralyang tepat dalam pelaksanaannya
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Beberapaliteratur menunjukkanadanya domainpsikomotor yang
meningkat dalam permainan bola bes8ezwarc et al., (20211749
menyebutkan bahwa melalui permairsgpakbola yangliterapkan secara
sistematis mampu meningkatk&ognitif dan psiokomotor peserta didik
gerak dasar dan keterampilan bermjaiga diidentifikasi meningkat secara
signifikan Selanjutnya penelitian miliggro et al., (2022: 586henjelaskan
bahwa pembelajaran permainan bola voli yang dilaksanakan dengan optimal
di sekolah mampu memberikan dampak peningkatan keterampilan peserta
didik dalam bermain. Lebih lanjMoreira et al., (2023: 503penyebutkan
bahwa pembelajaran permainan bola basketgydilakukan di sekolah
memberikan pengaruh yang positif terhadap keterampilan bermain peserta
didik.

Selain ity beberapa literatur juga menunjukkan domaiektif yang
dapat dikembangkan melalpermainan bola besaryan et al.(2017: 130)
menyebutan bahwa ermainan sepakbola dapat nmegkatkan domain
afektif pesertadidik seperti tanggungawab, menghormati paturan, dan
menghormatteman satu tim maupun lawaBedangkan dalam permainan
bola voli Kastrena (2018: 200henyebutkan bahwdomain afektifyang
dapat ditingkatkaryaitu toleransi, kerja keras, semangagnghormatidan
tanggungjawab. Pada permainan bola baskeKoh et al., (2021: 591)
menjelaskan bahwa permainan bola baslagat menjadi wahana dalam
pengembangan berbagai aspek kehidupanusiasepertikerjasamayasa

hormat, disiplin, tanggungwab, dan menghargsatu sama lain
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Berdasarkanpermasalahan dan literatur di atdselum optimalnya
proses pembelajaran pendidikan jasmadii sekolah. Pembelajaran
pendidikan jasmani masimenitikberatkan pada belajar gerd&n teknik
dalam permainarPenggunaan model dalam pembelajdsatumditerapkan
secara konsisten dan berkelanju@lumoptimalnya keterampilan bermain
peserta didik. @Remui pesda didik yang belum menunjukkasikap rasa
hormatselamaproses pembelajaran, hal tersebut merupakan masalah yang
penting untuk dikaji lebih mendalam. Untuk itu perlu diadakan suatu
penel i ti an Péngaruihdodel Hylridl Tehdching Personal and
Social Responsibilitggport EducatiorpadaPermainan Bola Besaerhadap
Keterampilan Bermaindan Rasa Hormatpada Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas .

Identifikasi Masalah

1. Keterampilan bermain peserta didik masih belum opticeh perlu
ditingkatkan

2. Pembelajaran pendidikan jasmanisdgikolah masih menitikberatkan ke
penguatan teknikajabelum terintegrasi dalam situasi permainan

3. Peserta didik belum menunjukkazsa hormayang baik selama proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah

4. Penggunaan model pembelajadalamproses pembelajaran pendidikan

jasmanibelum dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan
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Pembatasan Masalah
Berdasrkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang ada,
maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini a8aaparuh

Model Hybrid Teaching Personal and Social Responsibigort Education

pada Permainan Bola Bes#rhadapKeterampilan Bermain dan Rasa

Hormatpada Pes#a Didik Sekolah Menengah Atas.

Rumusan Masalah

Berdasarkatatar belakang daidentifikasimasalaldi atas makadapat
dirumuskammasalah sebagai berikut:

1. Apakah adaperbedaanyang signifikanantaramodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, serta alddrning terhadap
peningkatarketerampilan bermaipermainan bola bespesertadidik?

2. Apakah adaperbedaanyang signifikanantaramodel hybrid teaching
personal ad social responsibilingport education dengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, sealdif learning terhadap
peningkatan rasa hormpaeserta didik?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikaantaramodel hybrid teaching
personal ad social responsibiliggport educatiorpada permainan bola
besar terhadap keterampilan bermain peserta@idik

4. Apakah ada pengaruh yang signifikantaramodel hybrid teaching
personal ad social responsibiliggport educatiorpada permainan bola

besar terhadap rasa hormat peserta didik
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. Apakahmodel hybrid teaching personal rad social responsibilitgport

educatim pada permainan bola besafektif dalam meningkatkan

keterampilan bermain peserta dieik

. Apakahmodel hybrid teaching personal rad social responsibilitgport

educationpada permainan bola besafiektif dalam meningkatkan rasa

hormat peserta didik

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis perbedaan peningkatan keterampilan bermain
permainan bola besantaramodel hybrid teaching personal rad social
responsibilty-sport educatiordengan model pembelajaran konvensional,

kooperatif, serta aktiearning

. Untuk menganalisiperbedaarpeningkatan rasa hormantaraModel

hybridteaching personalrad social responsibilibgport educatiomlengan

model pembelajaran koawusional, kooperatif, serta akiiarning

. Untuk menganalisipengaruhmodelhybrid teaching personand social

responsibilitysport educationpada permainan bola besar terhadap

keterampilan bermain peserta didik

. Untuk menganalisipengaruhmodelhybrid teaching personalrad social

responsibilitysport educatiorpada permainan bola besar terhadap rasa

hormat peserta didik
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5. Untukmenganalisigfektivitasmodelhybrid teaching personalrad social
responsibilitysport education pada permainan da besar dalam
meningkatkan keterampilan bermain peserta didik

6. Untukmenganalisigfektivitasmodelhybridteaching personal and social
responsibilitysport education pada permainanbola besar dalam
meningkatkan rasa hormat peserta didik

Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diharapkan penelitian ini
mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
a) Dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai pedoman dalam

meningkatkandomain psikomotor dan afektgeserta didik ke arah
yang positif.

b) Dapat digunakan sebagai referensi penelitian terkait model
pembelajaran yang dapaeningkatkamomain psikomotor dan afektif
peserta didik ke arah yang positif.

2. Manfaat praktis
a) Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagemngetahuan akan
pentingnya membuat desain pembelajaran dengan menentukan dan
menggunakan model pembelajaran yang tepat umntekingkatkan

domain psikomotor danilai karakter peserta didik.

18



b) Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukantuk
meningkatkardomain psikomotor dan afekiie arah yang positif agar
peserta didik tumbuh dewasa menjadi manusia yang memiliki
keterampilarbermain dalam olahragkan sikap yangaik.

c) Bagi orangtua
Memahami akan pen@gmya domain psikomotor dan afektfjositif
yang dapat diajarkan kepada putra dan putrinya agar menjadi manusia
yang memiliki keterampilanbermaindan sikap yang positiflalam

kehidupan di masyarakat
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A.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting
dalamsebuah prosgembelajararModel pembelajaran erat kaitannya
dengan gaya belajgreserta didikdan gaya mengajaeorangguru.
Melalui modelpembelajaran, guru dapat membaogsgerta didikintuk
mendapatkan informasi, keterampilan, cara berfikir, dan
mengekspresikan idennydoy et al., (2019: 566nenjelaskan bahwa
model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam memncanakanprosespembelajaran di kelasModel
pembelajaran adalah kerangka kagtsal yang menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedomaragi guru dalam merencanakaertamelaksanakan
aktivitas belajar mengaj&ghih et al., 2021: 99)

Bodsworth et al., (2017: 578)enyebutkamodel pembelajaran
adalah suatu pola atau langkdahgkah pembelajaran tertentu yang
diterapkan agar suatu tujuataa kompetensi dari hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai secara efektif dan efikiert.al., (2021: 637)
menyebutkan bahwaadel pembelajaran adalah komponen pendukung

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai rencana yang sudah
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ditetapkan agamendapatkan hasiangmaksimal Shen & Shao (2022:
9673 menyebutkan bahwa adel pembelajaramdalahtatanan atau
desain yang berfungsi sebagai panduan dalam memacakonsep
yang kemudian diterapkatalamproses belajar mengajar.

Model pembelajaragang dijelaskarLeyton et al., (2021: 1§7
merupakan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar umtuk mencapai tujuan belajar, selain itu juga
dapat diartikan sebagai pendekatan yang dilakukan dalam kegiata
pembelajaranModel pembelajaran haruslah sesuai dengan kondisi
belajar yang akan dilaksanakamr&na model pembelajaran yang baik
adalah model pembelajaran yang sesiemigan tujuan belajar, dan
melihat dari keefektifan pembelajaraghingga dalam pelaksanaanya
akan tepat @ada saaran dan tujuan pembelajarannya dapatape
(GarciaRico et al., 2021: 748)

Model pembelajaran adalah bagian dari cara yang dilakukan oleh
seorang guru dalam aktivitas belajar mengajar dengan menggunakan
pola penbelajaran yang sesuai dalam pgiaramateri kepada peserta
didik (Aggerholm et al., 2018: 198)indgren & Barker (2019: 534)
menyebutkan bahwa adel pembelajaran berfungsi untuk membantu
guru dalam menyampaian materi kepada peserta didik dengan baik dan
mengarahkan peserta didikgaimaacara belajar yang efektiDyson
et al.,(2021: 779 menyebutkan bahwaodel pembelajaran merupakan

bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
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teknik pembelajaranModel pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yantgrgambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru (Chiva & Fernandez, 2022: 545).

Berdasarkanpendapat para ahli di atasjodel pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yangenggambarkanprosedur
sistematik dalam mengorganisasikarengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.
Model pembelajaran memiliki sistem perencanaan yangetiatieda
sesuai dengan lingkungan betapeserta didik Model pembelajaran
harus dirancang dengan baik sesuai dengan kqmeksirta didikagar
dapatmencapai hasil yang maksimal.
. KarakteristikModel Pembelajaran

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik didalamnya.
Adapun karakteristiklalam nodel pembelajarapang dijabarkan oleh
Simatupand2019: 4) adalah sebagai berikut
1) Rasional teoritik yang logigang disusumleh penciptanya.
2) Tujuan mbelajaran yang hendak dicapai.
3) Tingkah laku mengajar yang diperurk agar modeltersebut

berhasil.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan aagtujuan pembelajaran

tercapai.
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SelanjutnyaHayati (2019 136) mengemukakan bahwa model
pembelajaran meitiki karakteristiksebagai berikut:
1) Model pembelajarandirancang untuk melatih partisipasi alal
kelompok secara demokratis.
2) Mempunyai misdan tujuan pendidikan tertentu
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikani&tm belajar mengajar
di kelas
4) Memiliki bagiarbagian model yang dinamakan:
a) Urutan langkaHangkah pembelajaran
b) Adanyaprinsip-prinsip reaksi
c) Sistem sosial
d) Sistem pendukung.
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran
Dampak tersebut meliputi:
a) Dampak pembelajaran, yaitu hdsdlajar yang dapat diukur
b) Dampak pengiring, yaitu hibelajar jangka panjang
Lebih lanjut Kaharudin (2020 129 mengidentfikasi lima
karakteristik suatu model pembelegan, yang meliputi berikut ini
1) Prosedur ilmiah
Model pembelajaran harus memiliki suatu prosedur yang sistematik
untuk mengubah tingkh laku peserta didik @i memiliki urutan
langkahlangkah pembelajaran yang dilakuk@dehguru dan peserta

didik.
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2) Spesifikasi hasil belajar yang direncanakan
Model pembelajaran menyebutkan hdwsisil belajar secara rinci
mengenai penampiladari peserta didik.

3) Spesifikasiingkungan belajar
Model pembelajaran menyebutkan secara tegas komdjkuhgan
di mana respon pesartlidik diobservasi.

4) Kriteria penampilan
Model pembelaran merujuk pada kriteria pemmaan penampilan
yang diharapkan dari para peserta didModel pembelajaran
merencanakan tingkah laku yang diharapkan dari peserkayditg
dapat didemonstrasikatalamprosegpembelajaran

5) Caracara pelaksanaannya
Model pembelajaran menyebutkan mekanisme yaegunjukan
reaksi peserta didik dan interakgndeman lingkungan.

Dengan melihat beberapa karakteristik model pembelajaran di
atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum mengajar, guru harus
menentukan model pembelajaran yang akan digunakan. Dengan model
pembelajaran, guru dapat melaksanakan proses psgarbe sesuai
dengan pola, tujuan, tingkah laku, lingkungan dan hasil belajar yang
direncanakanGuru sebagai perancang pembelajaran harus mampu
mendisain seperti apa pembelajaran yang akan dilaksaria&agan
demikian proses pembelajaran akan berjalangdn baik dan tepat

sesuai dengan mata pelajarannya.
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2. Hybrid

Istilah hybrid adalah gabungan dari dua buah elemen yang berbeda
untuk menjadi sebuah produk barybrid dalam bahasa Indonesia adalah
hibrida dan bentuk kata tidak bakunya adalah hilgtédiambidang ilmu
biologi istilah hybrid untuk menyebutkan sebuah turunan atau generasi
baru hasil persilangan atau perkawinan antara dua jenis yang berbeda
jenisnya dari hewan atau tumbuhadybrid pertama kali ditemukan oleh
Ferdinand Porscheadatahun1902, penemuan Porsche tersebut adalah
menciptakan mobil bermeshybrid.

Penggunaan istilahybrid pada susatu sistem dapat berbbedda
penerapannyalstilah hybrid pada mobil yang artinya mobil dengan
kemampuan penggerak mesin dari 2 sumber energi lyargda bahan
bakar berkarbon (konvensional) danrlistyang lebihramah lingkungan
(Millo et al 2021: 18). Dalam pengertian teknologi istildtybrid adalah
penggabungan dua hal yang berbeda untuk menghasilkan sesuatu yang
mengandung nilai guna karenaemiliki sifat agtupun karakteristik
tersendiri Lieutenantet al., 2022: 7988

Hybrid yaitu suatu sistem struktur yang mengkombinasikan antara
dua kinera dengan karakteristik yang berbeda umhdnghasilkan suatu
kelebihan tertentyMahmoudinezhacet al, 2019: 45). Sistemhybrid
digunakan untuk menciptakan suatu produk bernilai guna dan memiliki
keunggulan tersendiri (Haiping et al., 2019).921jjuan utama dari sistem

hybrid pada dasarnya adalah berusaha menggabungkaglednanatau
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lebih sehingga dapat saling menutupi kelemahan mas@gngelemen
sehingga dapat terciptankaandalarsuatu produk yang dikdmangkan
melalui sistenmhybrid (Jena & Kar, 2020: 124

Berdasarkan pengeniadi atasmaka dapat disimpulkan bahwa,
hybrid merupakargabungan dari dua buah elemen yang berbeda untuk
menjadi sebuah produk barselain ituhybrid adalah penggabungan dua
hal yang berbeda untuk menghasilkan sesuatu yang mengandung nilai
gunayangmemiliki karakteristik tersendirHybrid juga merupakasudu
sistemyang testruktur denganmengkombinasikan antara dua Kkirer|
dengan karakteristik yang berbeda unto&nghasilkan suatu kelebihan
tertentu.

Istilah hybrid pada saat ini telah digunakan dalam bidang
pendidikan. Istilabhybrid dalam bidang pendidikadinamakan dengan
hybrid learning dimana pengertian dahmybrid learningadalahkegiatan
pembelajaran yang mengitegrasikan inovasi dan kemajuan aégknol
melalui sistem pebelajaran (Goodyear, 2020: 105@ybrid learning
dalam pembelajaran adalah sulkégiatanpembelajaran yang merupakan
kombinasi antara instruktsi langsung dan pembelajaran digital dengan
sistem daring yang didukung koneksi interfBetnnett et al., 2020: 1191
Hybrid learning merupakan strategi perubahan dalam kegiatan
pembelajaran. étubaharntersebutdipengaruhi juga oleh perkembangan
teknologi informasi yang sangat cepat sehingga terdapat pembelajaran

secara jarak jauh atausdbut dengadistancelearning (Navio-Marco et
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al., 2024: 46% Hybrid learning memadukan pembelajaran tatajuka
dengan teknologi komputer dan interfidermita et al., 2024: §7

Sistemhybrid yang digunakardalam penelitian inyaitu dengan
penggabungadua model pembelajaran untuk pembelajaran pendidikan
jasmani. Kedua model yang akan digabungkdalah modeteaching
personal and social responsibilitgan modelsport educationdimana
kedua model tersebut sangat ideal apabila digabungkaianya
penggabungan kedua model tersebut maka terciptalah sebuah model
Hybrid TPSRSE dalam pembelajaran pendidn jasmani dengan fokus
untukmeningkatkarketerampilan bermain pada permainan bola besar dan
rasa hormat peserta didiRenggunaa model Hybrid TPSRSE dalam
pembelajaran pendidikan jasmaailalah dengamenerapkankontrak
perilaku yang ada dalam modEPSRpada pembelajaran dengan format
kompetisi dari modelSE Dengan begitu maka akan menimbulkan
interaksi yang positif antar peserta didklamaproses pembelajaran
pendidikan jasmani

Model Hybrid TPSRSEmerupakan salah satu alternan inovasi
ddam model pembelajaran pendidikan jasmani. Matigbrid TPSRSE
ini pada pelaksanaannya mengedepankan keaki#iakebebasgmeserta
didik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Penggunaan model
hybrid ini menekankan peserta didik untuk belajar gesrai peningkatan
keterampilan bermain serta perbaikan perilaku pribadi dan sosial selama

proses pembelajaran
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3. Model Teaching Personalrad Social Responsibility
a. Teaching Personal and Social Responsibility

Model teaching personal and socialesponsibility (TPSR)
ditemukan oleh Hellison pada tahun 1970, model ini diciptakan untuk
mengembangkan tanggujagvab sosial dan pribadi pada peserta didik,
baik dalam olahraga maupun paddiiupan di masyarakat (Hans van
Der Mars, 2020: 321Implementai modelTPSRdalam pembelajaran
dalam kaitannya dengan tujuan pembelajai@mainafektif dan sikap
tanggungjawab diyakini dapat berimplikasi terhadap pembangunan
karakter, perspektif permasalahan sosial dan pembelajaran nilai moral.
Pada dasarnyanodel teaching personal and social responsibility
bukanlah sebuah model pembelajaran yang harus berdiri sendiri, tetapi
teaching personal and social responsibilagialah seperti kerangka
atau pigura yang bisa dipadukan dengan model maupun strategi
penbelajaranpendidikan jasmarnyang lainnya dalam materi apa saja.
Model teaching personal and social responsibildtiterapkan karena
olahraga dan rekreasi dapat membantu mengalihkan kaum muda dari
perilaku antisosial] denganadanya pendekatan model ini, mereka
dibantu dalampengembangan diri.

Hellison menjelaskan bahwgeaching personal and social
responsibilitymerupakan seperangkat gagasan yang tumbuh dari upaya
untuk meningkatkan tanggung jawab pribadi dan sqeaérta didik

melalui aktivitas jasmanieachingpersonal and social responsibility
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(TPSR) adalah model pembelajaran rekonstruksi sosial untuk
membentuk tanggunigwab. Model tersebut ada dua nilai yang terkait
didalamnya yaitu tanggungwab pribadi (usaha dan pengarahan diri
sendiri) dartanggungawab sosial (menghormati hak, perasaan orang
lain, dan peduli terhadap orang laifMelo et al., 2020: 30 teaching
personal and sosial responsibiliff PSR)adalah model pembelajaran
yang memperhatikan sikap, nHailai dan perilaku anak didikDalam
model teaching personal and social responsibiligrdapat dua nilai
yang berhubungan dengan kehidupan pergpeasonal responsibility)
yaitu effortdanselfdirection, serta dua nilai yang berhubungan dengan
kehidupan sosigkocial responsibity) yaitu respectdancarring.

Model teaching personal and social responsibilityelatih
peserta didilagar paham mengenai tanggysgab dirinya dan berlatih
untuk bertanggungawah teaching personal and social responsibility
(TPSR)iklaim merupakan sah satu model yang dapat meningkatkan
atau merubalomainafektif peserta didiksecara menyeluruh, seperti
sikap tanggungawab,seltefficacy moral,danrasa hormafMelendez
& Estrada, 2021: 61 teaching personal and social responsibility
merupakan model pembelajaran yang mengajangaserta didik
bagaimana untuk dapat bertanggyagiab secara personal maupun
sosial melalui pembelajaran mkdikanjasmaniataypun aktivitas fisik

lainnya Gordon, 2020: 14

29



Model TPSRadalah pendekatan humstik, perkembangan, dan
berpusat padpeserta didikuntuk mengajar pendidikan jasmani yang
berusaha untuk membangun kesenanmgserta didikdalam aktivitas
fisik untuk memulai diskusi tentang perilaku yang bertanggawab
secara pribadi dan sosial (@on, Jacobs, & Wright, 2016). Model
pembelajara PSRterintegrasi di dalam materegular dengan tujuan
untuk perubahan perilaku dalam tanggyagab pribadi dan sosial
(Hidayat dan Juniar, 2020: 24). Selain itu, pendekatan pembejarannya
lebih berorientsi padastudent centeredyaitu selfactualizationdan
social reconstruction Pengembangarpersonal dan responsibility
peserta didildiawali dariirresponsibility, self contro) involvement, self
direction dancaring melalui berbagai pengalambalajar gerak sesuai
dengan kurikulum yang berlaku (Juitane dan Ramadhani, 201351).

Shiver (2020: 305)menyebutkan dlam model pembelajaran
TPSRterdapat limaingkatan tanggung jawab yaitu levelrespect),
level 2 (effort), level 3 (self directior), level 4(caring and helping),
level 5 (outside the gym)_ebih lanjutNieves et al., (2021: 18&)juan
yang harus dicapai, antara lalevel 1 respekievel Il parstisipasi dan
usaha level 1l kemandiran, level IV kepedlian, dan level V
mengimplematasikan level | sampai level IV di luar konteks
pembelajaran, seperti lingkungan masyarakat atau mencoba level V ini
di bidang kehidupatein, dan menjadi media positif bagi ogatain,

terutama anaanak muda.
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Berdasarkan gndapat di atas dapat penelmenympulkan
bahwa model pembelajarafPSRadalah suatu model pembelajaran
yang dirancang untuk membentuk sikap tanggung jgwidadi dan
sosial peserta didik berdasarkan pengalaman belajarnyang
bermakna. Sehingggeserta didik lebih difokuskan pada sikap
tanggung jawalpribadi dan sosial yang menjadi salah satu faktor
penting dalam proses pembelajardardapat lima level dalam model
pembelajaran THSyaitu level 1(respect))evel 2(effort), level 3(self
direction), level 4 (caring and helping)level 5(outside the gym)

. Tingkatan Model Pembelajaradeaching Personaland Social
Responsibilit{ TPSR)

Model teaching personal and social responsibilityelatih
peserta didilagar paham mengenai tanggung jawab dirinya dan berlatih
untuk bertanggung jawatma tingkatan tanggung jawalalam model
pembelajarateaching personal and social responsibi(fyPSR yaitu
level 1:respecting the rights & feelings of othetsvel 2:effort and
cooperation level 3:self directionand being on taskevel 4:helping
others and leadershjplevel 5: Transfer outside the gynApabila
Tingkatandankomponen dalarmodel pembelajaraeaching personal

and social responsibilitdibuat dalam tabel adal@ebagai berikut:
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Tabel 1.Tingkatan dan Komponen dalam Model Pembelajaran
Teaching Personand Social ResponsibilitfTPSR).

Tingkatan Komponen
Level 1:Respecting the Rights | Kontrol diri.
Feelings of Others Hak untuk  menyelesaika

konflik secara damai.
Hak untuk diikutsertakan dar
untuk memiliki rekan kerja.

Level 2:Effort and Cooperation| Motivasi diri
Eksplorasi usaha dan tugas bal
Bergaul dengan orang lain

Level 3:Self Direction and Bein¢ Independensi saat bertugas
on Task Perkembangapenetapan tujuar
Keberanian untuk melawsg
tekanan teman sebaya

Level 4: Helping Others ang Peduli dan sayang
Leadership Sensitivitas dan responsif
Kekuatan batin

Level 5: Transfer Outside th{ Mencoba idede ini di bidang
Gym kehidupan lain

Menjadi panutan yang posit
bagi orang lain, terutama ana
anak muda

Tingkatan model pembelajaraeaching personal and social
responsibility(TPSR)i atasakan di paparkan sebagai berikut:
1) Level I Respectinghe Rights & Feelings of Othe(dlenghormati
Hak dan Perasaan Orang Lain)
Model pembelajararteaching personal and social responsibility
(TPSR)dimulai di level I, di mangeserta didiknenyadari bahwa
mereka hidup dalam komunitas dan kebutuhan mereka adalah
keinginan yang tidak selaluepting. Setiap orang memiliki tempat
di lingkaran di level ini, termasuk diri mereka sengeserta didik
tingkat satu tahu bahwa kekerasan bukanlah jawaban atas

perselisihan atau cara yang tepat untuk menanggapi
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ketidaksepakatan atau agresi. Oleh sahgbpada level Ipeserta
didik ditanamkan untuk mampu menghotmbhak dan perasaan
orang lain(AndresMerino et al..2020: 250).

2) Level 2 Effort and CooperatiotfUpaya dan Kerja Sama)
Pada Level 2 adalah ketika seorgrggerta didikmemiliki sumber
dayabatin yang cukup untuk memotivasi diri mereka sendiri untuk
melakukan yang terbaik. Ini adalah ketika mereka mampu menjadi
self startersdan untuk mencoba tugas apa pun yang diberikan oleh
guru. Pada level inipeserta didikakan mengeksplorasi kegiatan
bau dengan sikap yang baik. Serta juga akan mencoba bergaul
dengan baik dengan semua orang bahkan jika mereka tidak berteman
sekalipun. Kemudiamereka akan disatukan dalam ti§ehingga
pada level 2 menolak ketidakberdayaan yang dipeldgaripeitaku
pasif (AndresMerino et al.,2020: 251).

3) Level 3 Self Direction and Beingn Task(Arah Diri dan Dalam
Tugas)
Pencapaian besar bageserta didikdi level ini untuk dapat
mempertahankan fokus dan tetap pada tuBaserta didikpada
level ini dapat menet&an tujuan untuk kebugaran mereka dan
untuk tetap pada target yang ingin mereka capai. Pada level ini bisa
menjadi kesulitan bagi beberageserta didikseperti terdapat
beberapapeserta didik yang fokus bertahan pada tugasnya,

sementara yandainnya ingin bermakmain dalam kelompok.
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Namun, tingkat ini berada pada pengawasan guru dan bekerja pada
tujuan kebugaran dan tetap berlatilriinahpeserta didikmasing
masing(Richards et al., 2020: 196)

4) Level 4:Helping Others and Leadershimembantu Orang Lain dan
Kepemimpinan)
Pada level 4 inipeserta didikpeduli dengan seluruh kelompok dan
memberikan pengalaman yang baik untuk semua kelas. Di level ini,
tidak ada yang bisa memilih kelompok. Pada level 4 ini sedikit sulit
dikarenakarpeserta @ik harus membantu orang lain. Selain itu,
peserta didikdapat menunjukkan persahabatan dan kasih sayang.
Ketika peserta didikmenunjukkan persahabatan dan kasih sayang
secara suka rela, maka itu telah diintdisasi dan diintegrasikan
(Richards et al2020: 197)

5) Level 5 Beyond the Gyr{Olah Raga di Luar)
Pada ével 5ini adalah tingkat yang paling sulit untuk diterapkan,
namun dapat mewujudkan dirinya dalam perubahan sikap seperti
dalam berpakaian, ketepatan waktu, resolusi konflik, perhatian pada
pekerjaan sekolah dan tugasyas di rumah, serta dalam mengambil
tugas membimbing temaeman yang lebih muda. Idealnya, guru
lain dapat mengadopsi skemMBSRke dalam instruksi dan evaluasi

mereka(Bessa et al., 2020: 3543).
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c. ImplementasModel TeachingPersonal and Social Responsibility
Cara agar mencapai tujuan dambdel teaching personal and
social responsibilityadalah dengan membuat rencana pembelajaran
(lesson planlyang sesuai dan spesifik sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran. Rencapambelajaran atdesson plaryang tepat dapat
membantu guru lebih efektif dalam menjalanieaching personal and
social responsibilitydi kelas pedidikan jasmani.Berikut strategi
penerapanteaching personal and social responsibilggsuai hasil
peneltian yang sudah dilakukan:
1) Awarness TalkéPenyadaran)
Guru menjelakan mengenai €iaisi dan contoh sikap tanggung
jawab, memberikan penyadaran setiap tahapan yang akan dilakukan
baik secara kognitif maupun pengalaman, menempgpleserta
didik, mengarahkan momemomen penting dalam pembelajaran
(Mcentyre et al., 2020: 2§.7Levetlevel sikap bertanggung jawab
di jelaskan sebelumeserta didikdiminta untuk mengontrak level
tanggung jawab akan ia prétdn dalam pertemuan pembelajaran
hari itu. Guu hanya memberi penyadaréawvareness talkpkan
sikap bertanggung jawab dpeserta didikliberi kebebasan memilih
level bertanggung jawab mana yang akan dikontrak pada tiap
pertemuan pembelajaran tanpa ada paksaan dari siapéqemtyre

et al., 2020: &7).

35



Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk memudahkan
dalam memahamkan dan mengevaluasi sikap tanggung jawab
peserta didiktiap pertemuan adalah dengan memberikan lembar
kontrak perilaku tiap pertemuarM¢entyre et al.,, 2020: 271
Lembar kontak perilaku berisi level tanggungawab, fornat
evaluasi dan kolom komentar. Peserta didikninta memilih
minimal satu level yang akan ia praktekkan dalam aktivitas belajar
pertemuan hari itu. Kolom evaluasi dan komentar akan diisi saat sesi
refleksi. Awarness talkdilakukan sekitar 20 menit(Mcentyre et
al., 2020: 27p

2) The LessofMateri Berupa Tugas Gerpk
Sebagian besar waktu dalam pembelajaran habis untuk materi
pembalajaran berupa aktivitas fisik. Aktivitas fisik merupakan
bagian pentingdan media utama bagi guru untuk mengajarkan
tanggung jawabGuru dapat mengintegrasikd®SR dalam materi
yang sederhana maupun kompleks, dari materi mudah sampai materi
yang lebih sulitGuru dapat mengintegrasikawarness talkdalam
pembelajaran.
Modifikasi beberapa permainan tertentu dapat dilakukan untuk
memudahkan pemberdayaan individu maupun kelompok dalam
mengaplikasikan pemahaman sikap tanggyagab. Sebagai
contoh,Filiz (2021: 50 melakukan modifiksi pertemuan selama 9

sesi dalam menerapkaPSR Pinkerton (2022: I0menerapkan
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TPSR selama eam minggu dalam pembelajanperdidikanjasmani
di sekolah menengah atasengan menggunakan pendekatan
reciprocal teachinglancard taskberhasil meningkatkan tanggung
jawah rasa hormat, dan sikap sogakerta didikang lain
Di kelaspeserta didikkebih mudah diarahkagurutanpa harus kerja
keras dalam menertibkan jalanya pembelajaran. Strategi umum dari
keberhasilafPSRadalah arahan guru agaeserta didikmengambil
keputusan memilih level tangggjawab dan menerapkannya dalam
aktivitas fisik di kelas. Situasi aktivitas fisik dikondisikan agar sesuai
dengan kebutuhapeserta didikuntuk menerapkan sikap tanggung
jawabnya.

3) Group Meeting
Setelah materaktivitas fisik selesai guru mengintruksikpeserta
didik untuk duduk melingkar berkelompok. Adanya diskusi dalam
setiap kelompolpeserta didikmembahas segala hal yang berkaitan
dengan masalah individu dan kelompok serta untuk memberikan
kesempatan kepada meraka agar dapat menentukan tindakan atau
solusi yang akan dilakukan dalam kelompoknya kaitanya dengan
masalah sikap bertanggyawab dan rasa hormayang harus
dilakukan (Shiver, 2022: Y. Group meetingni juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengekspresikan
pandangannya mengenael@aran hari itu, baik tentang sikap

tanggung jawabdan rasa hormasesamapeserta didik materi
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pembelajaran, maupun efektivitas dan kepemimpinan (@lriver,
2022: 8)
Peserta didikdapat meminta saran dan masukiamni guru. Group
meetingdapat dilakkan 510 menit dan diharapkan kalau ada
konflik dan masalah sesarmpeserta didiklapat diselesaikgishiver,
2022: 8) Halini sekaligus mengajarkan sikap tanggjmgab level
1 yaitu menghormati sesama, karena dalam diskusi pesprta
didik akanbelajar mendengar dan menghargai pendapat orang lain.
4) Reflection Time
Aktivitas terakhir sebelumeserta didikmeninggalkan kelas adalah
reflection timeuntuk memberikan kesempatan bagserta didik
mengevaluasi sikap dan perilakunya dalam pertemuan itoari
kaitanya dengan level sikap tanggung jawab. Wakfi0 Snenit
diberikan kepadgeserta didiksecara individu untuk memikirkan
atau mengevaluasi sikap dan perilaku yang telah dilakukan yang
berhubungan dengan tahapperkembangan tanggungawab dan
rasahormat Situasi kelas di rancang sedemikian rupa sehingga
peserta didikdapat mengevaluasi diri mereka sendiichards,
2017: 33)
Hal yang dievaluasi adalah semua sikap dalam level tangauwab
seperti tentang seberapa baik mereka menghormati hag (@ia,
sejaun mana motivasi diri mereka dalam belajar di kelas,

kemandirian belajar, kontribusi mereka dalam membantu teman, dan
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apakah mereka akan melakukan sikap tanggangb dan rasa
hormatitu di luar pembelajararperdidikan jasmani Guru dapat
meryedikan lembar evaluasi kontrak sikap tanggawgabdan rasa
hormat untuk membantupeserta didikmemudahkan melakukan
evaluasi diri(Richards, 2017: 33).

5) Counseling Time.
Sebagai kesempatan yang diberikan kepaeserta didiksecara
individu untuk berkosultasi apabila ada yang mengalami kesulitan
dalam memahami level sikap bertanggiagab.Prat et al., (2019:
93) Guru memberi kesempatgreserta didikuntuk memberikan
pendapat tentang hhhl yang berhubungan dengan pembelajaran.
Waktu konseling dapaildkukan diluar kelasPrat et al., (2019: 96)
mempunyai pandangan bahwaerubahan perasaan, sikap,
emosional, dan tanggungwab sangat mungkin terjadi melalui
pendidikan jasmani, dan tidak terjadi dengan sendirinya.
Perubahan ini sangat mungkin terjathnakala pendidikan jasmani
direncanakan dan dicontohkan dengan baik dengan merefleksikan
kualitas yang diinginkarPrat et al., (2019: 9fpemandang bahwa
setiappeserta didikpunya naluri untuk menjagieserta didikyang
baik tanpa paksaan dari siapamleh karena itu perlu ada momen
diskusi antara guru dengagreserta didik Keterbukaan guru dan
peserta didikmenjadi kunci agar konseling ini dapat berjalan dengan

baik. Dengan konseling ini diharapkapeserta didik dapat
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menerapkan sikap tanggun@awab dan rasa hormayang sudah
dilatih di kelaskemudian dilakukan juga di luar kelas
Beberapa bentuk latihan daldevels of affective development
dikemukakan oleMazano et al., (2020: 578bagai berikut:

1) Peserta didikdiminta untuk mengambil pedatan olahragaGuru
menanyakarpeserta didiktentang bagaimana perilaku seseorang
pada level 1, 23, 4 dan 5 saahengambil peralatan.

2) Pada saat belajar keterampilan bgreserta didikdiminta bekerja
pada level yang paling baik. Selanjutnya guru meikae
penghargaan, pujian, at@inpointing terhadappeserta didikyang
bekerjadengarbak.

3) Pada saapeserta didikberperilaku menyimpangpeserta didik
tersebut mendapdt t i me damw diberdtugas untuk memikirkan
mengapa pdaku menyimpang adalahvel 1 Selanjutnya setelah
peserta didikahu perilakipeserta didipada level atau pada level
yang lebih tinggi serta cukup meyakinkan guru bahwa ia mampu
berperilaku pada level yang lebih tinggi, maka gurunya mengizinkan
peserta didiktu untuk kembalmengikuti sebagaimana mestinya.

4) Pada saapeserta didikmengeluh tentang perbuatpeserta didik
yang lainnya, guru menyuruh anak yang mengeluh itu untuk
mengidentifikasi pada level mana perbuafmserta didikyang
dikeluhkan tersebut sertbagaimana careara bergaul dengan

peserta didikyang dikeluhkan tersebut.
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5) Peserta didikbekerja sama dalam selu&elompok. Sebelum
melakukan berbagai leyelmereka mendiskusikan bageina
perilakupeserta didikdalam bekerja sama pada sebuah kelompok.

. DampakModel Teaching Personal and Social Responsib{[iti SR

Juliantine dan RamadharfR018: 354) menyebutkan bahwa
model pembelajaraiTPSRmemberikan pengaruh terhadap tanggung
jawab dan perilaku sosipeserta didildalam pembelajaran peidikan
jasmani. Gray et al., (2019: 347menyebutkan bahwpeserta didik
yang mendapatkan perlakuamodel TPSRpembelajaran pendidikan
jasmani terdapat peningkatan rasda sikap tanggungawab dan
menghormatyang lebih baik dibandingkan denga@serta didikyang
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaraplainnyaHuo

et al., (2021: 4261) menyebutkan bahwa pengajBiPsgRberpengaruh

terhadap tanggungwab dan rasa hormat

Shih & Pu (2021: 99 mengungkapkanbanyak manfaat sisi
afektif dari penggunan model TPSR pada pendidikan jasmani
khususnya sikap tanggg jawah ImplementasiTPSRdalam proses
pembelajaran pendidikan jasni pada mahasiswa di tingkat
universitas menunjukan hasil positif dalam upaya meningkajkad

character (Setiawan et al., Z1: 106) Nieves et al., (2021183)

menyatakan bahwBP SRterbuktimeningkatkardomainafektif secara

menyeluruhdari peserta didikseperti tanggungawab, selfefficacy

moral, rasa hormat, dasikapmenghargai
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4. Model Sport Education
a. Pengertian Modebport Education

Model sport educationyang sebelumnya diberi namalay
education yang dikembangkan oleh Siedentop pada tahun 1995
(Bernabé et al., 2021: 71Model ini berorientasi pada nilai rujukan
disciplinary mastery(penguasaan matgrdan merujuk pada model
kurikulum sport socialization Siedentop banyak membahas model ini
quality pethrough positive sport experiencedport EducationDasar
teori dari kajian kurikulum pendididikan jasmar8port education
adalah kurikulunyang dapat diperluas jauh melampaui sekolah untuk
mencakup banyak kegiatan olahraga di seluruh masydfaktérrez
et al., 2022: 245).

Inspirasi yang mendasari adalah kenyataan bahwa pendidikan
jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang digusiakeguru
dan peserta didikpun senang melakukannya. Namun di sisi lain terlihat
bahwa pembelajaran olahraga dalam konteks pendidikan jasmani tidak
lengkap dan tidak sesuai diberikan kepada peserta didik karena nilai
nilai yang terkandung di dalamnya seritegabaikan. Pembelajaran
pendidikan jasmani lebih sering diajarkan melalui tekaknik
olahraga yang sering terpisah dari suasana permainan sebenarnya atau
jika pun melakukan permainan, permainan tersebut tidak sesuai dengan
hakikat kemampuanpeserta diik serta kehilangan nilaiilai

keolahragaannya dan yang lebih penting, tidak memberikan
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pengalaman yang lengkap pauserta didikdalam berolahraga hal ini
dianggaap tidak sesuai dengan kondepelopmentally appropriate
practices Bahkan dalam kanyatamaya, untuk sebagian besar peserta
didik cara seperti ini kurang menyenangkan dan kurang melibatkan
peserta didik secara aktif. Modgport educatiordiharapkan mampu
mengatasi berbagai kelemahan pembelajaran yang selama ini sering
dilakukan oleh para guru

Brock & Hastie (2017: 356)menjelaskan bahwaad sisi
kurikulum menjadikarsport educatiormodel sbagai kerangka besar
dan darmodel pembelajaran juga disediakan elatengan istilah yang
samaBeberapa kurikulum pendidikan jasmani yang dikeméra lain
sport education, fitres education, personal meaning, movement
analysis, development mod@essa et al., 2019: 813 Dasar teori
yang dipergunakan dalam modsort educatioradalah seperti apa
yang diungkapkanleh Darly Siedentodimana diambifilosofi bahwa
olahraga adalah bentukan dg@ermainan/bermair{(Hordvik et al.,
2019: 53. Jika olahraga diterima sebagai sebuah bentuk dari bermain
maka nilaiyang terkandung akamembatuk masyarakat dan secara
resmi merupakan proselagaimana orangatang dan belajar untuk
berparisipasi dalam budaya olahragdudaya yang dimaksud adalah
pelaksanaan nilai dan tata cara yang terkandung dalam olahraga

(Hordvik et al., 2019: 53).
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Harvey et al., (2020: 55#phenyebutkan dava sport education
diadaptasi dengan adanya pertandirgartandingan, sehinggeserta
didik akan memiliki jiwa yang sportif, belajatentang nilai,
keterampilanritual, peraturan, tradisi dengan cara berpartisipasi dalam
kegiatan olahrag& etika menespkan pembelajaranodel inihal yang
terpenting adalalmendesain pembelajaran sampaida kompetisi
(Harvey et al.,, 2020558). Peserta didikdiberi kesempatan tuk
mengambil bagian, berperarengambil bagian pada hal yang diminati
dan dapatilakukan. Tdak semugpeserta didikmampu menjadi agt,
sehingapeserta didikyang kurangmenyukaiketerlibatan langsung
dapat berperan dan belajar dengan menjadi wasit, hakim garis,
medis suporter yang baik, pencari dataenejer, pelatih, asisten
pelatih, dan masibanyak bagiaitagi yang senuanya dilakukan untuk
proses pembelajargdGuijarro et al., 2020887).

Ciri utamadari model ini adalah adanya kompetisi gaserta
didik diajak untuk berfikir bagaimana caranya agar kita dapat
mengikuti,merasakanmelaksanakan, terlibat dalam kompetisi dengan
segalaadat istiadakecabangan yang diiku{Wallhead et al., 2021:
535. Model ini dapat diprgunakaruntuk peserta didikkelas empat
sekolah dasar ke atag®Vallhead et al., 2021: 535).Guru harus
mengkondisikamdanya pertandinggmusm kompetisi) untukpeserta
didik. Guru mengarahkarpeserta didiktentang nilai, tradisi yang

berhubungan dengan kecabangan yang diikuti. Guru harus
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merencanakaagarpeserta didiklapd terfasilitasidengan optimahgar
peserta didikmendapat kesempatan untuk belajar dan bertanggung
jawab sertamenghormatperananyang diambildalam sesi kompetisi
(Segovia &Gutiérrez: 2022: 28
Berdasarkan pendapaana ahli di atagpeneliti menyimpulkan
bahwa nodel sport educatiormemiliki tujuan untuk mendidikeserta
didik serta membantu mereka berkembang menjadi olahragawan yang
kompeten, bijaksana dan berpengetahuan, serta anidalasm model
sport educationterdapat kompetisi dapeseta didik diajak untuk
berfikir bagaimana caranya agar dapat mengikuti, merasakan,
melaksanakan, terlibat dalam kompetisi dengan segala adat istiadat
olahraga yang diikutilengan penuh tanggung jawddén rasa hormat
Dalam model inipeserta didikmemiliki kesempatan untuk belajar
menjadi wasit, hakim garisim medis pemandu sorak, suporter yang
baik, pencari data, menejer, pelatih, asisten pelatih.
. Tujuan ModelSport Education
1) Tujuan Umum ModeSport Education
Model sport educationmemiiki tujuan yang kéhatannya

lebih ambisius daripada tujuan program pendidikan jasipada

umumnya. Model ini mencoba mendidik peserta didik untuk

menjadi pemain dalam arti sesungguhnya serta membantuapesert

didik berkembang untuk menjadi olahragawan yang kompeten,
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bijaksana dan berpengetahuan, serta antusias. Adapun tujuan umum

dari model inimenurut Guijarro et al., (202888) sebagai berikut:

a) Olahragawan yang kompetsertamemiliki keterampilan yang
mencangkupi untuk berpartisipasi aal permainan secara
memuaskan, memahami dan dapat melaksanakan strategi secara
tepat sesuai dengan kompleksitas permainan dan pengetahuan
luas sebagai pemain utama.

b) Olahragawan yang bijak dan berpengetahuan memiliki
pemahaman damnenghormatinilai-nilai, ritual, serta tradis
olahraga, sest dapat membedakan antara piakilahrag yang
baik dan yang buruk, baik yang terjadilshigkungan sekolah
maupun diingkungan olahragawan elit.

c) Olahragawan yang bijakbaik ketika mejadi peserta maupun
ketika menjadi penonton, atau sdlar sebagai penikmat.

d) Olahragawan yang antusilasrperan serta dan berperilaku dalam
caracara yang rmnghormat menjaga, melindungi, dan
meningkatkan budaya olahraga, apakah itu budaya olahraga lokal
atau budaya nasional. Sebagai anggota dari kelompbkagja,
olahragawan yang antusias tersebut akan berperan serta dalam
mengembangkan olahraga lebih lanjut baik di tingkat lokal,

nasional, hingga internasional.
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2) Tujuan Khusus Modebport Education
Guijarro et al., (2020891) menjelaskan bahwajuan khisus

sport educationbersifat segera dan komprehensif, yang $aru

dicapai oleh peserta didik nadhi partisipasi aktifnya. Tujuan

khusus tersebut meliputi:

a) Mengembangkan keterampilan dan kebugaran yang khusus untuk
cabang olahraga yang ditekuni.

b) Mengharga menghormatidan dapat melakukan permainan
strategis dalam olahraga.

c) Berperan serta layak sesuai dengan tahap perkembangannnya.

d) Berbagi peran dalam perencanaan dan administrasi program
olahraga.

e) Memberikan dan mengembangkan kepemimpinan yang
bertanggungawab.

f) Bekerja secara efektif dalam kelompok untuk mencapai tujuan.

g) Menghargaidan menghormatritual dan konvensi keunikan
makna dari setiap cabang olahraga.

h) Mengembangkan kapasitas untuk mengambil keputusan yang
tepat dan bijaksana berkaitdengan istisu dalam olahraga.

i) Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan tentang
perwasitan, penilaian dan pelatihan.

J) Memutuskan secara sukarela untuk menjadi aktivis pada program

olahraga ekstrakurikuler
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c. Karakteristik ModelSport Education
Model sport education memiliki bebeapa karakteristik
didalamnya. Montoya et al., (2020: 17) menyebutkan mam
karakteristik dari model sport eucation dalam pembelajaran
pendidikan jasmani pada umumnya adalah: musim, anggota tim,
pertandingan formal, puncak pandingan, catatan hasil, perayaan hasil
kompetisi. Berikut ini dijelaskan karakteristik tersebut:
1) Musim (Seasoh
Musim merupakan salah satu karakteristik dari modpbrt
educatioryang di dalamnya terdiri dari musim latihan dan kompetisi
sertadiakhiri dengan puncak kompetisi.
2) Anggota Tm.
Semua peserta didik harus menjadi salah satu anggota dari tim
olahraga dan akan tetap sebagai anggota sampai satu musim selesai.
3) Kompetisi Formal.
Kompetisi dalam model ini mengandung tiga arti, yaitu: Vet
usaha meraih kompetensi, dan mengikuti pertandingan pada level
yang berurutan. Kompetisi formal dilakukan secara bersedaligg
dengan latihan dan format yang berbédda: misal dua lawan dua,
tiga lawan tiga dan seterusnya hingga pada tingkatag yasuai

dengan kemampuan peserta didik.
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4) Puncak rtandingan
Puncak pertasinganmerupakan ciri khas dari event olahraga untuk
mencari siapa yang terbaik pada musim itu.
5) Catatan Hsil.
Catatan ini dilakukan dalam berbagai bentuk, mulai datatan
masuk goal, tendangan kmwang curang, kesalahakesalahan,
dan sebagainya disesuaikan dengan kemampmpemserta didik
Catatan ini dilakukanpeserta didikdan guru untuk dijadikan
feedbackbaik bagi individu maupun tim.
6) Perayaan Hasil &mpetisi.
Perayaan hasil kompetisi seperti upacara penyerahan medali berguna
untuk meningkatkan makna dari partisipasi dan merupakan aspek
sosial dari pengalaman yang dilakukan peserta didik.
. Implementasi Mode$Sport Education
Seperti modemodel pembelajaran yangpin, model sport
education dapat diimplementasikan secara baik atau sebaliknya.
Keberhasilan dan kegagalan model ini bergantung bagaimana guru
mengimplementasikan dalasebualproses pembelajaran. Pada bagian
ini diuraikan beberapa petunjuk dan sararukmhembantu para guru
memulai pengimplementasian modgort educatiorserta kemudian
membangun keberhasilan pada pelaksanaggapun langkah untuk

mengimplementasikan modgbort educatioradalah sebagai berikut:
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1) Rencana Awal

Perencanaan awaharus memasukkan pertimbangan tentang

olahraga yang dipilih, tingkat keterlibatpaserta didikmateri yang

diperlukan untuk melaksanakannya secara mulus, serta strategi

untuk menghasilkan atmosfir festival yang memotivpsserta

didik. Ikutilah beberapaaran perencanaan penting berikut:

a) Pilihlah cabang olahraga yang dikuasai dengan baik.
Guru dipandang efektif jlka mampu menjawab pertanyaan
pertanyaan secara cepat dan meyakinkan. Oleh karena itu,
memilih cabang olahraga yang paling dikuasai akan metuba
guru mempermudah proses pembelajaran berlangsung. Serta
sebagai pengetahuan untuk mengajarkan peranan pencatat nilai,
dan pemain.

b) Sediakan kesempatan bagi peseidik untuk terlibat penuh.
Guru harus memintgeserta didikuntuk mencobaerbagai peran
dalam model pembelajarasport education Pada awalnya
peserta didik akan memerlukan bantuan guru dalam hal
penjelasan serta umpan balik. Dalam hal ini guru dapat
menetapkan setiap anggota regu atau mengijinkan peserta didik
membantu dam poses pemilihn reguKetika guru dan peserta
didik berkolaborasi dalam implementasi model pembelajaran
sport education peserta didik akan lebih banyak perardan

lebih bertanggungawab.
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c) Temukenali dan persiapkan materi yang diperlukan.
Identifikasi da persiapkanlah seluruh materi yang diperlukan
untuk mendukung berlangsungnya musjmort elucationsecara
lancar. Ini menunjuk pada khbl seperti agenda atau jadwal,
instruksi pelatih, kartu pengaturan barisan, lemb&arbaran
hasil, lembaran atau fowlir wasit, serta piagam penghargaan.
Cara terbaik untuk mempersiapkan materi tersebut adalah dengan
mempersiapkan buku catatan pelatih yang berisi seluruh formulir
dan harus dikembalikan pada guru setefaisim bertanding
selesai. Buku catatanelatin tesebut akan berisi itefitem
seperti: (1)daftar tanggungawab dan rasa hormat untaficial,
(2) jadwal pertandingan, (3) formulir pendaftaran untuk anggota
tim, (4) kewajiban pencatat nilai, (5) formulir untuk pencatat nilai
pertandingan, (6) keteranb@n dan informasi strategi tentang
olahraga yang bersangkutan, (7) petunjuk keselamatan yang
harus diperhatikan official, (8) sistem penilaian untuk seluruh
kompetisi beregu

d) Buatlah pertandingan yang dilaksanakan bersifat meriah dan
khidmat.
Mintalah paa peserta didikmemilih nama untuk masinagasing
regunya termasuk memilih seragam regunya sendiri. Guru harus
menjaga jadwal dan catatan tetggto datedan dipasang di ruang

publik sekolah. Fasilitas yang digunakan boleh sederhana, tetapi
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mendapat dekosa yang khusus. Setiap regu dapat ditugaskan
untuk mendekorasi papan pengumuman dengan informasi dan
gambargambar yang berkaitan dengan cabang olahraga yang
dipertandingkanJadwal pertandingan harus selalu tersedia dan
diperbaharyi peserta didik ditugakan untuk menciptakan
bendera regunya maskmgesing. Dekorasi dan informasi yang
dipasang akan menyadarkg@eserta didikbahwa pendidikan
jasmani memang sangat khusus dan penting. Guru pun harus
berupaya mencari cara untuk setiap hari merayakanmiliéafair

play, perjuangan hebat, dan kemajuan atau perbaikan.

e) Rencanakan jugauntuk me& n g a n i Ajdakba. ODerjadi
Akhirnya, perencanaan yang baik harus juga memperhitungkan
berbagai pertanyaan yang terduga
apaapa 0 Hal I ni terkait dengan per ¢
mungkinnya menggunakan fasilitas sekolah karena bentrok
dengan acara lain, dan sebagainya. Cobalah mendaftar berbagai
kemungkinan yang dapat terduga tersebut dalam catatan khusus,
yang juga sekaligumencantumkan pula cara memecahkannya.

2) Memilih Cabang Olahraga

Cabang olahraga tertentu dipilih karena berbagai pertimbangan,

diantaranya adalah kelas yang dilibatkan,-@nii motorik yang

diperlukan untuk kelas yang dilibatkan, peralatan, fasilitag) yan

tersedia, serta minat dan nildlai pendidikan karakter. Beberapa
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saran diperlukan dah proses pemilihan cabang olahraga adalah

sebagai berikut:

a) Peserta didikharus dapat mengalami berbagai keterampilan
dalam berbagai cabang olahraga. Ini menegaskamwd guru
dapat menetapkan berbagai pilihan dari mulai permainan
penyerangan(invasion gamesyeperti sepakbola dan basket,
permainan lapangan yang terpisah seperti tenis atau voli,
permainan atau olahraga target seperti panahan atau golf, hingga
olahragayang mengutamakan bentskperti senam atau senam
ritmik.

b) Ketika peserta didik tumbuh semakin berpengalaman dalam
modelsport educationmereka juga harus mulai mencoba untuk
berpartisipasi dalam pembuatan keputusan tentang olahraga yang
dipilih. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan sebuah
unit olahraga khusus yang terdiri dari ppeserta didiksebagai
anggotanya dalam prograsport educationyang penetapannya
dipilih oleh peserta didik sendiri, dan tugasnya meliputi
memberikan masukanegpada guru tentang pelaksanaan model
sport educationtermasuk dalam pemilihan cabang olahraga.

3) Memoadifikasi Olahraga
Model sport educatioormemerlukan partisipasi penuh peserta didik.
Permasalahan yang muncul adalah kuraagam pelajaran untuk

pendidkan jasmani olahraga kesehataddabang olahraga formal
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yang dilakukan dengan format sebenaeiagrus dipertimbangkan
pengaruhnya. Hampir semua cabang olahraga dapat dimodifikasi
untuk membuatnya lebih bersifat tepat sesuai perkembangan peserta
didik (develgpmentally appropriate)serta memastikan adanya
keteribatan penuh dari peserta didikerflkkut merupakan saran
dalam upaya memodifikasi cabang olahraga yang dipilih
a) Gunakan permainan dalam format kecil. Penelitian menunjukkan
bahwa hampir semua guru petitan jasmani mengetahui
bahwa: permainan yang berformat sebenarnya selalu didominasi
oleh peserta didik yang lebih terampikeserta didikyang kurang
terampil biasanya bersemburgalam permainan tersebut, atau
tidak berdaya dalam dominasi pemain terdn{para terpenting
untuk memodifikasi suatu olahraga adalah dengan mengurangi
ukuran regu. Bahkan permainan voli dapat diubah ke dalam
format 1 lawan 1, hanya dengan menggunakan keterampilan
passingbawah darpassingatas, khususnya pada lapangan kecil
dergan ketinggian net yang cukup (net dapat dinaikkan untuk
memberi waktu padpeserta didikuntuk mengantisipasi arah
bola dan mencapai posisi untuk mengembalikannya). Dalam
format 3 lawan 3, peserta didik malah dapat menggunakan hampir
semua keterampilan datrategi. Pemodifikasian ukuran regu ini

terbukti efektif, bahkan untuk peserta didik.
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b) Memaodifikasi untuk menciptakan kondisi permainan yang ramabh.
Modifikasi lain dapat berfokus pada ukuran dari lapangan, alat
dan ukuran alat yang digunakan, serta paetaturan itu sendiri.
Peraturan seharusnya dapat mendorong terjadinya permainan
yang berkesiambungan; misalnya, dalam sepala peraturan
bola keluar dihilangkan, sehinggaeserta didikdapat terus
bermain dengan cadxibbling atau megumpamyapada teman
seregu. Lalu ukuran bola bisa dipakai yang lebih kecil, untuk bola
voli yang lebih lembut (khususnya untp&serta didilputri), alat
pemukul yang lebih pendek, target yang lebih dekat atau lebih
pendek, atau gawang yang lebih besar yang kesmyatitu dapat
menciptakan permainaniyglebih akrab atau ramah bagiserta
didik serta meningkatkan kesempatan mereka untuk merasa
berhasil tanpa merubah hakikat dasar olahraganya.

c) Permainan harus dilangsungkan dalam waktu yang lebih pendek.
Hal ini akan membantu peserta didik berfokus pada intensitas
permainan dan mengurangi skor yang berat sebelah. Dengan
menggabung waktu yang diperpendek ini dengan jumlah pemain
yang lebih kecil akan menyebabkan menambah jumlah regu yang
bertanding pada saat yang sammaka secara manajerial, akan
membantu jika semua permainan dimulai dan diakhir pada saat
yang sama. Misalnya, jika guru menetapkan waktu permainan

sekitar 6 atau 8 menit, permainan basket setengah lapangan
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dengan 2awan 2 pemain pada empat blabangarbasket, akan
melibatkan sekitar 30 peserta didik yang bermain pada satu
waktu. Dengan demikian, tidak ada peserta didik yang tidak
punya kegiatan atau sekedar menonton. Selanjutnya, yang harus
di atur adalah perpindahan satu regu ke lapangan yang laik, un
menghadapi regu yang berbeda, setelah dipakai istirahat dan
untuk mencatatkan hasil pertandingan sebelumnya. Tetapi dalam
hal ini, guru pun tentu harus memperhitungkan pergeaanan
lain yang harus terlibat, seperti pencatat skor, pencatat waktu,
pelatih dari setiap regu, atau yang Kam sesuai kebutuhan.
4) Panjangnya Musim Pertandingan
Ciri utama dari model pembelajarasport educationadalah
pembelajaran dilaksanakan dalam sebuah musim, atabutise
sebagai musim pertandingalusim ini dalam peljaran biasa
merupakan pengganti dari unit pembelajaran, yang biasanya
berlangsung lebih pendek, misalnyaasalsatu unit pembelajaran
sepakola, yang biasanya terdidari dua atau tiga pertemuan
Penting dalam menentukan panjang musim pertandingan adalah
seberapa sering sekolah menyediakan waktu untuk pendidikan
jasmani kesehatan dan olahraBari pengalaman sekoksgkolah
yang sudah berhasil melaksanakan magert educatiordi luar
negeri, laporan para guru umumnya menyatakan positif, bahwa

peserta @ik sangat antusias terlibat dalam musim pertandingan dan
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umumnya tidak mau musim itu lekas berakhir. Musim pertandingan

selayaknya berlangsung cukup panjang agar tujuan dari spakel

education dapat tercapai; yaitu memberikan pengalaman yang
lengkap @da peserta didik dalam hal menguasai keterampilan
olahraga sekaligus menginternalisasi nild@i olahraga agar
menjadi pelengkap perkemiggan kepribadian peserta didik

5) Pemilihan Regu

Model sport educatiormengharuskan pangeserta didikmenjadi

anggoa regu di awal musim pertandingan dan menjafiigasi

mereka sepanjang waktDua isu biasanya berhubungan dengan
pemilihan regu. Isu pertama adalah ukuran regu dan isu lainnya
adalah metode pemilihan regu. Ukuran regu berkaitan dengan
bagaimana guru merddikasi olahraga yang dipilih serta jenis
musim kompetisi yang diinginkan. Misalnya, dalam cabang
permainan sepakbola, guru dapat membagi kelas menjadi empat
regu yang terdiri dari 8 hingga 10 orang peserta didik. Lima cara
berikut untuk pemilihan regu gat dicoba oleh guru:

a) Guru dapat memilih regu terlebih dahulu didasarkan pada
pengetahuannya tentang keterampilan, sikap, serta catatan
kehadirampeserta didik

b) Guru dapat memilih (atapeserta didikyang mengadakan
pemilihan) sebuah tim pemilih dapeseta didik, sehingga

bersamasama guru dapat membuat pemilihan regu.
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c) Guru dapat memilih ataupeserta didik dapat menjadi
sukarelawan untuk menjadi kapten regu, yang setelahnya
bersamaguru memilih regu Kapten regu tersebut kemudian
ditugaskan untuknasuk ke dalam regu dengan undian.

d) Peserta didik dapat memilih sebuah panitia pemilih yang bertugas
memilih regu didasarkan pada ukuran penampilan atau
pengetahuan awal tentang rekakannya.

e) Tes keterampilan, ujicoba, atau tangga kompetisi dapat
digunalan untuk meranking para pemain, dan dengan ranking
itulah pemilihan pemain didasarkan.

Diharapkan, apapun keputusan yamgla pilih, peserta didik
akan tetap menunjukkan perhatian besar. Pemilihan regu
biasanya menarik minat peserta didik dan memberikan
kesempatan yang baik untuk mengajar dan memdpor
tumbuhnya konsep keadilan.

6) PeranPeserta Didildalam Regu

Peran utama yang menentukan mapeirt educatiordasar adalah

pelatih atau kapten regu, wasit, pencatat nilai, dan jurnalis. Peranan

lain yang sudah dibuktikan berhasil oleh guru adat@mnager
trainer, anggota panitia, dan penyiar. Setiap peranan tersebut perlu
diidentifikasi secara jelas. Apapun peranannya yang diratkafia
harus tercakup di dalamsgem akuntabilitasBerikut adal& tugas

yang harus dijalankan oleh setiap peran tersebut:
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a) Pelatih atau kapten regu bertugas memimpin pemanasan,
mengarahkan latihan keterampilan dan strategi, membantu
memutuskan keputusan tentang susunan pemain, menyerahkan
susunan pemain kepada guruuat@anager dan umumnya
memberikan pengarahan untuk regunya sendiri.

b) Asisten pelatih atauwakil kapten membantu kapten dan
mengambillih peranan mereka jika mereka tidak hadir.

c) Wasit bertugas memimpin pertandingan, membuat keputusan
tentang peraturan, da®cara umum menjaga agar pertandingan
berlangsung tanpa gangguan yang tak jelas.

d) Pencatat nilai mencatat skor penampilan ketika hal itu terjadi,
menjaga penghitungan yang masih berubah dari kompetisi yang
masih berlangsung, mengumpulkan skor, dan menyanahsil
akhir kepada personel yang tepat (guru, manajer, atau
statistisian).

e) Statistisian mencatat data penampilan yang menojol,
menggabungkannya ketika sudah tuntas, menyimpulkan
keseluruhan kompetisi, dan menyerahkan data tersebut kepada
pihak yang ber@nang (gurureporter, atau manajer).

f) Reporter mengambil catatan dan statistik yang terkumpul dan
mempublikasikannya. Publikasi ini diterbitkan melalui lembaran
mingguan olahraga, koran sekolah, poster, a¢avslettekhusus

model sport education Reporte ini menjalankan peran yang
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sama dengan apa yang sekarang disebut direktur informasi

olahraga.

g) Manajer sering digunakan untuk membedakan peran

kepemimpinan dari pelatih dari tugas administratif suatu regu.
Manajer bertugas menyerahkan formulir yang digerh,
membantu menetapkan peranan yang tepat sebagai atlet, wasit,
pencatat nilai, atau sejenisnya, dan secara umum menetapkan

fungsHungsi administratif tentang tanggung jawab regu.

h) Trainerbertanggung jawab untuk mengetahui cedera umum yang

)

terkait dengn olahraga, mendapatkan akses pada tindakan
pertolongan pertama, dan untuk melapor kepada guru tentang
setiap masalah cedera selama latihan atau pertandingan.
Meskipun mereka tidak harus memberikan pertolongan pertama
tanpa pengawasan guru, mereka dapambantu guru dalam
pengadministrasian  pertolongan pertama dalam dalam
rehabilitasi berikutnya.

Anggota kumite olahraga memberikan masukan kepada guru
tentang istisu yang berkaitan dengan keseluruhan kebijakan
dalam pelaksanaan modeaport education dan menbuat
keputusan akhir tentang pelanggaran ketentaiaplay, jadwal
pertandingan, dan sebagainya.

Penyiar dapat memperkenalkan para pemain dan menjelaskan

jalannya permainan yang sedang berlangsung selama
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pertandingan. Peranan tersebut dapat dengarahmdigelajari
ketika terdapat okripsi dan kiteria yang jelas terhadap
penanpilan peran tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan membuat sebbabklet yang
menjelaskan tugas dari setiap peran dan menjelaskan secara tepat
tugasyang harus diselesaikaarta kapan harus dilaksanakan
7) Identitas Regu
Regu harus memiliki nama dan mereka dapat memilih seragam,
tetapi hal itu harus dilakukan dalam kriteria yang ditetapkan yang
memperhitungkan biaya. Foto regu dapat dibuat thapgak biaya
serta dipasang pada papan pengumuman atau pada jadwal
pertandingan. Regu harus mempunyai wilayah latihan (semacam
markas) tetap di lapangan ataall. Anggota regu melapor ke
markas ini pada awal pelajaran dan melakukan pemanasan serta
latihan keterampilan dan strategPemeriksaan kehadiran dapat
dilakukan dalam daerah ini oleh kapten dan dilaporkan pada guru.
Setiap regu dapat didorong untuk berlatih dalam waktu yang tak
terikat. Caranya adalah dengan memasukkan latihan di luar pelajaran
ini ke dalam penilaian serta sistem akuntabilitas yang dijelaskan di
bagianawal.
8) Jenis Pertandingan dan Agendanya
Model sport educationmenggunakan agenda pertandingan yang

resmi, yang ditetapkan jauh sebelumnya sehingga peserta didik
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dapat mempersipkan diruntuk menghdapinya. Guru dapat
memilih  dari sekian banyak format kompetisi dan
menggabungkannya. Tetapi format penyisihan harus dihindari
sehingga peserta didik akan terus berpartisipasi apapun hasil
pertandingannya. Partisipasi penuh dari peserta daicikupakan
salah satu bimbingan etika daport elucation Beberapa format
dapat berlangsung seperti berikut: Format setengah kompetisi seperti
dalam kompetisi tenis atau badminton dimana pertandingan terdiri
dari beberapa partai, perseorangan ppeeseorangan putri, ganda
putra, danda putri,dan ganda campuran. Format setengah kompetisi
berkelanjutan, misalnya dimulai dari format 1 lawan 1, kemudian
format 2 lwan 2, daberpuncak pada format 4 lawan 4

9) Event Puncak
Event puncak menandai ahkir damusim pertandingan. Event ini
berperan sebagai fesl, perayaan hari olahraga daskan
menentukan siapa atau regu mana yang akan menjadi juara. Hal itu
menambah suatu dimensi spesial pada pertandingan olahraga,
sekaligus juga menjadi proses kependidilkdari model sport
education Guru harus memastikan bahwa aspek festival dari
kegiatan puncak ini diberi penekanan melebihi aspek dari
persaingannya. Kegiatan puncak ini ditujukan bagi semua peserta
didik dan peserta didik harus mengalaminya secara p&s®tiatan

puncak harus bersifat sangat meriah, menekankan pada tradisi dan
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ritual dalam olahraga. Kegiatan ini dapat diiringi dengan parade

bermusim seperti pelaksanaan pada pertandingan besar ketika setiap

regu memasuki lapangan. Bendera atau sepandulditegopatkan

pada setiap markas regu di sekitar lapangan f@fiuPemain dan

ofisial dapat memulai pertandingan dengan membaca semacam

sumpah atlet dan sumpah wasit. Para pemain dapat diperkenalkan

kepada publik. Dokumentasikan semua peristiwva tersebit b

dalam bentuk foto maupun video

10) MengajarFair Play dan Kompetisi yang Adil

Sporteducationberpendirian bahwa olahragawgang baik harus

melampaui dari sekedar terampil dan pemain yang berpengetahuan.

Tetapi, mereka harus menghartar play dan konpetisi yang adil

hingga peserta didik berkeinginan untuk berprilaku yang

mencerminkan nilanilai karakter tersebut. Beberpa saran berikut
akan membantu dalam mencapai tufagoan gncapaian nilai

nilai tersebut sebagai berikut:

a) Pastikan bahwa perilakunlisus yang terkait dengdair play
dibuat jelas bagi para peserta didik. Guru dapat menggunakan
gestur yang menggambarkan tentang costohtoh perilaku
yangfair dan yang tidaKair play. Penggunaan komite olahraga
yang anggotanya benbenar berupaya meatat perilaku tidak

sportif selama pertandingan dan menyerahkan pada guru serta
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mempublikasikannya dalam mading sekolah akan membantu
tugas penginternalisasikannya nifaliai karakter tersebut.

b) Gunakan sistem akuntabilitas untuk mendukung perilaku
play. Guru telah menggunakan penghargaan regu dan
penghargaan individu untukfair play. Hukuman untuk
pelanggaran terhadap aturfair play perlu diangkat sebagai hal
yang penting.

c¢) Perilaku penonton yang mendukung dan positif harus diajarkan
dan didorongterus. Peserta didik harus mendukung regunya
secara layak dan sopan sambil sekaligus menghargatusaha
lawan regunya.

d) Kembangkan komite olahraga sekolah melalui pemilihan. Komite
olahraga dapat membantu untuk mendiskusikan-isisu
pertandingan dan p&ku fair play. Hal ini sekaligus
mengajarkan tanggungjawab serta membantu peserta didik untuk
melawan dan mengatasi #8u penting tersebut.

e) Buatlah penghargaan buat perilatair play sepenting untuk
penghargaan kemenangan regu. Hal ini akan beringplpada
bagaimana guru mengatur sistem penilaian untuk memberi
penghargaan pada perilatair play.

f) Ajarkan dan hargai penggunaan ritual yang tepat dalam olahraga.
Memberi hormat pada lawan, menghormati wasit pada senam,

membariskampeserta didikuntuk besalaman dengan regu lawan
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adalah rituafitual olahraga yang positif serta mengajarkan pada
para peserta didik bahwa menunjukkanfair play dan
menghormati lawan adalah penting dalam olahraga. Tujuan
pengajaran yang sesungguhnya adalah menjadikan perilaku
ritualistik benatbenar mewakili etik&air play.
11) Program Evaluasi
Guru mempunyai tanggung jawab membesgnilaian di akhir
musim Pemberian nilai ini dihasilkan dari cara dan metode yang
berbedabeda antar guru pendidikan jasmani. Ada yang
menghasilkan nilai dari hddal seperti kehadiran, kedisiplinan
dalam seragam, keikutsertapaserta didikSedangkan di beberapa
sekolah lain, peserta didik menerima nilai pendidikan jasmani
sebagai gambaran dari perilaku yang baik di kelas dan sekolah
daripada karena keterampilan dan kebugarannya, atau karena
kemajuannya dalam kedua hal tersebut. Beberapa guru
menggunakan tes keterampilan dan kebugaran sebagai pengukuran
obyektif untuk penilaian dan tujuan pemberian nilai. Gugadapat
menggunakan daft periksa (checklist) keterampilan untuk
menetapkan tingkat kemampuaesprta didik dalam pertandingan
Daftar tersebut menunjukkan kemajuan dan penyelesaian yang
berhasil dlam keteraman yang relevanPada dasarnya penilaian
dalamsport educatiorakanmelibatkan hampir berbagai aktivitas

yang dipercayai guru sebagai bermakna dan berharga untuk dinilai.
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Beberapa guru percaya bahwa tuptigjnan sosial seperti kerja
sama,fair play, dan tetap melaksanakan tugas merupakan bahan
penting untuk menilai bersdnya programsport educationdan
karenanya dapat dijadikan alat untuk menilai dan memberi nilai pada
peserta didikDalam hal tertentu, kemampuiemampuan seperti
mewasiti, mencatat nilai, serta tugagas memimpin regu atau
karyakarya peserta didikdalam bentuk laporan atgurnal dalam
koran dannewsletter dapat menjadi alat ukur bagi keberhasilan
sport education
e. Pengaruh Modéebport Education
PenelitianZhang & Su (2020: 36§ menunjukkan bahwaport
educdion secara signifikameningkatkarperilaku sosial ke arah yang
positif. Peningkatan signifikan dalam penggunaan modebrt
educationterhadapketerampilanolahragapeserta didik kerjasama,
menghormatiaturandan peningkatan efikasiiri (Luna et al., 2020:
4570. Sport Educdon memiliki dampak positif terrdap motivasi,
menghargai, menghormati dan percaya diri, Sport education
menawarkan berbagai peluang bagbeserta didik untuk
mengembangkan perilaku yang ditentullalaem pembelajargiwei et
al., 2020: 13k Sporteducaticn mampumeningkatkarketerampilan
dalam permainan, Berjasamasaling hormattanggungjawab, dan
keterampilan sosidinnya darpeserta didikyangdapat dipertahankan

hinggamereka beranjalewasaTedinha et al., 2021: 588
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5. Model Pembelajaranntuk KelompokNon-Eksperimen
a. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh
para ahli pendidikan. Model pembelajaran kooperatif adds¢buah
prosespembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama
saling membantu mengkonstruksinisep damenyelesaikan persoalan
(Casey et al., 2020: 1024lodel pembelajaran kooperatmerupakan
bentuk pembelajaran dengan cara peserta didilajdseldalam
kelompokkelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari empat sampai enam orang dengan struktur masasing
kelompok yang bersifat heterogen (Bofgarcia et al., 2021: 147

Bjorke & Mordal (2020: 602) memberikan definisoogerative
learning merupakan kegiatan belajar yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Konsep pembelajaran kooperatif yaitu peserta didik
bekerja sama dalam belajar kelompadn bertanggung jawab pada
aktivitas belajar anggota kelompoknjauzman & Paya, 202@893).
Legrain et al., (2021: 657) Model pembelajateroperatif adalah
kegiatan belajar yang dilakukanebl peserta didik dalam kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Lebih lanjut Morgan (2022: 31) menjelaskamodel pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan kerja sama

peserta didik dalam kelompok.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai model
pembelajaran kooperatif, maka dapat disimpulan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah mbgembelajaran cukup sederhana
dimana konsep dari pembelajaran kooperatif ini menggunakan sistem
belajar kelompok. Dalam proses pembelajaran peserta didik dibagi oleh
guru menjadi kelompckelompok kecil dan saling bekerja sama dalam
memecahkan topik peralajaran atau masalahasalah dalam proses
pembelajaran. Dalam pembagian kelompok, anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.

. Model Pembelajaran Aktif

Nelson & Crow (2014: 150)menjelaskan bahwamodel
pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Mog@mbelajaran aktif adalah proses
belajar dimana peserta didik mendapat kesempatan untuk lebih banyak
melakukan aktivitas belajar, berupa hubungaeraktif dengan materi
pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari
pada hanya sekedar menerima pelajaran yang diberikan (Becker, 2016:
25). Model pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliehqesertadidik, sehingga
semuapesertadidik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan
sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki (Culp et al.,

2020: 14).
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Ciri dari model pembelajaran aktif sebagaimana dikemukakan
dalam panduan pembelajaranodel aktif adalah sebagai berikut: 1)
pembelajaran berpusat pagaserta didik 2) pembelajaran terkait
dengan kehidupan nyata, 3) pembelajaran mendopesgrta didik
untuk berpikir tingkat tinggi, 4) pembelajaran melayani gaya belajar
pesertadidik yang berbeddeda, 5) pembelajaran mendorqreserta
didik untuk Dberinteraksi multi arah péserta didilguru), 6)
pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber
belajar, 7) penataan lingkungan belajar memudalpeserta didik
untuk mebkukan kegiatan belajar, 8) guru memantau proses belajar
peserta didikdan 9) guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja
peserta didikHamzah B, 2012: 76).

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa:
model pembelajaran aktif dimskkdkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga
peserta didik dapat mencapai hasil belajar secara optimal yang sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki. Pembelajaran aktif pada dasarnya
berusaha untuk memperkuaspons peserta didik dalam pembelajaran,
sehingga dalam proses pembelajaran merupakan hal yang
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi peserta
didik. Dengan demikian model pembelajaran aktif dapat membantu
peserta didik untuk mengat prestai belajar yang sesuai dengan tujuan

penbelajaran yang telah ditetapkan

69



c. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran
yang biasa atau sering digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar. Greiff et al., (®14: 75) menjelaskan bahwa adel
pembelajaran konvensional sebagian besar merupakan tipe ekspositori
yang sifatnya eramah dan informasi Model pembeljaran
konvensional bercirikarpembelajaran berorientasi pada materi dan
berpusat pada guru, komunikasingaterjadi cenderung satu arah,
kegiatan lebih menekankan peserta didik mendengar dan mencatat
seperlunya, suasana bertanya tidak muncul dari peserta didik,
menyamaratakan kemampuan peserta didik, dan berorientasi pada
target pencapaian kurikulum (Kasana@19: 521).

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang penyajian
masalah diletakkan pada akhir pembelajaran sebagai latihan dan
penerapan konsep yang dipelajagkn@graini & Murni, 2018: 12).

Devita (2020: 37jnenyatakan bahwa pada pembelaj&@mvensional
peserta didik sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Lebih lanjuFarhan et al., (2021: 64)
menyatakanbahwa dalammodel pembelajaran konvensionabih
mengutamakan hasil yang terukur dan guru berpaidid dalam
pembelajaran, peserta didik didorong untuk menghafal materi yang
disampaikan oleh guru dan materi pembelajaran didominasi tentang

konsep, fakta dan prinsip.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kwovensional adalah salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada guru dan mengutamakan metode
pembelajaran ceramah dalam menyampaikan informasi. Proses
pembelajaran berlangsung hanya satu arah saja yaitu dari guru sebagai
sumber informasi untama dalamnpeelajaran.Model pembelajaran
konvensional mengutamakan hasil yang teruRaran peserta didik
dalam pembelajaran tidak terlalu dominaabagai penerima informasi
secara pasif. Peserta didik didorong untuk menghafal materi yang
disampaikan oleh guru damateri pembelajaran didominasi tentang
konsep, fakta dan prinsip

Ketiga modelpembelajarardi atas yaitu model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran aktif, dan model pembelajaran
konvensional akan digunakan untuk pemberian perlakuan kepada
kelompdk noneksperimen kedua, ketiga, dan keempat. Kelompok
eksperimen akan menggunakanperlakuan penggabunganmodel
pembelajaranhybrid teaching personal and social responsibility
(TPSR denganmodel pembelajararsport education(SE sehingga
menjadimodel Hybrid TPSRSE Dengan begitu dalam penelitian ini
terdapat empat kelompatang diberi perlakuan yaiteksperimerdan

kelompok noreksperimen atau kelompok kontrol
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6. Permainan Bola Besar
a. Pengertian Permainan Bola Besar
Nenggala(2017: 75) menyebutkan bahyarmainan bola besar
adalah permainan yang mempunyai peraturan baku dan mempunyai
induk organisasi dan diakui sebagai ang¢@mite Olahraga Nasional
Indonesia KONI). Menurut Hanief (2018: 162) menyebutkaang
termasuk kelmpok permainan bola besadalah sepakbola, bola voli,
dan bolabasketLebih lanjut Sendang (2019: 10) menyebutkan bahwa
permainan bola besar adalah jenis permainan dalam olahraga yang
biasanya dilakukan secara beregu dan menggunakan bota yan
berukuran besar seperti sepalka, bola voli, dan bola basket.
SedangkarMustafa (2020: 423jnenyebutkan bahwa permainan bola
besar(sepakbolabola basket,dan bola vol) merupakan salah satu
materi yangharusdipelajari olehpeserta didik dsekolah dalan mata
pelajaran Pendidikan Jasmani.
b. Macam Permainan BolaeBar
1) Permainan Sepakbola
Sepakbola adalah permainan beregu ydinginkan oleh dua
regu, masingnasing regu terdiri dari sebelas orang pemain
termasuk penjaga gawar{@arigan et al.2021: 406. Sepakbola
adalah permainatim, masingmasingtim terdiri dari sebelas orang
termasuk seorang penjaga gawang dengan tujuan untuk memauskan

bola sebanyak mungkin ke gawang lawan dan mempertahankan
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gawang agar tidak kebobolan bola dari law@ncui, 2020: 36Q
Salah satu pemain berperan sebagai penjaga gawang yang bertugas
untuk mengkap bola dari lawan dengan menggunakan tangan
sedangkan sepuluh pemain lainnya dibagi menjadi 3apem
bertahan 4 pemain gelandaman 3 pemain penyerangefnbe et
al,, 2019: 104 Lebih lanjut Tasevski (2020: 208menjelaskan
bahwa ermainan sepakbolaboleh dilakukan dengan seluruh
anggota tubuh kemli dengan kedua lengan dan tangan.

Berdasarkan uraian ditas, maka dapat diartikahahwa
permainarsepakola adalah permaindaim yangmenggunakan bola
untuk dimainkan oleh dua tim kesebeladzartujuanmencetak gol
sebanyalbanyaknya ke gawang lawatan mencegahkebobolan
dengan ketentuan yang telah ditetapk@osisi dalam permainan
sepakbola adalah penyerang, gelandang, perbaitehan, dan
penjaga gawangPermainan sepakbola boleh dilakukan dengan
seluruh anggota tubuh kecuali dengan kedua lengan dan tangan.

2) Permainan Bola Voli

Permainan bola voli merupakan permainan yang dimainkan
oleh dua regu yang saling berhadamiEn masingnasing regu
terdiri enam orang pemain. Permainan bola voli dilakukan dengan
cara bola dipantulkan sebanyak tiga kilenurutDao (2021: 2)
permainan bola voli adalah suatu cabang olahraga yang dimainkan

oleh dua tim yang saling berlawanannaiaina setiap tim memiliki
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enam orang pemain. Sementara menurut Fitriani & Widiastuti
(2021: 94)bola voli adalah permainan yang terdiri atas dua regu
yang beranggotakan enam pemain, dengan diawali memukul bola
untuk dilewatkan di atas net agar mendapatkagka namun tiap
regu dapat memainkan tiga sentuhan untuk mengembalikan bola.
Yakup (2018 159) menyebutkan bahwaspek keterampilagang
ada dalam permainan bola voli adafassingatas,passingbawah,
service block dansmash

Berdasarkanpendapat di atas dapatisimpulkan bahwa
permainan bola voli adalah suatu permainan beregu, di mana terdiri
dari dua regu yang beranggotakan enam pemain dan saling
berlawanan. Prinsip bermain bola voli adalah memainkan bola
dengan memukulnya menggunakanng@an dan berusaha
menjatuhkannya ke dalam permainan lapangan lawan dengan
menyeberangkan bola lewat atas net atau jaring, dan
mempertahankannya agar bdidak jatuh di lapangan sendiri
Aspek keterampilan yang ada dalam permainan bola voli adalah
passingatas passingbawah service block dansmash

3) Permainan Bola Basket

Bola basket adalah permainan bola besar yang dimainkan
secara berkelompok yang dimainkan oleh dua tim yang masing
masing terdiri dri lima pemain setiap timnya (Petrov & Bonev,

2018: 208). Sedangkan Min{2022 203 menyebutkan permainan

74



bola baskemerupakarpermainan yang menggunakan bdéngan
mengumpan ke temaipla dipantulkan ke lantai di tempat atau
sambil berjalan dan tujuannya adalah memasukan botialeen
keranjang dari timlawan Aspek keterampilan yang ada dalam
permainan bola basket mencakup gerakan kékiotwork)
menembakan bola kedalam keranjaghooting) mengumpan
(passing) menangkap, menggiring bo(drible), bergerak dengan
bola, bergerak tanpa bola, dan bertafidae & Cristiana, 2022: 42
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa permainan bola basket adalah permainan bola besar yang
dimainkan oleh dua tim dengan jumlah setiap tim sebanyak lima
orang pemain. Memiliki tujuan mencetak angkabanyak
banyaknya dengan cara memasukkan bola ke dalam keranjang lawan
dan berusaha mencegah tim lawan mencetak angkacakup
gerakan kaki(footwork), menembakan bola kedalam keranjang
(shooting), mengumpan(passing), menangkap, menggiring bola
(drible), bergerak dengan bola, bergerak tanpa bola, dan bertahan.
c. Aspek yanglapat Dikembangkadalam Permainan Bola Besar
Permainan sepakbola menjadi wahana dalam pengembangan
berbagai aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya adalah
pembinaandomain afektif yang positif. Parkeret al., @019: 299
menjelaskan bahwa permainan sepakbola tidak hanya memberikan

manfaat untuk fisik dan mental saja, tetapi juga dapat memberikan
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manfaat secara sosiologis bagi pelakuaam permainan sepakbola
banyak nilainilai pendidikan yang terkandung didalaya seperti
domainafektif sepakbola yang menuntut setiap pemgariyermairfair
play, menghormataturan teman dan lawasertatanggungawab akan
tugasnyal(ee, Hyun Suk, 2021: 3240Kemudian Larsen et al.,§21.:
910)menyebutkan bahwdomainkognitif permainarsepakbola syarat
dengan pengetahuan, pemahaman, aplikasi peraturan dalam permainan.
Lebih lanjut Farkash et al., (2022: 314)enyebutkandari domain
psikomotor kemenangan bermain sepakbola syarat twlkizm
keterampilan bermain dan kebuga jasmani dari para pemainnya
Selanjutnya permainan bola voli juga dapat mengembangkan
banyak hapada domain afektif, psikomotor, dan kognifizg:| (2019:
195 menyebutkan bahwdomain afektif yanglikembangkammelalui
pembelajarapermainarbola voli adalalkerjasama, disiplin, tanggung
jawab,menghormatidan kejujuranSedangkan Youn & Jeong (2020:
152) menyebutkan nilai yang terkandung dalam permainan bolavoli
meliputi: Nilai sosial seperti unsikerjasama damenghormati teman
regy nilai kebugaran jasmani bahwa permainan halk mendorong
untuk senantiasa bergerak terintegrasi dengambekajaran
keterampilan gerakketerampilan bermairketerampilan berpikir yang
diperoleh dari memainkan balmtuk mencapai suatu keberhasilezm
dituntut untuk memecahkan persoalan yang berkaitan dengan(taktik

Ping et al., (2022: 1187)
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Sedangkan grmainan bola baskeerdapat beberapa niailai
yang bisa diajarkan dan bisa diterapkan sefmaii oleh @serta didik
Digelidis et al., (2018: 22)menyebutkannilai-nilai itu antara lain
menghargai menghormati,ketekunan dan kebiasaan untuk selalu
berpikir. Tangkudung & Mahyudi (2022: 624nenyatakan bahwa
permainan bola basket jagmengajarkan toleransipativitas, fair
play, mendidik, kompetitif, menghibur dan menyehatkan melalui
aktivitas fisik sehinggaketerampilan bermainbisa ditingkatkan.
Banyak dampak yang bisa didapatkan melalui permainan bola basket
yaitu meningkatkan fisik, mental, kemampuanfiker keterampilan
sosial keterampilan bermain, kedisiplinan, bekerja samanghormati
dan tanggungawab Catalis & Julien, 2023: )3

Berdasarkan pendapat di atas mengemspek yang dapat
dikembangkan dalarpermainan bola besar, peneitienyimpulkan
bahwa banyak aspek yang dapat dikembangkan dari permainan bola
besar baik dari segi domain psikomotor, kognitif, dan afekspek
yang dapat dikembangkaepertifisik, mental, kemampuan berfikir,
keterampilan sosiaketerampilan bermairkebugaran jasmanrasa
hormat,menghargaikejujuran, kedisiplinan, bekerja sama, pola hidup
sehat, disiplin, tanggung jawab, dan {&m. Pembelajaran permainan
bola besasébaiknyadikelola dengan baikehinggdesar kemungkinan

peserta didik mendapatk manfaat dari permainan bola besar.
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7. Keterampilan Bermaipada Permainan Bola Besar
a. Pengertian KeterampilangBmain
Keterampilan digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemampuan seseorang yang bervarigiterampilan adalah derajat
keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan
efektif dan efisien ditemkan oleh kecepatan, ketepatadan
kemampuan menyesuaikan digrta pengambilan keputusan (Pagé et
al., 2019: 2404) Keterampilan seseorang tergambarkan dalam
kemampuan menyelesaikauatu tugas gerak tertentdan mampu
menampilkanhasil tugas geralyang telah diberikarmberupadengan
tingkat keberhasilan tertenii@uimaraes et al., 2021: 40945etiap
unsurunsur gerak dasar dalam permainan dapat memberiakan
kontribusi terhadap keterampilan bermain, karena seseorang yang
memiliki keterampilan bermain adalah orang yang mampu melakukan
gerakan dalam permainan secara efisien dan benar secara mekanis
(Zhao et al., 2021: 5134Untuk dapat memiliki keterampilan bermai
yang baik, maka diperlukan proses belajar dan bedatara konsisten
Keterampilan bermain adalah menguasai berbagai macam gerak
dasar dalam cabang olahraga tertentu dan mampu mengaplikasikannya
kedalam sebuah pembelajaran dengan efektif dan efSemte et al.,
2019: 1207. Dalam permainan bola bedaterampilan bermain adalah
kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakan dasar dalam

pembelajaran permainan bola besar secara efektif dan efisien baik
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gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun demhgda. Gerak dasar
dalam permainan bola besseperti permainan bola basksangat
kompleks, sehingga membutuhkan pembiasaan dari peserta didik
sehingga peserta didik dapat mahir menguasai gerak dasar dalam
permainan boldasketDiniz et al., 2022: 48

Lebih lanju Duncan et al., (2022: 1201) emjelaskan agar
memiliki keterampilan yang baik malkseseorandnarus lebih sering
melatih kemampuannya hinggeenjaditerbiasa melakukannya dengan
baik dan benarSgrensen et al.,, (2022: 5@)enyebutkan bahwa
keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam
mencapai suatu tujuan dengan efesien dan efektif. Suatu keterampilan
dapat dikembangkan dari setiap invidu sehingga menjadi kemampuan
yang baik dalam sebuah gerakan terlep@asi unsur kebetulan.
Keterampilan bermain dapat diperoleh apabila dilaksanakan melalui
proses pembelajaran atau pelatin@adng Le et al., 2023: 338

Ada hal yang perlu diperhatikamtwk mencapai keterampilan
bermain yang baiksepertiadanya kemauan dari individu, berupa
mativasi untuk dapat menguas keterampilan yang diajarkan.
Kemudian poses belajar mengajgangdilakukan gurikepadgpeserta
didik dan kondisi belajaryang disesuaikan dengan poternseserta
didik, lingkungan juga sangat berperan dalampenguasaarsuatu
keterampilan. Selanjutnyfaktor situasionayangmenunjukan metode

danstrategidariprosegraktik yang dilakukaChen et al., 2021: 5).7
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpll&bwa
keterampilan bermain dapat disimpulkadalah sebuah derajat
kemampuan untuk melakukanau gerak dasar dalam cabang olahraga
atau permainan tertentu yang dilakukan secara efektif dan efisien yang
ditentukan oleh adanya kecepatan, ketepatan, bentuk, dan kemampuan
dalam menyesuaikan diri. Ketanpilanbermaindapat dikuasai atau
diperoleh apabila dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu,
diantaranya adalah kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan
bermain tersebut dilakukan secara konsisten dalam jangka waktu
tertentu.

. Faktoryang Mempengaruhi Keterampilan Bermain

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan
bermain seseoranBatez et al.(2021: 60§ menjelaskan faktefaktor
yangdapatmempengarutieterampilan bermaiseseorangntara lain:

1) Perkembangan motorik
Keterampilan bermainpada setiap usia melibatkan koordinasi
motorik, apa saja yang akan dilakukabhergantung pada
perkembangan motorik mereka, pengendalian motorik yang baik
memungkinkampeserta didik memiliki keterampilan bermain yang
baik

2) Intelengensi
Pada setiap usipeserta didikyang pandai lebih aktif timbang yang

kurang pandai dagialam situasi bermamereka lebih menunjukkan
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kecerdikan. Dengan bertambahnya usia, mereka lebih menunjukkan
perhatian dalam permainan kecerdasan, diankattruksi dan
membacaPeserta didikyang pandai menunjukkan keseimbangan
perhatian dalam bermain yang lebih besar, termasuk upaya
menyeimbangkan faktor fisik dan intelektual yang nyata.

3) Jenis kelamin
Peserta didik lakiaki pada umumnya memiliki keteramgm
bermainyang lebih baikketimbang perempuarPada awal masa
kanak kanak,peserta didikakii laki menunjukkan perhatian pada
berbagai jenis permainan yang lebih banyak ketimpasgrta didik
perempuan.

SedangkanMufiozLlerena et al (2022: 132%Imenyebutkan
bahwafaktor-faktor yang menetukan keteraitam bermain seseorang
adalah sebagai berikut:

1) Faktor Proses Belajéearning Proces
Proses belajar bermanfaat untuk mengubah pengetahuan dan
perilaku peserta didik Dengan memahami berbagai tebeilajar,
akan memberi jalan kepadpeserta didiktentang bagaimana
pembelajaran bisa dilaksanakan. Proses pengulangan dalam belajar,
akan membuat kemampugeserta didikakan terasah terutama
dalam memecahkan suatu masalah dan menjadi terbiasa melakukan

dengan baik sehinggeeterampilan akan meningkat.
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2) Faktor Pribad{Personal Faktor)
Setiap peserta didikmemiliki keterampilan yang berbed@da.
Untuk dapat mengenali leampilan diri dapat dipahami dan
dilakukan dalam waktu yang lama maupun singkat. kessan
seorang dalam menguasai sebuah keteramptiamukan oleh ciri
ciri ataukemampuan dan bakat dpaserta didikyang bersangkutan.
Semakin baik bakat dalam keterampilan tertentu, semakin mudah
peserta didikmenguasai suatu keterampilan.
3) Faktor SitiasionalSituational Factor)
Faktor situasional dapat mempengaruhi kondisi pembelajaran adalah
lebih tertuju pada keadaan lingigan. Yang termasuk ke dalam
faktor situasional itu, antara lain seperti: tipe tugas yang diberikan,
peralatan yang digunakatau media belajar, serta kondisi sekitar
dimana pembelajaran itu dilangsungk®&eserta didikakanlebih
mudah menguasai keterampilan jika tugas belajar dan media
pembelajaran sesuai dengan ymaaerta didik
Berdasarkan pendapat di atasengenai faktoryang dapat
mempengaruhi keterampilan bermain, dapat disimpulkan bkier
yang mempengaruhi keterampilan bermain adalah perkembangan
motorik, jenis kelamin dan intelegensi. Faktor lainnya dari proses
belajar yang baik, dari individu peserta didik, dengaruh situasional.
Dengan adanya beberapa faktor di atas dibutuhkan perhatian dari guru

agar dapat meningkatkan keterampilan bermain peserta didik.
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c. MacamMacam Gerak Dasaiathm Keterampilan Bermain Bola Besar
Terdapat bermacamacam gerak dasaalampermainan bola
besar seperti sepakbola, bola voli, dan bola basket yang dapat dilakukan

dalam kontekpembelajarapermainardi sekolah Adapun geraklasar

dalam permainan bola sadalah sebgai berikut:

1) Permainan &pakbola
Permainansepakbolanencakup dua kemampuan gerak dasar yang
harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pemain sepakbola, yakni
gerak dasar badan dan gerak dasamgan bolgKokstejn et al.,
2019: 596. Dalam penelitianKokstejn et al., (2019: 596yang
dimaksud denga gerak dasar badan disini adalah cara seorang
pemain menguasai gerak tubuhnya dalam sebuah permainan, yaitu
bagaimana cara berlari, cara melompat, dan gerak tipu badan.
Sedangkan gerak dasar dengan bola adalah cara penguasaan bola
dengan menggunakan beglaa bagian tubuh, seperti gerak dasar
menendang, menerima bola, menggiring bola, gerak tipu dengan
bola, menyundul bola, merebut bola, lemparan ke dalam, dan gerak
dasar penjaga gawar(gokstejn et al., 2019: 596 Gerak dasar
sepakola yang harus dimilikpemain sepakbolasesuai dengan
yang dinyataka® 6 Me a g h 20226380 antara lain adalah:
pengenalan bola dengan bagian tuthdil feeling), menendang bola
(passing),mengoper bola pendek dan panjang atau melambung,

menendang bola ke gawafshating), menggiring bolgdribbling),
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menghadapi lawan dan daerah bebas, menerima dan menguasai bola
(receiving and controlling the balllengan kaki, paha, dan dada.
Lebih lanjut Souglis et al., (2023: 750) juga menyebutkan bahwa
gerak dasar permainan sé&pola meliputi renyundul bola
(heading)untuk bola lambung atau bola atagrgk tipu(feinting)
untuk melewati lawan, erebut bola(tackling) padasaat awan
menguasai bola, elempar bola(throw-in) apaila bola keluar
lapangan kemudian dilakukan lemparan kedalamuntuk
mendiidupkan kembali permainane@k dasamenjaga gawang
(goal keepiny

2) PermainarBola Voli
Permainan bolavoli walupun mudah dimainkan tetapi juga
memerlukan keterampilan dasar yang memadai, beberapa
keterampilan dasatersebut antara lain melipupassing smash
blocking sertaservice(Lola & Tzetzis, 2020: 2479 Gerak dasar
yang pertama adalah servisers adalah pukulan dari garis
belakang lapangan permainan sebagai awal permainan dimulai,
dengan berbagai perulmaistrategi permainarpada saat ini servis
sudah dianggap sebagai serangan pertgireedral et al., 2020:
2215. Melakukan servis berdasarkan cara melakukannya ada
beberapa cara, yakni servis bawah, servis atas, servis melompat

(Alnedral et al., 2020: 2b).
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Selanjutnya, gerak daspassingadalah gerakan memantulkan bola
dengan menggunakan tangan sehingga bola bisa terpantul untuk
diberikan kepada pemain lainnya. Dalam bolavoli ada dua jenis
passingyaitu passingatas dampassingoawah(Alnedralet al., 2020:
2216).
Gerak dasar pukulagsmash adalah suatu pukulan bola untuk
menyerang lawan guna mendapatkan poin sehingga tim bisa
memenangkan pertandingan dengan lebih cepat. Seseorang yang
berposisi untuk melakukamashdisebutspiker(Esatbeyogi et al.,
2021:453.
Gerak dasablockingadalah sebuatperakarpertahanan dengan cara
menghambat atau menggagalkan pukidarashdari lawan pada
saat bola berada di atas net yang tujuan utamanya untuk
mengembalikan bola secara langsuagrea lawaEsdbeyoglu et
al., 2021:454)

3) PermainarBola Basket
Gerak dasar dalam permainan bolaKet yang pertamadalah
mengoper bolaQuilezMaimonet al., (2021: 46Q1menjelaskan
bahwapassingatau operamalam bola baskeherupakargerakan
melempar bola kepadarhan untuk menciptakan peluang skor bagi
tim dan agar bola berada dalam jangkauan tembakan. Ada beberapa
prinsip dalam mengoper bola yaitu: melihat letak lingkaran ring,

mengoper sebelum mggiring, mengetahui kekuatan dan
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kelemahan teman dalam timaktu operan dipercepat, menggunkan
tipuan, menarik perhatian dan menyerang, operan dengan cepat dan
tepat, memperkirakan kekuatan operan, yakin dengan operan yang
dilemparkan, mengoper jauh dari penjaga, dan mengoper pada rekan
penembak yang bebgQuilezMaimonet al., 2021: 4601)Ada
beberapa gerakan dalam melakukan operan yaitu sebagai berikut:
operan daddchest pass)pperan bawah, operan atésverhead
pass),operan sampin@sidearm pass)peran belakang dan operan
baseball(QuilezMaimonet al., 202: 4601)

Yangkedua adalah menangkap bdkyimaraes et al., (2029282)
menjelaskan bahwaenangkap bola merupakan posisi saat bermain
yang dilakukan dengan tangan rileks dengan membentuk tangan
terbuka menangkap bola dan membawa bola dengan lengan bawah
dan tangan didepan dada bersiap meagkembali atau menembak
bola. Tangkapan atau menangkap b@atching)merupakan bagian

dari operan yang berfungsi untuk mengamankan bola dari lawan,
sehingga bola bisa dimainkan dengan baik dan tidak berbalik
menjad bola lawan(Guimaraes et al., 2021: 982)

Yang ketiga adah gerak dasar menggiring boMencurik et al.,
(2021: 1165) menjelaskan bahwa menggiridgpble) adalah salah

satu cara membawa bola dengan memantulkan bola pada lantai yang
gerak bola terlebihdahulu daripada gerak kaki dan tidak

diperbolehkan dipegang dengan dua tangeahih lanjut Hassan et
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al., (2022: 176)menjelaskan bahwdrible dipengaruhi oleh kontrol
pada tangan seperti: kekuatan siku, pergelangan tangan, telapak
tangan, jardari, salikit bantuan bahu, mata tidak lihat b@lsion).

Gerak dasar yang keempat dalam permainada lbasket adalah
menembak bolayjuan utama dalam permainan bbksket adalah
berhasil mencetak angka dan mengalahkawarta serta
memenangkan permaing@haliburda et al., 2020: 718Roeschet

al., (2021: 2331) menjelaskan bahwaemambak merupakan
pengantar untuk mendapatkan angka dari usaha menyerang kearah
ring lawan. Terdapat tujuh teknik dasar tembakan yaitu: Tembakan
satu tangan, lemparan bebas, tembaieembil melompat, tembakan

tiga angka, tembakan mengday up danrunner (Roesch et al.,
2021: 2331)

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa gerak dasar dalam permainan bola Ipest
dasarnya terdapdteberapaa gerak dasar yang perlu dikuasai peserta
didik. Dalam permainan sepakbola terdapat gerak dasar menendang,
menghentikan, menyundul, melempar, dan menembak bola.
Selanjutnya dalam permainan bola voli terdapat gerak dasar servis,
mengumpan, memukul,dan membendung. Sedangkan dalam
permainan bola basket terdapat gerak dasar mengumpamgkapa
menggiring, dan menembaReserta didik yang memiliki gerak dasar

yang baik akan cenderung memiliki keterampilan bermain yang baik.
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8. Rasa Hormat
a. PengertiarRasaHormat

Kitsiou et al., (2020 565 menyebutkan bahwaasa hormat
adalah suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau penghormatan
kepada pihak lainegaRamirez et al., (2021: 42thenjelaskan bahwa
rasa hormat adgh menghargai orarigin dengarberlaku baiksopan
Terdapat tiga hal yang menjadi pokok, yaitu penghormatan terhadap
diri sendiri, penghormatan terhadap orang lain, penghormatan terhadap
semua bentuk kehidupan dan lingkungan yang saling menjaga satu
sama lain(VegaRamirez et al., 2021423) Rasa hormat berarti
memperlakukan orang lain dengdoaik, bersikap toleran dengan
menerima perbedaan, menggunakan bahasa dengan sopan santun,
menaruh perhatian terhadap perasaan orang lain, midgigancam,
memukul atau menyakiti siapa pun, sertandi dengan kemarahan,
penghinaan, dan ketidalepakataifTsuda et al., 2022: 153

Rasa hormat sangat penting bagi peserta didik dalam kehidupan
sehari hari. Peserta didik sebaiknya biasa diajarkan untuk menghormati
orangtua, saudara, guru, orang dewasaan sekolah, keluarga, dan
budaya serta tradisi yang dianut dalam masyarakat (Martinez et al.,
2022: 296). Begitu pula, penghargaan terhadap perasaan daakhak
orang lain, pimpinan, kebenaran, dan pandangan orang lain sekalipun

mungkin berbeda dengaandangan kita (Martinez et al., 2022: 297).
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Saling menghormati antar sesama, orang dewasa, guru, dan warga
dalam masyarakat mutlak sangat diperlukan (Mufioz et al., 2022: 390).
Rasa hormaperlu ditanamkan dalam kehidupan sefanii dan

salah satu caraapg efektif adalah mengintegrasikan rasa hormat ke
dalam pembelajaranMelalui aktivitas pembelajaradalam upaya
meningkatkanrasa hormat dkehidupanseharihari setiap individu
memerlukaninteraksi dengan penuh rasa hormat kepada sesama
(Schwamberger & Curtneé8mith, 2019: 58§ Interaksi yang
menggambarkan rasa hormat itu terbangun dengan baik ketika telah
dipahami secara mendalam sehingga terbawa ke dalam sikap dan
perilaku.Rasa hormat harus dibangun dan dikembangkan melalui jalur
penddikan khususnya di dalam ruang kelas di samping diajarkan dalam
lingkungan rumah tangga dan masyargahwamberger & Curtner
Smith, 2019: 596).

Dalam kehidupan bermasyarakat, rasa hormat merupakan nilai
penting yang dapat menjamin kedamaian dddammasyarakat, yang di
dalamnya terdapat emosi, kognisi dan diwujudkan dalam tingkah laku.
Peserta didikang memiliki rasa hormat dalam dirinya dan ditunjukkan
dengan menghormati apa saja yang berbeda dengan dirinya yang
dimiliki oleh orang lain maka dia telahamyiapkan diri untuk hidup
damai dalam masyarakat yang beragaodwiczak & Bronikowska,
2022: 2452 Meningkatkanrasa hormat padaeserta didiksangat

penting sebagai upaya membantpeserta didik mencapai
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perkembangan moral yang balkudwiczak & Bronikavska, 2022:
2452). Setiap nilai hidup yang dipelajari olgbeserta didikakan
menjadi dasar daskan dibawaalam kehidupan yang akan dataiam
sangat memengaruhi keputusan dan pemilgeserta didik
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapapudlisan
bahwa rasa hormat adalah penghargaan, kekaguman, atau
penghormatan terhadap orang lain yang sangat penting diajarkan
kepada peserta didik untuk mengormati orangtua, saudara, guru, aturan
sekolah, keluarga, budaya serta tradisi danlé&am Rasa lbrmat perlu
dikembangkan dalam kehidupan sehdmari dengan cara
mengintegrasikan rasa hormat ke dalam pembelajaran. Rasa hormat
harus dibangun dan dikembangkan melalui jalur pendidikian dapat
diterafkan dalam lingungan keluarga dan masyarakat.
b. Macammacam Rasa Hormat
1) Rasa HormaKepada Orangtua
Menghormati orang tua baik melalui perbuatan maupun ucapan
adalah kewajiban setiap anak. Sebab orang tua telah memelihara
sejak dari kandunganselalu mendidik,memberi bekal untuk
pendidikan, memberi kasih sayg(Inlay, 2016: 3).
2) RasaHormatKepadaGuru
Guru merupakan orang yang mendidik peserta didik untuk menjadi
lebih bak dari aspek prestasi akademik dan non akade@iku

merupakan pengganti kedua orangtua yang mendidik di lingkungan
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sekolah Guru memberikan pendidikan agar peserta didik memiliki
bekal yang baik dalam menjalani kehidupan. Oleh sebab itu peserta
didik diharuskan menghargai dan menghormati kepada guru, baik di
sekolah maupun di luar sekol@tugraha, 2018: 830

3) RasaHormatKepadayang Lebih Tua
Seseorang diharuskan menghormati orang yang lebih tua yakni
karena sudah diajarkan sejak kecil kemudian menjadi adat dalam
kehidupannyaAkan merasa bersalah ketika mengatahui ada orang
yang lebih tuaamuntidak di hormati. Ketika berteu dengan orang
yang lebih tushendaknya menyapa, atau membungkukkan badan
ketika lewat di depan orang yang lebih ¢(Earidah, 2015: 49

4) RasaHormatKepadaleman SejawatauSebaya
Seseorang biasanya bergaul dengan ecaagg yang sejawat atau
sebayalaripada orangrang yang tidak sejawat atau lebih tua. Oleh
karena itu hubungan dengan teman sebaya harus saling menghormati
dan menghargai. Apabila hubungan antar teman sejawat sudah
saling menghormati dan menghargai maka akan diikuti oleh perilaku
yangterpuji. Seperti contoh saling menolong dalam kebaikan, saling
bekerja sama, dan saling menghaf&airyani, 2017: 115

Berdasarkanpendapat di atas mengenai maeaacam rasa
hormat, maka dapat disimpulkan bahwa rasa hormat tidak hanya
dilakukanterhadap orangtua sendiri. Rasa hormat juga perlu dilakukan

kepada guru sebagai ganti orangtua pada saat berada di sekolah. Rasa
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hormat juga perlu dilakukan kepada orang yang lebih tua. Tak lupa,
teman sejawat pun juga harus diperlakukan dengan rasa hormat
. Perilaku yang MenunjukkaRasa Hormat
Rasa hormat bisa ditunjukkan kepada orang lain dengan tingkat
kedekatan yang berbeda. Misalnya dengan teman, orangiua,
bahkan orang asing yang baru dikenal. Ada beberapa perilaku yang
merunjukkan ras&ormat Adapun @rilaku yang menunjukkaadanya
rasahormatdari seseoranigerdasarkan penelitian millkamsul202Q
34) adalah sebagai berikut
1) Mengikuti segala nasehat yanglbai
2) Bergaul dengan orang lain dengan cara yang baik.
3) Merendahkan diri dan tak bersikap sombong.
4) Memuliakan, tidak merfgna atau mencaci orang lain.
5) Tidak mengobrol atau sibuk sendiri ketika guedang menjelaskan
pembelajaran
6) Bertanya kepada guru ketika ada sesuatu yang tidaggertedengan
cara yang baik
7) Menghormatiguru dimanapun berada, baik di sekolamaupun
diluar selolah.
8) Mengucapkan salam seraya menyapa dengan hormat saat
berpapasan dengan orang lain.
9) Menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara atau bercakap

cakap.
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SedangkarZakaria (2021: 60) menyebutkarbahwa perilaku

yang menunjukkan rasa hornaatalahsebagai berikut:

1) Memperlakukan orang lain dengan hormat.

2) Memiliki rasa toleransi atas berbagai perbedaan.

3) Menggunakan bahasa dan perlakukan yang santun.

4) Menjaga dan memerhatikan perasaan orang lain.

5) Tidak mengancam, memukul, atau menyakiti siapa pun.

6) Menjaga kedamaian dan menghindari rasa marabh.

7) Tidak menghina orang lain karena tidak setuju atau sependapat
dengan pendangannya.

Lebih lanjut Putri (2022: 4992) menjelaskan bahwarilaku

yang menunjukkan rasermatadalah sebagai berikut

1) Menggunakan tata krama yang baik, sopan, berbicara dengan suara
yang baik, menggunakan bahasa tubuh yang sopan.

2) Menunjukkan pertimbangan terhadap sesama (termasuk yang lebih
tua, orangtua, pengasuh, guru, rekan, saudaraca@kg, anggota
keluarga lainnya, pemberi kerja, dan oramgng yang berwenang).

3) Menghormati  keinginan, kebutuhan, idke, perbedaan,
kepercayaan, adat istiadat, dan keturunan orang lain.

4) Peduli kepada makhluk hidup lainnya dan bumi (hewan, tumbuhan,
lingkungan)

5) Mematuhi aturan, undangndang, dan adat istiadat keluarga, iman,

komunitas, negara.
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Berdasarkapendapat di atas terkait perilaku yang menunjukkan
rasa hormat, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku yang
menunjukkan rasa hormat adaladebuah tindakan yang tidak
menyinggung dan menyakiti orang laiAdapun perilaku tersebut
seperti menggunakan tata krama yang baik, tidak menghina dan
menyakiti orang lain, berbicara yang baik, menjaga perasaan orang lain,
mematuhi aturan, menghormati pedaan, menjaga perdamaian, dan
lain-lain. Setiap orang diharuskan berperilaku yang mencerminkan rasa
hormat agar tercipta keamanan dan kedamaian dalam kehidupan sehari
hari.

. Karakteristik Rasa Hormat

Karakteristik dari rasa hormaerdasarkan hasil pengih dari
Fatimah (2019: 125 dalahsebagai berikut:

1) Tolerance(toleransi) sikap menghormati orang lain yang berbeda
atau menentang dan memusuhi.

2) Acceptance(penerimaan) menerima orang lain, dengan tujuan
tertentu.

3) Autonomy(otonomi, kenandirian, ketidak tergantungasgseorang
mempunyai sikap dan prinsip sendiri, orang lain pun demikian.
Otonomi adalah hasil pilihan dan pasti punya alasan, seseorang tidak
bisa membuat orang lain ketergantungan dan memaksa orang lain

seperti yang dihapkan. Dengan menghormati orang lain berarti
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sikap untuk tidak mencampuri urusan mereka dan tidak
memaksanya.

4) Privacy (privasi, urusan pribadi)menghormati orang lain berarti
memberi kesempatan untuk melakukan kesibukan dalam kaitannya
dengan urusan merekandiri.

5) Nonviolene (non-kekerasan) prinsip nonkekerasan ini sangat
penting bagi individu untuk menunjukkan rasa hormat pada orang
lain. Kekerasan di sini bisa berupa kekerasan fisik maupufigikn
atau psikologis yang berupa umpatan &t yang meunjukkan
rasa tidak suka, membenci, mengintimidasi atau melemahkan
mental.

6) Courtous adalah rasa hormat yang ditunjukkan dengan sikap yang
sengaja. Misalnya, membuat lagu untuk orang yang telah berjasa.

7) Polite: sikap sopan yang ditunjukkan untuk membaearikaasa
hormat. Sopan harus dibedakan dengan takut dan sungkan. Pada
budaya imur, kadang budaya sopan identik dengan rasa takut dan
sungkan, yang menimbulkan sikap melemahkan diri. Sedangkan di
Barat, sopan berarti sikap yang tidak perlu menimbulkan targip
efek psikologis yang melemahkan jiwa.

8) Concernedsikap perhatian atau memberikan perhatian pada orang
yang dihormati. Misalnya, seorang yang menghabiskan waktu untuk
masalahmasalah anakmakaia dapat dikatakamoncernedpada

anak karena ia menghoati anakanak.
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Berdasarkan karakteristik rasa hormat di atas, maka dapat
dikatakan bahwa memperlakukan orang lain dengan rasa hormat adalah
suatu keharusan, sama pentingnya dengan kita mengharapkan orang
lain untuk memperlakukan kita. Begitu pula dengéas toleransi
yang diberikan kepada semuamg tanpa memandang perbedgamng
bersifat primordial seperti perbedaan suku, ras, agama, status sosial,
kesehatan fisik, dan letak geografi®ngan tetap menjadeesatuan,
perasaan, kedamaian, serta menahanudtuk tidak menyakiti dan
menghinaorang lain. Peraturagang melingkupi rasa hormat harus
dibuat dardiimplementasikan secara adil
. Proses Pembentukan dan Pengembangan Rasa Hormat

Pembelajaran di sekolah dituntut untuk memberikan perhatian
yang sunggubsungguh terhadap pengembangan rasa hormat dalam
keseluruhan dimensiny®leningkatkarrasa hormat pada peserta didik
dapat dilakukan dengan merancang pembelajaran dengan baik
termasuk dalam menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan. Menggukan model pembelajaran juga perlu disesuaian
dengan agar dalam pembelajaran miliai rasa hormatlapat tercapai
dengan optimal.

Rasa hormat dari peserta didik tidak muncul secara otomatis
tetapi justru terbangun. Biasanya rasa hormat sering diekspresik
dalam berbagai bentuk, misalnya: senyuman, sapaan, cium tangan,

menganggukkan kepala, tutur kata peserta didik yang sopan,
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mengucapkan terima kasih jika diberi sesuatu, meminta maaf jika
melakukan kesalahafnker & Afda, 2018: 5D Hal tersebut dapat
dibiasakan guru kepada peserta didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model yang sesuai. Hasil yang dapat terlihat dari
pembiasaan hal tersebut adalah akan berkembangnya sikap positif yaitu
rasa hormat dan menjadi karakter pada setiap peseikaydng dapat
dibawa dalam kehidupan sehh#ri.

Proses untuk mencapai rasa hormat yang baik, tentunya
memerlukan beberapa tahapan dalamningkatkanrasa hormat.
Pertama, pengetahuan rasa hormat. Tidak jarang bahwa peserta didik
memang tidak tahu bagaana cara memperlakukan orang tua, guru
atau bahkan temannya sendiri dendg@mmat (Haryono: 2018: 40).
Kurangnya informasi dan penanaman rildai rasa hormat menjadi
salah satu faktor penyebabnya, maka dari itu sebagai pendidik harus
membina dan memhbegrengetahuan kepada peserta didik agar mereka
tahu nilatnilai tersebut. Ketika peserta didik mengetahuaindan
norma yang berlaku, diharapkan peserta didik tahu nilai yang baik dan
buruk kemudian sadar tentang pentingnya rasa hormat.

Kedua, perasaarasa hormat. Sisi emosional daerilakurasa
hormat bukan hanya tahu tentang nifdai rasa hormat melainkan
terdapat tujuan moraksahormat (Haryono: 2018: 40Pi samping
pengetahuan tentang niailai rasa hormat, kemampuan peserta didik

untuk measa senang ataupun bersalah masih belum diikutsertakan
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secara pribadi. Masih banyak yang menjadikan rasa hormat sebagai
kewajiban atau peraturan dalam keseharian mereka. Agar
pengembangan rasa hormat dapat terapai, maka peserta didik harus
memiliki komporen, yakni: hati nurani, harga diri, empati, mencintai
hal yang baik, kendali diri dan kerendahan (@#rpio, 2021: 330

Ketiga, tindakan rasa hmiat. Tindakan rasa hormat merupakan
hasil dari dua bagian pengbuan dan perasaan rasa horghairyono:
2018: 40. Apabila peserta didik memiliki kualitas rasa hormat dan
emosi yang tepat, ada masa ketika mungkin mereka mengetahui apa
yang mereka harus lakukan dan mereka rasakan, dalam hal ini peran
guru sangat dibutuhkan utuk menyadarkan peserta didik dalam
medakukan tindakan rasa hormat dalam pembelajaran. Pengembangan
rasa hormat dapat dilakukan melalui strategi: (1) keteladanan, (2)
intervensi, (3) pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, dan (4)
penguatan(Ali, 2022: 259. Dengan kata lain perkembangassa
hormat memerlukan pengembangan keteladanan yang ditularkan,
intervensi melalui proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus
menerus dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten.
. Faktor yanglempengaruhi Rasa Hormat

Ada beberapéaktoryang merpengaruhi rasa hormat seseorang.
Dewanti (2018: 36p menjelaskan faktefaktor yang mempengaruhi

rasa hormat seseoraadalah sebagai berikut:
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1) Lingkungan keluarga
Lingkugan keluarga merupakasalah satufaktor yang sangat
penting, karen&eluarga merupakan lingkungan pertama atau awal
individu sebelum mengenal dunia yang lebih lubBgigkungan
keluarga dapat menjadi contoh tauladan yang baik patiadu.
Dalam lingkungan keluarga komunikasi antar anggota keluarga
sebaiknya selalu menggalkan bahasa yang baik dan bertingkah
laku yang soparbengan demikian sikap atau perilaku kegiaisi
rumah akan dicontobak, sikap yang buruk maupun bailan akan
ditunjukan di luar lingkungan rumah

2) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah juga merdg@a faktor yang mempengaruhi
rasa hormatseorang peserta didik Di sekolah peserta didik
berinteraksi dengan orang di lingkungan sekolah, sikap perbuatan
dan tingah laku setiap orang di sekolah akan menjadi acuannya
dalam menjalankan kehidupan selanjutr§@ain itu di lingkungan
sekolah terdapat guru yang sebagai contoh dan teladan peserta didik.
Sikap teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat dan
didengar serta dianggap baik oleh peserta didik dapat ditiru dan
dampaknya kadargadang melelhi pengaruh dari orang tuanya di

rumah.
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3) Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan lingkungan yang juga mempengaruhi
perilaku dai seseorang. Seorang anak setelah mendapatkan
pembelajaran dari lingkungan keluarga dan sekolah kemudian
lingkungan masyarait yang akan berpengaruh dalam membentuk
rasa hormaseseorang. Karena lingkungarasyarakatmerupakan
faktor yang mempengaruhiasa hormatseorang anak terutama
teman sebaya, maka tugas oranguntk selalu mengawasi setiap
kegiatan yang dilakukan anakadalam lingkungan masyarakat
Berdasarkarpendapat di atasmakadapat dambil kesinpulan
bahwa faktoiffaktor yang dapat mempengaruhi rasa horpederta
didik adalahingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama
mendapatkan pendidikan moral seperti bagaimana berperilaku dan
berkata yang baik, dimana dalam lingkungan rumah anggota keluarga
merupakan teladan yang dapat ditiru. Lingkungan sekolah merupakan
tempat dimangeserta didikbelajar lebih jauh bagaimana berperilaku
yang baik dan sesuai dengan aturan yang ada, dalam lingkungan
sekolah warga sekolah termasuk guru merupakan contoh bagi para
peserta didik dalam berperilaku. Sedangkan lingkungan masyarakat
yang akan bgengaruh dalam membentuk rasa hormat. Karena
lingkungan masyarakgtiga merupakan faktor yangangat penting

dalammempengaruhi rasa hormat.
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9. Konsep Diri

Hurlock menyatakan bahwaksep diri merupakan gambaran yang
dimiliki individu tentang dirinya; meliput karakteristik fisik, sosial,
psikologis, emosional, dan aspirasi. Konsep diri adalah persepsi seseorang
terhadap dunia ini mempengaruhi cara orang tersedlaim bertindak.
Konsep diri sebagai faktor yang menentukan dalam komunikasi
interpersonal, karensetiap orang bertingkah laku sesuai dengan konsep
diri yang dimiliki (Mulyana, 2013: 489

Konsep diri merupakan salah satu pikiran yang mempengaruhi
tingkah laku ataupun persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep
diri memiliki definisisebagai sebuah keyakinan dalam pandangan ataupun
penilaian terhadap seseorang, karakter, kemampuan dan sikap yang
terdapat pada perasaan atau pemikiran seorang individu. Terdapat
beberapa aspek yang menjadi acuan dalam terbentuknya konsep diri secara
baik. Calhoun dan Acocellmmenyatakan bahwierdapat tiga aspek atau
dimensi yang sesuai untuk menentukan konsep diri, antara lain:
a. Aspek Pengetahuan.
b. Aspek Harapan.
c. Aspek Penilaian

Selanjutnya, terdapdagt peranan penting dalam konsep diri sebagai
penentperilakuseseorangyaitu:
a. Konsep diri memiliki peranan untuk mempertahankan keselarasan

batin, di mana hal ini menjadi dasar bagi seseorang yang selalu
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mengupayakan untuk mempertahankan keseimbangan batinnya. Jika
timbul pikiran, persepsi, dan perasagng saling berlawanan atau
tidak seimbang, maka dapat dipastikan akan mengubah perilaku, karena
iklim psikologi yang tidak sejalan atau bahkan tidak menyenangkan.

b. Konsep diri mempengaruhi sikap dan pandangan individu terhadap
penafsiran pada sesuatu yasglang dihadapi.

c. Konsep diri juga sebagai penentu dalam pengharapan individu, di mana
pengharapan berperan sebagai inti dari konsep diri.

Seseorangang memiliki konsep diri yang baik cenderung memiliki
komitmen yang tinggi(Husodo, 2022: 201 Mulyana (2013: 495)
menyatakan bahwkomitmen memiliki hubungan yang positiengan
prestasi seseoranBalam hal ini dengan memiliki komitmen yang tinggi
akan memberikan peluang bagi peserta didik mendapatkan prestasi belajar
yang optimal di sekolah.

Komitmen adih sesuatu yang membuat individu rela membulatkan
hati dan tekad demi mencapai suatu tujuan, sekalipun individu belum dapat
mengetahui hasil akhir dari tujuan tersebiridividu yang memiliki
komitmen dalam melakukan tugas dan kewajiban akan selalu ieasiot
dan gigih dalam meraih target yang ingin dicapaulyana, 2013: 490
Dalam hal ini, komitmen ditekankan kepada peserta didik untuk senantiasa
dengan senang hati mengikuti pembelajaran dengan susgggguh dan
senantiasa berkomitmen untglelalu menerapkan rasa hormat selama

proses pembelajaran.
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Komitmen merupakan suatu hal penting yang perlu dimiliki peserta
didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, dengan adanya sebuah
komitmen yang kuat maka peserta didik lebih memiliki motivasukun
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik selama proses
pembelajaran Dalam pembelajaran permainan bola besar, komitmen
peserta didik dapat ditunjukkan melalui melaksanakan permainan dengan
sungguhsungguhyaitu dengan cara bermain sesuai dengfaman yang
telah ditentukan seperti permainan sepakbolayang dilakukan
menggunakaRkaki dan tidak boleh menggunakan tangan dengan sengaja,
permainan bola voli dilakukan menggunakan tangan dan kaki serta
pemainan bola basket yang dilakukan menggunakagatanApabila
peserta didik melaanakan permainan bola bedangan komitmen yang
tinggi dan tidak menyalahi aturan yang adagka besar kemungkinan
keterampilan bermain permainan bola besar peserta didik akan meningkat.

Selain itu, dengan komitmen yangdgi peserta didikcenderung
menunjukkan rasa horrmat terhadap aturan yang ada, menghormati peran
yang didapatkanmenghormati peran orang lain, daenghormati lawan
dalam permainan. Sehingga peserta didik dapat optimal melaksanakan
pembelajaran pendidiih jasmani dengan materi permainan bola besar.
Dampak yang ditimbulkan dari sebuah komitmen yang dilakukan peserta
didik adalah berupa peningkatan aspek psikomotor dan aspek afektifnya

seperti keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik
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10. Teori Belgar
a. Pengertian Teori Belajar

Teori belajar dapat diartikan sebagai konkepsep dan
prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis yang telah teruji
kebenarannya melalui eksperimejgrland & Annerstedt 2022:
689. Teori belajar merupakan upayantuk mendeskripsikan
bagaimana seseorangbelajar sehingga membantu kita untuk
mengetahui proses yang kompleks dari bel@#ton et al., 2023:
637). Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana
informasi diproses dalam pikirgeserta didi. Dengan adanygeori
belajar, suatu pembelajaran diharapkan dagaih leneningkatkan
perolehan peserta didik daldrasil belajanya

Walker & Johnson (2018) menyatakarbahwa belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secaemyeluruh sebagai hasil
penelitiannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Gagne
mengungkapkan bahwa belajaadalah suatu proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
tingkah laku dan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh dari instruksLebih lanjut,Rudd et al., (2019630 bahwa
belajar menitikberatkan pada 3 unsur pokok yaitu perubahan tingkah
laku, pengalaman, lamanya waktu perubahan perilaku yangkiimi

oleh peserta didikatau dengan kata lain perubahan tersebut relatif
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menetap. Perubahan tingkah laku yang dimaksud dapat berbentuk
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotopleserta didikBelajar
merupakan suatu aktifitas atau proses untuk mengerol
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap dan mengokohkan kepribadi@iqwn & Lloyd, 2024 160).

Berdasarkapernyataan di atas, ma#tapat disimpulkan bahwa
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan atawitagti
kompleksseseorangintuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki sikap dan perilaku serta mengembangkan
kepribadian sebagai hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.
. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme dikembangkan oleh Piaget
dengan namandividual cognitive constructivist theodan Vygotsky
dalam teorinya yang disebwdocialcultural constructivist theory
(Srivastava 2021: 19. Konstruktivis berarti bersifat membangun.
Belajar dalam pad angan konstrukti vi sme adal
pengetahuan atau dengan ka(Hoh | ai n i
2021: 9§. Artinya pengetahuan dibangun dari proses pengintegrasian
pengetahuan baru terhadap struktur kognitif yang sudah ada dan
dilakukannyapenyesuaian struktur kognitif dengan informasi baru
yang didapatkan. Dengan demikian, pengetahuan tidak dapat

dipindahkan dengan begitu saja dari otak individu ke individu lain,
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melainkan setiap individu harus membangun pengetahuan di dalam
otaknya masingnasing.

Xu (2019: 843 mengungkapkan bahwa teori belajar
konstruktivisme merupakan sebuah keadaan dimana peserta didik
menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada apa yang
mereka ketahui dan percayai, serta ide dan fenomena dimana mereka
berinteaksi. Keadaan ini memandang peserta didik sebagai pencipta
kemauan dan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini akan mendorong
berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada peserta didik.
Prauzner & Prauzner (2020: 7#4)enyatakan bahwa teori belajar
konstruktvisme merujuk kepada suatu proses peserta didik membina
pengetahuan mereka dengan menguiji ide dan pendekatan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman  yang ada, kemudian
mengaplikasikannya pada hal baru dan mengintegrasikan
pengetahuan baru yang diperoleh giam bimbingan pengetahuan
yang ada. Lebih lanjuSasan & Rabillas (2022: 6henyebutkan
bahwa teori belajar konstruktivisme berkenaan dengan bagaimana
peserta didik memperoleh pengetahuan dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Artinya, peserta didik rba aktif secara mental
membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan
kognitif yang dimilikinya.

Pembelajaran dengan teori belajar konstruktivisme adalah

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik sebagai pusat dalam
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proses pembelajaran (Salid et al., 2021: 52 Pembelajaran ini
disajikan supaya lebih merangsang dan memberi peluang kepada
peserta didik untuk berfikir inovatif dan mengembamggatensinya
secara optimal (Atreya el al., 2023: 370adi, pembelajaran dengan
teori konstruktiveme adalah proses pembelajaran yang aktif dalam
membangun pengetahuan, karena pengetahuan tidak bisa di
pindahkan melainkan melalui interpretasi secara individual dengan
bantuan lingkungan, dan pembelajarannya berpusat pada peserta
didik.

Teori belajar kastruktivisme adalah teori yang mengedepankan
pemahaman dan keterampila dalam proses pembelajaran
Konstruktivisme adalah teori belajar yang memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk belajar dan mencari apa yang
diinginkannya dengan cara menemukasmpetensi, pengetahuan
ataupun teknologi yang diperlukan melalui orang lain (guru), sehingga
teori ini mengharuskan peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar untuk memukan pengetahuannya sendiri (Chuang,
2021: 12. Dengan kata lairetri belajar konstruktivisme memberikan
peluang bagi peserta didik dalam mencari pemahaman dan
pengetahuan melalui keaktifan yang diberikan guru selama proses
pembelajaran.

Penggunaan teori belajar konstruktivisme pada mbigérid

TPSRSE dalam pembelajaran pendidikan jasmani menekankan
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pembelajaran yang mengarah pada sebuah penemuan, eksperimen
serta penyelesaian masalah selama proses pembelajaran. Penerapan
teori belajar konstruktivisme dalam modeéllybrid TPSRSE
mengharuskan guru menciptakaanbelajaran dengan suasana yang
nyaman dan kondusif, mengarahkan serta membimbing peserta didik
dalam memecahkan suatu masalah. Melalui teori belajar
konstruktivisme dalam modelybrid TPSRSEIni peserta didik dapat
berfikir untuk menyelesaikan suatu miaba mencari ide dan
membuat keputusan. Hal tersebut akan menjadikan peserta didik
memahami materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, serta
mampu mengaplikasikan dalam berbagai situasi karena keterlibatan
langsung mereka dalam mencari dan mempeiaj@rmasi baru.

Teori belajar konstruktivisme merupakamatl prinsip yang
paling penting dalam penerapan modéybrid TPSRSE pada
pembelajaran pendidikan jasmani. Sebab dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani dengan maétidlrid TPSRSE
guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan di dalam
benaknya tetapi guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini
dengan memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan atau
menerapkan idele mereka sendiri, dan mengajak peserta didik
secara sadanenggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Teori
belajar konstruktivisme dalam moddybrid TPSRSE memberikan

kesempatan bagi peserta didik untuk aktif belajar dalam
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meningkatkan kompetensinya, pengetahuan, serta keterampilannya
yang diperlukan gota mengembangkan potensi yang ada dalam diri
peserta didik.

Model Hybrid TPSRSE dengan teori belajar konstruktivisme
ini sesuai untuk pembelajaran di era sekarang, karena dalam
perkembangan pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya
didominasi oleh gurusaja tetapi lebih dari itu. Peserta didik
mempunyai peran dalam belajar sehingga terjadilah interaksi dalam
proses belajar. Selain itu proses pembelajaran pendidikan jasmani
dengan modelHybrid TPSRSE guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kdpapeserta didik tetapi peserta didik
harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Manfaat menggunakan teori belajar konstruktivisme dalam
model Hybrid TPSRSE pada pembelajaran pendidikan jasmani
adalah meningkatkan keterlibatan peserta didik gamikiran kritis
selama proses pembelajaran yang mengarah pada peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan hasil belajar peserta didik. Model
Hybrid TPSRSE dengan teori belajar konstruktivisme juga
menjadikan proses pembelajaran pendidikan jasmani mdaat
bermakna. Sehingga peserta didik akan lebih mudah mengingat dan

menerapkan pengetahuan yang telah didapat.
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c. Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme adalah teori belajar yang
menekankan pada perubahan tingkah laku manusia sebagsidzkib
interaksi stimulus dan respon (Le et al.,, 2021:)2T@ori belajar
behaviorisme berpengaruh terhadap pengembangan teori pendidikan
dan pembelajaran yang dikeni@ngan aliran behavioristiRliran ini
berpendapat bahwa belajar merupakan modelrgdrustimulus dan
respon dari peserta didik yang belajar sebagai individu yang pasif.
Respon atau perilaku tertentu muncul akibat adanya metode
pembiasaan dan pelatihan. Belajar menurut aliran behavioristik adalah
pembentukan asosiasi antara kesan yangngkiap panca indra
dengan kecenderungan untuk bertindak atau sebagai hasil dari
hubungan stimulus dan respon (Garcia et al., 2023: 96

Teori belajar behaviorisme merupakan teori belajar yang
memahami tingkah laku manusia yang menggunakan pendekatan
objekif, mekanistik, dan materialistik (Feraco et al., 2023)36&ori
belajar ini mempelajari tingkah laku peserta didik yang seharusnya
dilakukan melalui pengujian dan pengamatan atas tingkah laku yang
terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan balgégian dalam
tubuh. Teori ini mengutamakan pengamatan, sebab pengamatan
merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya
pemubahan tingkah laku tersebuBigitas & Karina 2023: 258.

Dengan demikian apa saja yang diberikan oleh guru dan apeasgja
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dihasilkan oleh peserta didik semuanya harus dapat diamati dan
diukur dengan tujuan untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku
peserta didik.

Teori belajar behaviorisme adalah teori yang mempelajari
perilaku manusia. Perspektif behavioral berfokpada peran dari
belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi melalui
rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan hubungan
perilaku reaktif(respons) hukumhukum mekanistik (Coteron et al.,
2020: 8573 Asumsi dasar mengenai tingkakli menurut teori ini
adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa
diramalkan, dan bisa ditentukaklenurut teori ini, seseorang terlibat
dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah mempelajarinya,
melalui pengalamapengalaman tdahulu, menghubungkan tingkah
laku tersebut dengan hadigBeseorang menghentikan suatu tingkah
laku, mungkin karena tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau
telah mendapat hukuman. Dalam proses belajar peserta didik
seharusnya dibimbing untuk akitiérgerak, mencari, mengumpulkan,
menganalisis, dan menyimpulkan dengan pemikirannya sendiri dan
bantuan orang dewasa lainnya berdasarkan pengalaman belajarnya.

Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak dapat
diamati dan tidak dapat diukur. Yadgpat diamati adalah stimulus
dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh pembimbing

(stimulus) dan apa yang diterima oleh terbimbing (respanishdapat
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diamati dan diukurEr t uj r ul , 2017: T3 ITeok ini
mengutamakan sesuatu halng penting untuk dilihat terjadi atau
tidaknya perubahatingkah laku (Salam & Misu, 2018: 1217 Dleh
sebab itu, teori belajar behaviorisme menjadi titik tolak ukur terhadap
konteks penelitian ini. Teori behaviorisme hendak melihat gambaran
respon dastimulus yang akan memunculkan aspek afektif dari subjek
penelitian. Kemudian peneliti melihat tingkah laku dan {pua
emosi yang terjadi akibat stimulus dan respon yang diterima oleh
subjek penelitian

Penggunaan teori belajar behaviorisme pada mélydrid
TPSRSE dalam pembelajaran pendidikan jasmani menekankan
pembelajaran yang mengarah pada sebuah kontralakpeyang
harus ditaati dan tdrapkan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran. Penerapan teori belajar behaviorisme dalam model
Hybrid TPSRSE mengharuskan guru untuk selalu membimbing dan
mengawasi perilaku peserta didik apakah telah sesuai dengan kontrak
yang disepakati atau belum. Melalui teori belajar behaviorisme dalam
modelHybrid TPSRSEpeserta didik dapat mengetahui perilaku mana
yang baik dan layak dilakukan selama proses pembelajaran
pendidikan jasmani maupun diluar proses pembelajaran. Hal tersebut
akan menjadikan peserta didik memiliki perilaku yang positif baik

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani maupun diluar
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kontels pembelajaran, sertamampu mengaplikasikan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dengan model
Hybrid TPSRSEyang menggunakan teori belajar behaviorisme, guru
tidak hanya sekedar menyampaikan apa saja perilaku bagkpgalu
dilakukan, tetapi guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menerapkan perilaku baik dalam pembelajaran pendidikan
jasmani yang sesuai dengan komponen dari midél8Rdalam situasi
pertandingan dari mod8E Teori belajar behaviorisnmgalam model
Hybrid TPSRSE memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
aktif belajar dalam meningkatkan kompetensinya, pengetahuan,
keterampilan psikomotornya serta perilaku positif selama proses
pembelajaran.

Model Hybrid TPSRSE dengan teori belajabehaviorisme
sesuai untuk pembelajaran di era sekarang, karena dalam
perkembangan pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya
didominasi oleh guru saja tetapi lebih dari itu. Peserta didik
mempunyai peran dalam belajar sehingga terjadilah interaksi yang
positif dalam proses belajar. Proses pembelajaran pendidikan jasmani
dengan model Hybrid TPSRSE guru tidak hanya sekedar
memberikan contoh perilaku baik kepada peserta didik tetapi peserta
didik harus menerapkan perilaku positif dalam setiap proses

pembedjaran.
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Manfaat menggunakan teori belajar behaviorisme dalam model
Hybrid TPSRSE pada pembelajaran pendidikan jasmani adalah
meningkatkan perilaku positif peserta didik selama proses
pembelajaran dan diluar proses pembelajaran pendidikan jasmani.
Model Hybrid TPSRSE dengan teori belajar behaviorisme juga
menjadikan proses pembelajaran pendidikan jasmani menjadi lebih
bermakna. Sehingga peserta didik akan lebih mudah mengingat dan
menerapkan perilaku yang positif baik didalam proses pembelajaran
pendidikanjasmani maupun dalam kehidupan sehari.
11. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Atas
Peserta didik &olahMenengabAtasratarata memiliki usia 15
18 tahun. Dimana pada usia gt termasuk dalam usia remaja
Richardson., et al (2017: 178)enyebutkarremaja adalah suatu masa
dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tandatanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual. Sawyer., et al (2018: 223) secara psikologa mamsaja adalah
usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di
mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat eaaagg yang lebih tua
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, atau paling tidak sejajar.
Masa remaja merupakan masansisi perkembangan antara masa
kanakkanak dan masa dewasa yang mengandung perubahan besar pada
kondisi fisik, kognitif dan psikososial. Perubahan yang terjadi pada

remaja meliputi intelektual, kehidupan emosi dan kehidupan sosial
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(Gomes., et al, 2019: 5% Lebih lanjut Preston et al., (2021: 310)
menyebutkarperubaharyang dialami pada masa remaja addiatk
maupun emosionatlanseiringdengarmeningkatnya kemandirian.

Linver et al., (2022: 1316henyebutkan bahwa&majamengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari savagdk menjadi
dewasa, serta terjadi peralihan dari ketergatungan sosial ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang relatif mandiri. Pada masa tersebut, ada dua
hal yang penting menyebabkan remaja melakybamgendalia diri.

Dua hal tersebut adalalpertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu
adanya perubahan lingkungan. Kedua, adalah hal yang bersifat internal,
yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relatif
lebih bergejolak dibandingih dengan masa perkembangan lainnya
(Linver et al., 2022: 1317)

Sarwono (2016: 74) menyebutkan bahwaada 3 tahap
perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa
yaitu:

a. Remaja AwalEarly Adolescence)
Seorang remaja pada tahap ini beaus312 tahun masih terheran
heran akan perubahayang terjadi padatubuhnya sendiri dan
doronganyang menyertai perubahanu.itMereka mengembangkan
pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang
secara erotis. Dengan dipegang bahurgja sleh lawan jenis, ia

sudah berfantasi eik. Kepekaan yang berlekah ini ditambah
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dengan berkurangnya kendal:i terhada

para remaja awal 8udimengerti orang dewasa.

. Remaja MenengafMiddle Adolescence)

Tahap ini berusial3-15 tahun. Pada tahap ini remaja sangat

membutuhkan teman la senag kalau banyak teman yang

menyukainya. Ada kecenderungénn a r a gaitu ncencintai diri

sendiri, dengan menyukai temaeman yang mempunyai sHsifat

yang sama dengan dirinya. Seldtn, ia berada dalam kondisi

kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana: peka atau

tidak peduli, ramaramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis

atau meterialis dan sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri

dari oedipoes complefperasaan cinta pada ibu sendiri pada masa

kanakkanak) dengan mempererat hubungan dengan k&awan

dari lawan jenis.

. Remaja Akhir(Late Adolescence)

Tahap ini (1619 tahun) adalah masa konsolidasi menuju periode

dewasa dan ditandai dengan pencapamaa hal dibawah ini:

1) Minat yang makin mantap teadap fungsfungsi intelek.

2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan
dalampengalamaipengalaman baru.

3) Terbentuk identitas seksuadnyg tidak akan berubah lagi.
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12.

4) Egosentrisme térlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri)
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan sdmdiri
dengan orang lain.

5 Tumbuh Adi ndi ngo yang me mi sahkan
masyarakat umum.

Berdasarkan defenisiefenisi remaja dari beberapa ahlialas,
dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa dimana seorang individu
mengalami perubahan dan perkembangan, baik dalam segi fisiologis,
psikologis dan kognitif. Mulai meninggalkan eairi tahapan
perkembangan pada masa kakakak dan mengalami pemian
perubahan yang baru untuk menghadpprkembangan pada masa
dewasa.peserta didik Sekolah Menengah Atas berada pada kategori
remaja tahap tengah dan akhir sebab mereka memiliki usi8 ighun.
Urgensi Penelitian

Penelitian mengengenggabungan mobdeembelajarafPSRdan
SE dengan istilalHybrid TPSRSE ini dilakukankarenapadasaat ini
aspek psikomotor dan aspek afektif peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani perlu ditingkatkan ke arah yang lebih baik. Saat ini
kedua aspek tersebut pemendapatkan perhatian khusus dari guru. Hal
tersebut disebabkan karena pada saat proses pembelajaran pendidikan
jasmani aspek piskomotor peserta didik masih terbilang belum optimal,
selain itu aspek afektif peserta didik belakangan ini mengalami

kemunduan. Dengan adanya mod&tbrid TPSRSEini akan membantu
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guru dalam meningkatkan aspek psikomotor dan aspek afektif peserta
didik secara terintegrasi dalam sebuah permainan.

Model pembelajaran yang ada sebelumya hanya berfokus pada
pengajaran satu aspelaja dan belum terintegrasi dalam pengajaran
beberapa aspek lainnyd&ada modelHybrid TPSRSE ini proses
pembelajarannya tidak hanya berfokus pada peningkatan salah satu aspek
saja melainkan dapat meningkatkan lebih dari satu aBgelgan adanya
adanya mdel Hybrid TPSRSE ini diharapkan dapat membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani dengan optimal,
menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik serta tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru dapat tercapai.

Penelitian im memiliki kebaharuan dari model pembelajaran yang
telah ada sebelumnyB®ibandingkan dengamodel pembelajaratain
sebelumnya kebaharuanpenelitian yang diusulkan ini adalah pada
model pembelajararpendidikan jasmani yang dapat digunakan untuk
meningkakan lebih dari satu aspek yaitaspek psikomotor dan aspek
afektif secara terintegrasi dalam proses pembelajaserta
penggabungan model dengan istilybrid. ModelHybrid TPSRSEini
mengedepankan keaktifan peserta didik dalam proses belajar yang
dibungkus dalam sebuah permainan dengan format kompetisi yang
menyenangkan bagi peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan métjddrid TPSRSEdalam

pembelajaranpendidikan jasmani ini adalah dengan menggunakan
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sistem blok. Dimanapembelajaransistem blok merupakansistem
pembelajararyang mengelompokkan mataelajaran dalam bentuk dua
blok, yaitu blok pertama terdiri dari matapelajaran normatif, adaptif dan
teori sedangkan blok kedua terdiri dari praktik matapelajaran produktif
(Masbahah, 2014: 59).Pembelajaran istem blok merupakan
pengelompokkan jam belajar efektif dalam suatu waktu yang terangkum
memungkinkan peserta didik mengikuti dan menerima materi
pembelajaran secara maksimal dan utuh (Suwati, 2008: 89).

Berangkat dari teori di atas, pembaftan sistem blok dalam
pembelajarampendidikan jasmani dengan moddy/brid TPSRSE ini
adalah dengan mengelompokkan materi pembelajaran pendidikan
jasmani dalam bentuk dua blok. Dimana blok pertama yang akan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran adakinggunakan materi
perminan bola besar yang dilaksanakan selama 9 kali pertemuan secara
berturutturut. Kemudianpadablok kedua yaitu dengan pembelajaran
pendidikan jasmani dengan materi permainan net, atleékugaran
jasmani, damateri lainnyaSistemblok ini digunakan untuk memenuhi
seasoryang ada dalam model pembelaja@&a Tujuan diterapkannya
sistem blok dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan model
Hybrid TPSRSEIni supaygeserta didik terfokus pada materi permainan
bola besar danimu mengenaiaspek psikomotor dan afektifang

diperolehpeserta didikebih maksimal.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Jose Ignacio Menendez 2017 dengan jidddy br i di si ng
SportEducationand Teaching for Personal and Sodresponsibilityto
i nclude st udent sPenalitiah hni beriujsizan buintuki t 1 e s 0
mengeksplorasi dampak dari kombinasi dua model pedagogis,
SportEducationdan Teaching Personal and SatResponsibility bagi
peserta didik penyandang disabilitas yang mengalami unit pembelajaran
kickboxingtanpa kontak. Dua belas peserta d&ikolahmenengah setuju
untuk berpartisipasi. Lima difabel (intelektual dan motorik). Selain itu,
tiga guru pendlikan jasmani dan ibu dari salah satu peserta didik
memberikan kontribusi. Lima instrumen penelitian yang berbeda
digunakan untuk mendapatkan informasi dari semua peserta: gambar,
pertanyaan terbuka, kelompok diskusi, buku harian dan wawancara semi
terstuktur. Kesimpulannya, hibridisassportEducation dan Teaching
Personal and Socidkesponsibilittampaknya menjadi alat yang ampuh
untuk menyertakan peserta didik penyandang disabilitas dalam pendidikan
jasmani, menghormati, menghargai, membantu mereka tdanan
sekelasnya terhubung di dalam dan di luar kelas.

2. Penelitin Rio Fernandez 2017 dengan juduTeacher s and Stu
Perceptions of a Hybrid Spoducationand Teaching for Personal and
SocialResponsibilit. e a r n i n. Jujudhndart penelitian inadalah
untuk menilai persepgseserta didikdan guru tentang partisipasi mereka

dalam unit pembelajaran pendidikkick boxing berdasarkan hibridisasi
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dua model pedagogisSport Eduuation dan Teaching Personal And
Social Responsibility(TPSR). Beberapainstrumen digunakan untuk
mengumpulkan data: (a) pertanyaan terbuka,Pgtovoice (c) buku

harian guru dan pengamat eksternal, dan (d) wawancara semi terstruktur.
Hasil: Analisis data menghasilkan 11 tema, tiga dianggap kuat: tanggung
jawab, pembelajara dan peran, lima dianggap sedang: kesenangan,
pengajaran, persaingan, menghargaai, dan kerja sama, dan tiga dianggap
lemah: persahabatan, afiliasi, dan transfer. Kesimpulan: Temuan ini
menunjukkan bahwa hibridisasi dari dua model pedagogis tampaknya
membatu meningkatkan tanggui@wab sosial dan pribadi, menghargai,
kerja samayasa hormatserta memberikampeserta didikpengalaman
olahraga yang bermakna

.Penelitian Pabl o L u mprovir® OAD@escents'n ga n |
Subjective WelBeing, Trait Emotionalntelligence and Social Anxiety
through a Programme Based on the Sport Education Model Penel i t i a
ini bertujuan untuk mangevaluasi dampak dari modgport Education
terhadapaspekaspeksosial. Program ini didasarkan pada mo8pbrt
Education pedagogis dalam kerangka pendidikan jasmani yang
berkualitas, dan didekati dari perspektif pembelajaran sosial dan
emosional. Peserta adalah JE3erta didipendidikan menengah berusia
12-15 tahun yang itugaskan ke kelompok kontrol (44) dan kelompok
ekgperimen 69). Desain kuaseksperimental dengan pengukupase-test

dan posttest berulang digunakan Hasil yang diperoleh dalam
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penyelidikan ini mengungkapkan bahwa modeport education
mempromosikan peningkatan yang signifikan dalam indikator spesifik
aspekaspek sosighada kelompok eksperimen

. Penelitian Dupri 2019 dengan juduliiDifferences between Teaching
Personal Social Responsibility Model and Cooperative Learning Model in
Improving Students Tolerance and ResponsibilitPenelitian ini
mengungkap&n perbedaan Mod@&PSRdengan model kooperatif dalam
meningkatkan sikap tanggupawaly rasa hormatlan toleranspeserta
didik dalam pembelajaran pdidikanjasmaniserta juga dibedakan antara
peserta didikdi daerah dengapeserta didikyang sekolah diota. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
desain thepretest postesttwo treatment desigrPopulasi penelitian ini
berjumlah 192, sampel pada penelitian mengunakan te®hilster
Random Samplingehingga diperolah s®el penelitian ini berjumlah
128. Perlakuannya pada dua model yang berbeda yaitu mB&&tdan
model kooperatif. Instrumegang digunakan adalah angket tanggung
jawab dan toleransi, analisis dengan multivarian (MANOVA). Hasil
penlitian inimenemukan bahwaadel TPSRiebih mamp meningkatkan
tanggungawabdan rasa hormat peserta didi&ripadamodelkooperatif
pada pembelajaran pendidikan jasmani.

. PenelitanD e d i Supriadi 2020 dengan judul
jawab: Teaching Personaland Social Responsibilitydan Aktivitas

Adventure Educatian. Penel i tian I ni bertujua
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pengaruh dari moddleaching Personal and Social Responsib{lit? SR)
melalui aktivitasadventure educatioterhadap peningkatan tanggung
jawabpeserta ditk. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan desain penelitignetest and posttest one group desiartisipan
penelitian ini adalalpeserta didikSMP kelas VIII sebanyak 84 dengan
teknik sampling menggunakasiuster random samplingPemambilan
data menggunakan angkstident responsibilityTemuan menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari aktivi@dventure education
dengan modelTeaching Personal and Social Responsibitéyhadap
peningkatan tanggurjgwabpeserta didikHasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang siginfikan dari aktiviéalventure
educationdengan modelTeaching Personal and Social Responsibility
terhadap peningkatan tanggujayvab peserta didik Dengan demikian
untukmengeksplorasi sikap tangguagvabpeserta didilsalah satu model
yang berpeluang dalam menindkatnya adalah melalui modePSR

. Penelitian Chunoh Wei 2020 dengan juduEf f ect s of TPSR
SportEducationModel on Football Lesson Studerf&Espasibility and
Exercise SelEf f i . Bupanopenelitian ini adalah menghadirkan
elitisme akademik, serta indoktrinasi nitalai menyimpang media massa
mengakibatkan masalah pengasuhan anak yang serius, mengungkapkan
urgensi dan sulitnya pendidikan katek Mengambil sebuah universitas
di Fujian sebagai objek percobaan, total Jfkert didik didahului

penelitian  eksperimental selama 15 minggu dengan model
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SportEducationterintegrasiTPSR Penelitian pengajaran eksperimental
didahului selama tiga jam peninggu (total 45 jam). Hasil penelitian
disimpulkan sebagai berikut: (1) modeportEducation terpaduTPSR
mempengaruhi tanggui@awab; (2) modeSportEducationterpadul PSR

akan mempengaruhi efikasi diri latihan; {8hggungawab menunjukkan
pengauh positif yang signifikan terhadap kognisi dalam melatih efikasi
diri; (4) tanggungiawab mengungkapkan efek yang sangat positif pada
motivasi dalam melatikeltefficacy (5) tanggungawab muncul terutama
efek positif pada suasana hati atau afeksidalatihan efikasi diri.
Berdasarkan hasil tersebut, diajukan saran yang diharapkan dapat
memberikan strategi dan referensi perbaikan serta arahan untuk
peningkatan tanggungawab pada peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani dan peningkatan afikdiri latihanpesera didik.
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Kerangka Pikir

Keberhasilardalamproses belajar mengajar biasanyakdr dengan
keberhasilarpeserta didikdalam memahami damengamalkanujuan dari
pembelajaran yangelah ditetapkan.Tujuan pembelajaran yang dimaksud
disini adalalmeningkatkarketerampilan bermaipada permainan bola besar
danrasa hormat peserta didiRemilihan model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan tercapainya
tujuan penbelajaran yang sudah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan, seorang guru harus merancang pembelajaran dengan baik
dan memillih model pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif agar
dalam proses pembelajaran dapat terlaksana depgamal dan tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai

Pada pembelajaran pendidikan jasmani dibutuhkamodel
pembelajaran yang tepat dalamningkatkarketerampilan bermaidanrasa
hormatpeserta didikAgar pembelajarapendidikan jasmarti sekolah dapat
berjalan dengan baik dan tujuan dapat tercdpagan optimamaka guru
harus menggunakan berbagai modettode atau media pembelajaran yang
relevan dengan tujuan dari pembelajayang telah ditetapkamModel yang
memiliki pengaruhyang signifikan terhadap peningkatanketerampilan
bermaindanrasa hormapeserta didik adalah model pembelajatearching

personal and socialesponsibilitydansporteducation.
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Pembelajarapendidikan jasmanmnenggunakan model pembelajaran
teaching personal andsocialresponsibilitydan sporteducation dapat
meningkatkarketerampilan bermaidanrasa hormapeserta didik baik saat
proses pembelajaran maupun di luar sekdiarenakedua model tersebut
dalam penerapannya peserta didik secara aktif terlibat lagpgmda saat
proses pembelajaraherlangsung Selain itu peserta didik dapat saling
berinterakssecara positiflengan peserta didik yang lain. Dalam mddesR
terdapat level yang dapat digunakan dalameningkatkanrasa hormat
sedangkan dalam modebE terdapat aktivitas bermain yang dapat
meningkatkarketerampilan bermaipeserta didik danilai-nilai sosialdalam
olahragayang dapat dikembangkan

Adanya pengaruh yang signifikan dari modé&SRdan SE peneliti
tertarik untuk mengabungkan kedua model tersebut dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Hal ini dilandasi dengan adanya
bukti penelitian terdahulu terkait penggabungan kedua model tersebut yang
mampu secara signifikan dan efektif dalaneningkatkanketerampilan
bermaindandomain afektif dalam pembelajaran. Maka dari itu peneliti akan
menelitipengarumodelHybrid teaching personal and sociedsponsibility
sporteducationuntuk meningkatkarketerampilan bermaipada permainan
bola besadanrasa hormapeserta didiknelalui pembelajaran pendidikan

jasmani materi permainan bola besar.
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Penggabungan atddybrid TPSRSE pada pelaksgan pembelajaran
pendidikan jasmani adalah dengan cara menerapkan sintaks darilinSéel
dan modelSE secara terintegrasi dalam saertemua pembelajaramulai
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penBarnerapan
sintaks dalam kegiatan pendahuluaneliputi peneraparrelational time
(TPSR)diikuti dengancontent selectiofSE) dilanjutkan dengan kegiatan
awareness talfTPSR)diikuti dengan kegiatapacing (SE)dan managerial
control (SE).Pada kegiatan pendahuluan, peran madeSRlebih dominan
karena pada kegiatan tersebotodel TPSR memberikan penekanan
penanaman karakter melalui kontrpkrilaku yang harus dilakukaoleh
peserta didik selama proses pembelajaran diikuti dengan peran 8itodel
dalam mempersiapkan jalannya kompetisi dan pembagiardan peran
dalam kompetispada hari itu.

Penerapan sintaks dalddagiatan intdiawali dengarhe lesso(TPSR)
berupa tgas gerak kemudiadilanjutkan dengan kegiatdask presentation
(SE),engagement patterfSE), daninstructional interaction(SE) Kegiatan
inti akan ditutup dengan kegiatgroup meeting (TPSRPada kegiatan inti,
peran modeSElebih dominarkarena dalam kegiatan inti peserta didik lebih
banyak melakukan permainan dengan format kompis) dan berbagi
perandalam kompetis{SE)permainarbola besayang didalamnya terdapat
tugas gerak damodel TPSR Pada saamenjalankarkompetisi dartugas
gerak peserta didik menerapkankontrak perilaku dalam menjalankan

masingmasing peran selank@ampetisiberlangsung.
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Penerapan sintaks dalarkegiatan penutupmeliputi penerapan
reflection time (TPSRylan dilanjutkan dengan kegiaté@sk progression
(SE) Pada kegiatan penutup ini, sintaks dari kedua moB&Rdan SE
memiliki porsi yang sama besarnya dalam pelaksanaannya, yang
membedakan penerapan dari kedua sirntisebuterletak pada aspek yang
dievaluasi. Pada kegiataeflection tme (TPSRebih menekankan evaluasi
mengenai kontrak perilaku yang telah diterapkan dalam permainan,
sedangkan pada kegiattask progressiofSE)lebih menekankan evaluasi
mengenai keterampilan bermain selama proses permainan.

Terakhir, penerapan sintaksounseling time (TPSRpan task
progression (SE)ilakukan diluar jam pembelajaran. Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk konsultasi mengenai
kontrak perilaku yang akan dicapai dalam pertemuan berikutnya dan
konsultasi mengenapersiapan pertandingan di pertemuan berikutnya.
Kegiatan tersebudapat membantu peserta didik dalam menyiapkan diri dan
tim mereka untuk menatap pembelajaran selanjutnya supaya dalam
pembelajaran yang akan dilakukan dapat berjalan dengan optimal dan tujua
yang ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

Pelaksanaan pembelajaran dengan métrid TPSRSE dilandasi
dengan teori belajar kontruktivisme, teori belajar behaviorisme, teori konsep
diri, teori keterampilan bermain, danilai-nilai dalam permainan.Teori
tersebut sesuai dengan penerapan midglbtid TPSRSE Berdasarkan hal

di atas dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Belum optimalnya keterampilan bermain bola bes
danrasa hormat peserta didik

Penggunaan model pembelajaran dapat efektif dalam mencapai tL
belajar, dalam hal ini tujuan belajarnya adalah meningkatkan
keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik

\ Al Y
4 Model PembelajaralPSR R 4 Model PembelajaraBE
berdampak meningkatkan rase berdampak mengkatkan
hormat peserta didik, pada mod keterampilan bermain, karena
TPSRterdapat kontrak perilaku peserta didik memiliki banyak
dalam pembelajaran kesempatan untuk bermain
- P J y
v

Adanya dampak positif mod€PSRdanSEPenulis akan
menggabungkan kedua model tersebut dalam pembela
pendidikan jasmani materi permainan bola bdsagan
istilah Hybrid

keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik

Teori Teori Teori Teori
Konstruktivisme || Behaviorisme || Konsep Diri | KeterampilarBermain
1 | T T
Nilai-nilai dalam
permainan

[ Pretestketerampilan bermain

[ EksperimerHybrid TPSRSEuntuk menganalisipeningkatan ]

dan rasa hormat peserta did

v
[ PerlakuanHybrid TPSRSE ]

v

Posttestuntuk melihat dampak damodelHybrid TPSRSE
terhadap keterampilan bermain dan rasa hormat peserta dic
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama adalah:

Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilarebmain peserta didik pada
permainan bola besarang signifikan antara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social responsibilitgport education
dengan modepembelajaran konvensional, kooperatif, serta aktif
learning

Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social responsibilitgport education
dengan model pembelajaran konvensional, kooperatif, serta aktif
learning.

2. Hipotesis kedua adalah:

Ha. Adaperbedaapeningkatan rasa hormat peserta didikgsignifikan
antara penggunaamodel hybrid teaching personal rad social
responsibilitysport education dengan model pembelajaran
konvensionalkooperatif, serta aktiearning

Ho: Tidak adaperbedaarpeningkatan rasa hormat peserta digéng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal rad
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran

konvensional, kooperati§erta aktifearning
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3. Hipotesis letiga adalah:

Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik pada
permainan bola besagrang signifikan antara penggunaamodel
hybrid teaching personal and social responsibH#yort education
dengammodel pembelajaran konvensional.

Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bokesaryangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social responsibilitgport eduation
dengan model pembelajaran konvensional.

4. Hipotesis keempat adalah:

Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik pada
permainan bolebesaryang signifikan antara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad socialresponsibilitysport education
dengan modgbembelajaran kooperatif.

Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social responsibily-sport education
dengan model pembelajaran kooperatif.

5. Hipotesis kelima adalah:

Ha. Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik pada
permainan bolebesaryang signifikan antara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social resposibility-sport education

dengammodel pembelajaran aktif.
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Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalral social responsibilitgport elucation
dengan model pembelajaran ak&rning

. Hipotesis keenam adalah:

Ha: Adaperbedaapeningkatan rasa hormat peserta dy@ikgsignifikan
antara penggunaamodel hybrid teaching personal rad social
responsibilitysport education dengan model pembelajaran
konvensional.

Ho: Tidak adaperbedaarpeningkatan rasa hormat peserta digéng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal red
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
konvensional.

. Hipotesis ketujuh adalah

Ha: Adaperbedaapeningkatan rasa hormat peserta dydikgsignifikan
antara penggunaamodel hybrid teaching personal rad social
responsibilitysport education dengan model pembelajaran
kooperatif.

Ho: Tidak adaperbedaanpeningkatan rasa hormat peserta digéng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal rad
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran

kooperatif.

132



8. Hipotesis kedelapan adalah:

Ha:

Ho:

Adaperbedaapeningkatan rasa hormat peserta dydikgsignifikan
antara penggunaammodel hybrid teaching personal rad social
responsibilitysport educatiomengan model pembelajaran aktif.
Tidak ada perbedaarpeningkatan rasa hormat peserta diggng
signifikan antarapenggunaamodelhybrid teaching personal red
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran

aktif.

9. Hipotesiskesembilaradalah:

Ha:

Ho:

Model hybrid teaching personal and social responsibHity
sporteducationpada permainabola besamemiliki pengaruh yang
signifikan dalammenngkakan keterampilan bermaipeserta didik
sekolah menengah atas.

Model hybrid teaching personal and social responsibdity
sporteducationpada permainan bola besar tisa&miliki pengaruh
yang ggnifikan dalam meningkatkan keterampilan bermain peserta

didik sekolah menengah atas.

10. Hipotesiskesepuluhadalah:

Ha:

Model hybrid teaching personal and social responsibiity
sporteducationpada permainan bola besaremiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkanrasa hormat peserta didik

sekolah menengah atas
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Ho:

Model hybrid teaching personal and social responsibHity
sporteducationpada permainan bola besar tidakemiliki
pengaruh yang signifikasialam meningkatkan rabarmat peserta

didik sekolah menengah atas.

11. Hipotesis kesebeladalah:

Ha:

Ho:

Model hybrid teaching personal and social responsibigyort

educationpada permainan bolzesarefektif dalam meningkatkan
keterampilan bermain peserta didik

Model hybrid teaching personal and social responsibH#gort

education pada permainan bola besdidak efektif dalam

meningkatkan keterampilan bermain peserta didik

12. Hipotesis kedua belaslalah:

Ha:

Ho:

Model hybrid teaching personal and social responsibigyort

educationpadapermainan bola besafektif dalam meningkatkan
rasa hormat peserta didik

Model hybrid teaching personal and social responsibH#gort

education pada permainan boléesar tidak efektif dalam

meningkatkan rasa hormat pesertaldid
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakgmenelitian eksperimen semiguasi
experiment)Sugiyono (2019: 74nenjelaskan bahwaenelitian eksperimen
semu dilakukan untuk mengetahpengaruh suatu perlakuan terhadap
karakteristik subjek yang diteliti.Penelitian eksperimen semu tidak
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang releatam
penelitian ini memilikitujuan untuk mengetahui dampak daeningkatan
dari penggunaamodel hybrid teaching personal and social responsibiity
sport educatiordalammeningkatkarketerampilan bermaipada permainan
bola besadan rasa hormat peserta didik.

Desain penelitian eksperimen ini adathbpretestposttesfour group
design Berdasekan desain tersebut, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menentukan kelompok eksperingem kelompok nomksperimen
Langkah kedua memberikgmetestyang sama pada kelompok eksperimen
dan kelompok nowrksperimen. Kemudian kedua kelompok tersebut
diberikan perlakuan yang berbeda, vyaitu kelompok eksperimen 1
menggunakan modklbridteaching personal and social responsibH#yort
education sedangkar8 kelompoknoneksperimenlainnya menggunakan
model pembelajaran kooperatif, modetmbelajaran aktifearning dan
model pembelajaran konvensional. Setelah itu kelompok ekspedianen
kelompok noreksperimerdiberikanposttestyang sama. Desain penelitian

dapat dilihat pada tabbkrikut:
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Gambar 2. Desain Penelitian

[ Pretest ]
[

[ El [ E2 [ E3 [ E4

[ X1 [ X2 [ X3 [ X4

v

[ Posttest ]

Keterangan:
E1l = Kelompok yang diberi perlakuan mo#églbrid TPSRSE
E2 = Kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif
E3 = Kelompok yangliberi perlakuan model pembelajaran alddrning
E4 = Kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional
X1 = Prasespembelajaran dengan mod&ybrid TPSRSE
X2 = Proses pembelajardengan model pembelajarkooperatif
X3 = Proses pembelagmdengan model pembelajaraktif learning
X4 = Proses pembelajardengan model pembelajarkonvensional
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan padasemester genap tahun ajaran
2023/2024 bulan JanuarMaret 2024danbertempat di Sekolah Menengah
Atas Negeril Pakem Adapunprosedudalampenelitanyang menggunakan
model hybrid teaching personal and social responsibigiyort education

dapat dihat padatabelsebagai berikut:
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Tabel2. ProsedulPenelitianMenggunakan ModeHybrid Teaching
Personal and Social Responsibi®port Education

Sesi| Waktu Level TPSR | Materi | Aktivitas SE
1 | 90 min| Prdest dan Penjelasanengenai moddflybrid TPSRSE
2| 90 min Level 1danLevel 2 Sepakbola dP'ermgllnan'arg

imodifikasi
3 | 90min Level 1danLevel 2 Sepakbola dP_ermgmary_ang
imodifikasi
4 | 90 min Level 1,Level 2, dan Permainaryan
Level3 Sepakbola i tikasi
5 | 90 min Level 1,Level 2,dan .| Permainaryan
Level3 BolaVoli | i ifikasi
6 | 90 min| Level 1,Level2,Level Bola Voli Permainaryang
3, danLevel4 dimodifikasi
7 | 90 min| Level 1,Level2,Level Bola Voli Permainaryang
3, danLevel4 dimodifikasi
8 | 90 min| Level 1,Level2, Level Bola Permainaryang
3, Level4, danLevel5 Basket | dimodifikasi
9 | 90 min| Level 1, Level 2, Level Bola Permainan yang
3, Level 4, dan Level 5| Basket | dimodifikasi
10 | 90 min | Level 1, Level 2, Level Bola Permainan yang
3, Level 4, dan Level 5| Basket | dimodifikasi
11 | 90 min Posttest

Berdasarkan tabel di atasengenaprosedur penelitiamodel hybrid

teaching personal and social responsibi#ort educatiorakan dijelaskan

sebagai berikut

1.

Pada sesi pertama, akan dijelaskan kepada peserta didiklhalng

akan dilakukan selama proses pembelajaran menggunahaael

hybrid teaching personal and social responsibi#yort education.

Peserta didik diberikan kontrak belageri modelTPSRberupa kontrak

perilaku sebanyak lima levetang akan dilakukan selamaroses

penbelajaan pendidikan jasmani
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Lima level yang telah disetujui oleh peserta didik akaskdkan setiap
pertemuan. Dnana pada pertemuarkedua dan pertemuanketiga
peserta didik melakan kontrak perilaku level 1, danRertemuan ke
keempatdan kelima peserta didikberfokus pada levell, 2 dan 3
Pertemuan k&eenamdan ketujuh berfokupada levell, 2, 3 dan 4.
Pertemuan k&edelaparhingga kesepuluh berfokysda levell, 2, 3,

4 dan 5 Setiap kontrak belajar yang telah disepakati akan dkearap
dalam proses pembelajaran.

Penggunaan modsport elucationdalam proses pembelajaran adalah
berupa memodifikasi permainan yang akan digunakan. Modifikasi
tersebut berupa aturan permainan, jumlah pemdamukuran lapangan
permainan serta pertandingdengan format kompetisi.

Peserta didik akan dibagi menjadi berkelompok, masiaging
kelompok terdiri dari 5 orandan akan dipilih oleh peserta didiki
sendiri

Setelahterbagidalamsebuatkelompok, peserta didik diberi penjelasan
mengenai model sport education peserta diik diminta untuk
membentuk tim, memilihdentitastim, yelyel dan pembagian peran
dalam timuntuk menjalani musim kompetisi

Peserta didik akan berbagi peran selamigim kompetisi berlangsung
seperti ada yang menjadirpain, pelatihasisten pelatihywasit, hakim
garis, tim medis,supporter pencatat skordan pembawa acara

pertandingan.
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10.

11.

Pembagian peran tersebut akan diterapkan apabila kelompok atau tim
A dan tim B bertanding maka tim tersebut akan menjadi pemain,
pelath, dan asisten pelatih sedangkan kelompok yang belum bertanding
akan menjadi wasit, suporter, pencatat hasil, tim medis, dan lainnya.
Setelah penjelasan selesai peserta didik akan melaku&sastuntuk
mengetahui tingkaketerampilan bermaipermainanbola besar dan

rasa hormat sebelum melaksanakan proses pembelajaran menggunakan
model hybrid teaching personal and social responsibigyort
education

Kemudian peserta didik melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan modelhybrid teaching personal andsocial
responsibilitysport educatiorselama sembilan pertemuan.

Setelah selesai sembilan pertemuan akan dilakykesttestuntuk
mengetahui peningkatan keterampilan bernpgada permainabola
besar dan rasa hormat peserta didik.

Selanjutnyaterdapat rencana pembelajarantuk setiap pertemuan

yang akan dilakukaaleh guru dan peserta didklama pemberian perlakuan

denganmodel hybrid teaching personal and social responsibifport

education.Rencana pembelajaran terselbatrupalesson planyang akan

dilaksanakan sebanyak sembikati pertemuamalam permainan bola besar

Adapunlesson plardalam pembelajaran yang akan dilaksanadapat di

lihat pada tabel di bawabh ini:
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Tabel3. Lesson PlarHybrid TPSRSE

Pertemuan

Komponen TPSR

Komponen SE

1

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang lain) dg
sikap level II: Participant
dan Effort (partisipasi dar
usaha).

Peserta didik terlibat akt
dengan pengawasan gu
melakukan pemanasan d
pendinginan

Secara mandiri, Latiha
dengan tim lawan
Pertandingan pertama unt
permainan sepakbol
menjalankan perar
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggungjawab dalam

tim  (manajer  peralatar
kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit)
2 Peserta didik menerapks Peserta didik terlibat akt
kontrak  perilaku dari| dengan pengawasan gu
model TPSR Level 1:| melakukan pemanasan d
Respect (rasa horma] pendinginan
terhadap orang lain) dg Secara mandiri, Latiha
sikap level II: Participant| dengan tim lawan
dan Effort (partisipasi dar| Pertandingan kedu
usaha). permainan sepakbol
menjalankan perar
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggungjawab dalam
tim  (manajer  peralatar
kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit
3 Peserta didik menerapkd Peserta didik terlibat akt

kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang lainkikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dar
usaha).dan Level IlI: Self
Direction

dengan pengawasarguru:

melakukan pemanasan d
pendinginan

Secara mandiri, Latiha
dengan tim lawan
Pertandingan ketig
permainan sepakbol
menjalankan perar

menerapkan sikap rasa horn
dan tanggungjawab dalam
tim  (manajer peralatar
kaptenpelatih, ahli statistik
jurnalis dan wasit)
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Pertemuan

Komponen TPSR

Komponen SE

4

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang laingikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dan
usaha).dan Level lll: Self
Direction

Peserta didik terlibat aktit
melakukan pemanasan d
pendinginan

Secara mandiri, Latihan
dengan tim lawan
Pertandingan pertama unt
permainan  bola voli,
Menjalankan peran  dan
meneragan sikapgrasahormat
dan tanggung jawab tim
dalam(manajer peralatan,
kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit)

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang laingikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dar
usaha), Level . Self
Direction, dan Level 1V:
Helping  Others and
Leadership  (membanty
orang lain dar
kepemimpinan)

Peserta didik terlibat aktif
melakukan pemanasan d
pendinginan
Secara  mandiri,
dengan tim
Pertandingan
permainan bola vali
Menjalankan  peran da
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggung jawab tir
dalam (manajer peralatan,
kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit)

Latihal
lawan
kedu

Peserta didik menerapka

kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang la), sikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dar
usaha), Level . Self

Direction, dan Level 1V:

Helping  Others and
Leadership  (membantu
orang lain dar

kepemimpinan)

Peserta didik terlibat aktif
melakukan pemanasan d
pendinginan

Secara mandi Latihan
dengan tim lawan
Pertandingan ketiga untd
permainan bola voli
Menjalankan  peran da
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggung jawab fir
dalam (manajer peralatan,
kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit)
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Pertemuan

Komponen TPSR

Komponen SE

7

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:

Respect (rasa horma
terhadap orang laingikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dan
usaha), Level Ill: Self
Direction, Level IV:
Helping  Others and
Leadership  (membantu
orang lain dan

kepemimpinan), dahevel
V: Transfer Outside Gym

Peserta didik terlibat aktif
melakukan pemanasan d

pendinginan
Secara mandiri, Latiha
dengan tim lawan

Pertandinganpertama untuk
permainan  bola basket
Menjalankan peran  dan
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggung jawab fir
dalam (manajer peralatan,

kaptenpelatih, ahli statistik
dan wasit)

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadaporang lain),sikap
level 11 Participant dan
Effort (partisipasi dan
usaha), Level . Self
Direction, Level IV:
Helping  Others and
Leadership  (membantu
orang lain dar
kepemimpinan), dahevel
V: Transfer Outside Gym

Peserta didik terlibat aktif
melakikkan pemanasan dé
pendinginan

Secara mandiri, Latiha
dengan tim lawan
Pertandingan kedua untt
permainan  bola  baske
Menjalankan  peran da
menerapkan sikap rasa horn
dan tanggung jawab fir
dalam (manajer peralatan,
kaptenpelatih, ahli statistik
danwasit)

Peserta didik menerapka
kontrak  perilaku dari
model TPSR Level 1:
Respect (rasa horma
terhadap orang lainkikap
level 11: Participant dan
Effort (partisipasi dar
usaha), Level . Self
Direction, Level IV:
Helping  Others and
Leadership  (membantu
orang lain dar
kepemimpinan), dahevel
V: Transfer Outside Gym

Peserta didik terlibat aktif
melakukan pemanasan d

pendinginan

Secara mandiri, Latiha
dengan tim lawan
Pertandingan ketig
permainan bola bask
sekaligus prtandingn

penutup  musim Acara

puncak, Perayaan kompeti
pemberian hadiah  untu
pemenang baik seca
individu maupun secara tin
Menjalankan  peran da
menunjukkan  sikap  ras
hormat kepada tim pemenar
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Selanjutnya prosedur penelitian yangnenggunakan model

pembelajaratKooperatif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel4. Prosedur Penelitian ModeembelajaraiKooperatif

Sesi| Waktu Materi | Aktivitas
1 | 90 min Pretest
2 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
3 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
4 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
5 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
6 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
7 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
8 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
9 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
10 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
11 | 90 min Posttest

Berdasarkan tabel di atpgosedur penelitian yang menggunakan model

pembelajarakooperatif akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

Peserta didik diberikan penjelasan mengenai bagaimana pembelajaran

menggunakan modekenbelajaankooperatif.

. Peserta didik dijelaskan bahwa dalam pembelajaran permainan akan

dimodifikasi berupa aturan bermaianmlah pemain, dan ukuran lapangan.

. Peserta didik melakukapretestsebelum melakukan proses pembelajaran

dengan model belajar kooperatif.

. Setelah melakukapretest pelaksanaan sesi pembelajaran dengan model

kooperatif berlangsung selama sembilan pertemuan

. Kemudian ketika selesai sembilan pertemuan akan dilakpkattest

untuk mengetahui peningkatan keterampilan bernpgmmainanbola
besar dan rasa hormat selama mengikuti proses pembelajaran

menggunakan modekenbelajaankooperatif.
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Selanjutnya prosedur penelitan yang menggunakan model
pembelajaramktif learningdapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel5. Prosedur Penelitian ModBembelajaraiktif Learning

Sesi| Waktu Materi | Aktivitas
1 | 90 min Pretest
2 | 90 min Sepakbola Permainan yandimodifikasi
3 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
4 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
5 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
6 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
7 | 90 min Bola Voli Permainan yandimodifikasi
8 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
9 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
10 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
11 | 90 min Posttest

Berdasarkan tabel di atas prosedur penelitian gasmgggunakan model

pembelajaran aktitarningakan dijelaskan sebagai berikut:

1. Peserta didik diberikan penjelasan mengenai bagaimana pembelajaran
menggunakan modeknbelajaan aktif learning

2. Peserta didik dijelaskan bahwa dalam pembelajgr@amainan akan
dimodifikasi berupa aturan bermain, jumlah pemain, dan ukuran lapangan.

3. Peserta didik melakukaretestsebelum melakukan proses pembelajaran
dengan model belajar aktdarning

4. Setelah melakukapretest pelaksanaan sesi pembelajaran dengadel
aktif learningyangberlangsung selama sembilan pertemuan.

5. Kemudian ketika selesai sembilan pertemuan akan dilakpkattest
untuk mengetahui peningkatan keterampilan bermain bola besar dan rasa
hormat selama mengikuti proses pembelajaran menggnnanodel

penbelajaanaktif learning
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Selanjutnya prosedur penelitian yang menggunakan model

pembelajarakkonvensional dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel6. Prosedur Penelitian Model Konvensional

Sesi| Waktu Materi | Aktivitas
1 | 90 min Pretest
2 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
3 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
4 | 90 min Sepakbola Permainan yang dimodifikasi
5 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
6 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
7 | 90 min Bola Voli Permainan yang dimodifikasi
8 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
9 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
10 | 90 min Bola Basket Permainan yang dimodifikasi
11 | 90 min Postest

P

1.

Berdasarkan tabel di atas proseglemelitian yang menggunakan model

embelajarakonvensionabkan dijelaskan sebagai berikut:

Peserta didik diberikan penjelasan mengenai bagaimana pembelajaran

menggunakan model belajar konvensional.

. Peserta didik dijelaskan dalam pembelajgrammainan akan dimodifikasi
berupa aturan bermain, jumlah pemain, dan ukuran lapangannya.

. Peserta didik melakukapretestsebelum melakukan proses pembelajaran
dengan model belajar konvensional.

. Setelah melakukapretest pelaksanaan sesi pembelajaran dengodel
konvensionalyangberlangsung selama sembilan pertemuan.

. Ketika selesai sembilan pertemuan akan dilakukasttest untuk
mengetahui peningkatan keterampilan bernpg@rmainarbola besar dan
rasa hormat selama mengikuti proses pembelajaran merggumdel

penbelajaankonvensional.
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Selanjutnya untuk mengetahui pembelajaran berjalan sesuai dengan apa

yang di rencanakapadalesseon planatau tidak peneliti menggunakan

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lembar obsensatiut

berbentlt checklist Pengisisan lembar observasi dilakukan oleh observer

pada setiap pembelajaran yaitu dengan membegkanklistpada kolom

AYado jika aspek yang

yang diamati tidak terlaksana

di amat. i

terl aksan

Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bykitu pada bulan

Januari - Maret 2024 Agenda tersebutberpa penjelasan pelaksanaan

pembelajaran untuk guru dan peserta didik. Pengambilan pfetest

Pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen makgompokkontrol

denganperlakuan yang berbed¥ang terakhir adalah gmgambilan data

posttestAdapunagendaenelitian yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel7. Agenda Penelitian

. Bulan
No. Nama Kegiatan 112134 6
1 Penjelasan teknis penelitian kepada g
2 Menyeleksi peserta didik yang akan
menjadi sampel penelitian
3 Menentukan kelompok eksperimen da
kelompokkontrol kepada peserta didik
yang terpilih sebagai sampel
4 Penjelasan teknigpembelajaran kepa
peserta didik
5 Pengambilan dat@retest
6 Dimulainya pemberian perlakuan kep
peserta digk materi permainan sepakbo
7 Materi permainan bola basket
8 Materi permainan bola voli
9 Pengambilan datBostest
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Populasi dan Sampel Penelitian
Sugiyono (2019: 80) menjelaskan bahp@pulasi merupakan objek

dalam penelitian, dengan menentukan populasi maka peneliti dapat
melakukan pengumpulan danpengolahan data. Untuknempermudah
pengolahan data maka peneliti akan mengambil bagian dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang disebut sampeSugiyono (2019: 81)
menyebutkan bahwaampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.
Sampel bertindak sebagai perwakildari populasi sehingga hasil penelitian
yang berhasil diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi.
Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang diambil sangat besar, dan
peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau seluruh pop8asipel
penelitian diperoleh dari teknikamplingtertentu.Teknik samplingdalam
penelitian ini menggunakamandom sampling Sugiyono (2019: 120)
menjelaskan bahweandom samplingadalah pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanp@mperhatikan stratgang ada
dalam populasi
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Pakemkelas 10 yang terdirdari 5 kelas, jumlah secara

keseluruhan peserta didik adale80 peserta didik.
2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara afrakdom sampling)yaitu

dengan mengambil sampel berupa kédalas. Hal ini dilakukan karena
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pengambilan sampel di sekolah hanya bisa dilakukan dengan memilih
kelaskelas yang kemudian dijadik&elompok eksperimen. Berdasarkan
teknik tersebut, sampel dipilih secara acak yditdari Skelas Sampel
yang terpilih yaitu kelagd0 Mipa 1, Mipa 2, IPS 1, IPSdengan jumlah
peserta didik masinmasing 36 peserta didik. Kemudian dilakukan
pengacakan g untuk menentukan perlakuan yang akan diberikan kepada
masingmasing kelas. Sehingga diperoleh ké¥apa 1sebagai kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran denganhylode!
teaching personal and social responsibilffyPSR-sport eduation (SE),

Mipa 2 sebagai kelompokkontrol 1 yang mendapat perlakuan
pembelajaran dengan modatmbelajararkonvensionagl IPS 2 sebagai
kelompokkontrol 2yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan model
pembelajararkooperatif sedangkanPS 1sebagai &lompokkontrol 3
yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan model pembeddqjairan

learning

Variabel Penelitian

Variabelyang terdapat dalamenelitian ini terdiri dari variabel bebas

(independent)yariabel terikat(dependent)Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan pada
kelompok eksperimen yaitu modeybrid teaching personal and social

responsibility (TPSR3port educatior(SE). Dimana modeHybrid yang
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digunakan adalah gabungan antara menggunakan teadking personal
and social responsibility(TPSR dan sport elucation (SE secara
bersamaan dalasuatuproses pembelajaran pendidikan jasmiontrak
perilaku dalam pembelajaramenggunakan modé&taching personal and
social responsibility diikuti dengan pembelajaran permainan yang
menggunakan modalport educationdimana dalam penggunaan model
sport educationpada pembelajaran adalah peserta didik melakukan
pembelajaran permainadengan format musinkompetisi dan berbagi
peran. Peserta didik akan berbagi peran sefaosam kompetisidimana
peran yang dapalilakukanpeserta didikadalahmenjadi pemain, pelatih,
wasit, komite pertandingan, analisa pertandingan, supporter, wartawa
pertandingan, statisik pertandinge&ehingga modeleaching personal
and social responsibilitgansport educatiorakan terintegrasi dalam satu
prosegpembelajarapendidikan jasmani

. VariabelTerikat

Variabel terikatdalam penelitian ini adalatketerampilan bermaipada
permainan bola besdan rasa hormat peserta didleterampilan bermain
pada permainan bola besdan diukur melalui tes dan pengamatzaik
pengamatasecara langsung mauppengamatarsecara tidak langsung
(melalui rekaman deo pembelajarandedangkarrasa hormatpeserta

didik akan diukur melaluskala inventori
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Sugiyono (201939) menyebutkan bahwa variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertemiyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat. Operasional variabel diperlukan untuk
menjabarkan variabel penelitian ke dalam konsep dimensi dhkaiar.
Disamping itu, tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan
menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini dan dapat dilakukan
secara benar sesuai dengan judul penelitian.

Agar tidak terjadi salah pengertian tentang istilah yang adatjzgea
tiap variabel penelitian, maka dalam penelitian ini perlu ada definisi variabel
penelitian. Adapun variabpknelitianyang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Teaching Personal and Social Responsib{[iti? SR

Teaching Personal and SociBesponsibilityadalah model pembelajaran
rekonstruksi sosial untuk membenforilaku sosial peserta didikodel
tersebut ada dua nilai yangrkait didalamnya yaitu tanggungwab
pribadi (usaha dan pengdwan diri sendiri) dan tanggungwab sosial
(merghormati hak, perasaan orang lain, dan peduli terhadap orang lain).
Model tersebut merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan
domain afektif secara mareluruh, seperti sikap tanggupawab, kerja
sama, saling menolong, menghornddn karaktetainnya Model TPSR
bukanlah sebuah model pembelajaran yang harus berdiri sendiri, tetapi

perlu dipadukan dengan model maupun strategi pembelajaran yang lain.
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2. Sport Education
Sport Educatioradalah model pembelajaraan yang didalamnya terdapat
kompetisi darpesrta didikdiajak untuk berfikir bagaimana caranya agar
dapat mengikuti, merasakan, melaksanakan, terlibat dalam kompetisi
dengan segala adat istiadat olahragayydirkuti dengan penuh tanggung
jawabdan rasa hormat antar sesama peserta.dithkel sporteducation
memiliki tujuan untuk mendidik peserta didik serta membantu mereka
berkembang menjadi olahragawan yang kompeten, bijaksana,
berpengetahuan, dan berkarakter, serta antusias.

3. KeterampilarBermain
Keterampilan bermain adalah menguasarbagai macam gerak dasar
dalam cabang olahraga tertentu dan mampu mengaplikasikannya kedalam
sebuah permainan pada konteks pembelajaran dengan efektif dan efisien.
Tanpa keterampilan bermain yang baik peserta didik akan kesulitan dalam
bermaianpadapernmainan bola besaiSkor keteramgpan bermain akan
diukur melaluites dan lembar observasi keterampilan bermain

4. Rasa Hormat
Rasa hormat adalah suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau
penghormatan kepada orang laRasa hormat berarti menunjukan rasa
horma terhadap orangtua, rasa hormat guru, hormat terhadap orang yang
lebih tua, dan hormat terhadap teman seli@gaa hormat sangat penting
bagi peserta didik dalam proses pemjaetmn dan kehidupan sehari hari

Skor rasa hormat akan diukur menggunaieadainventori
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E.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2019: 224) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan datknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pegnelini yaitu melalui tes,
observassecara lagsung, dan observasi secara tidak langséagpun
penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Tes
Data tes diperoleh dapretestdan posttest yang diberikan untuk
mengetahui perkembangdeeterampilan bermairdan rasa hormat
peserta didik selama diberkan perlaku&netest adalah tes yang
dilakukan sebelum diberi perlakuan dan bertujuan untuk mengetahui
tingkatketerampilan bermain daasa hormat pesta didik. Sedangkan
posttestadalah tes yang dilakukan pada kelompok setelah diberi
perlakuan dan bertujuan untuk mengetahui perkembamgarampilan
bermain damasa hormat peserta didik setelah perlakuan.
b. Pengamatan
Pengamatanyang dilakukan dalampenelitian ini yaitu untuk
mengamatketerampilan bermaipermainanbola besar peserta didik
yang menggunakan lembpengamataketerampilan bermain peserta

didik yang didalamnya terdapat beberapa aspek yang dinilai
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c. Pengamataifiidak Langsung
Pengamatartidak langsung adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan melalui bantuan alat. Alat yang digunakan untuk
melakukan pengamatantidak langsung adalalsmartphoneyang
digunakan untuk merekam proses pengambilan data dalam
pembelajaran permainan yardjlakukan. Rekaman tersebut dapat
diputar berulangilang dan dapat digunakan oleh observer untuk
memberikan skor keterampilan bermain kepeda peserta didik. Dengan
bantuan rekaman tersebut observer dapat lebih leluasa dan cermat
dalam memberikan skor hakegterampilan bermain peserta didik.
d. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan bertujuan
untuk mengetahui tingkat rasa hormat peserta didik dengan aalternatif
jawaban ASangat Setujuodo, ASetujuo,
2. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian dibutuhkan alat
ukur yang disebutinstrumen. Sugiyono (2019: 102) menjelaskan
Instrumen penelitan merupakan alat bantu pada saat penelitian
menggunakan suatu metode pengumpulan tretmumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalémbar pengamatadan skala

inventori rasdnormat adapun penjelasannya sebagai berikut
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a. Lembar Pengamatan

Pengukuranyang digunakan untuk mengetalkgterampilan bermain

peserta didik adalah denganmenggunakan lembar pengamatan

keterampilan bermaipermainan bola besar kemudian pengukuran rasa
hormat mengunakan skala inventorSelanjutnya peserta didik
diberikan pretestdan posttest Pretestdilaksanakan pada kelompok
sebelum diberikan perlakuafosttestdilaksanakan pada kelompok
setelah diberikan perlakuan. Adapun Instrumen keterampilan
bermain bola besayang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskdembar pengamatan
keterampilan bermairpada tiga aspek keterampilagi setiap
komponen, yaitu: pengambilan keputusan (tegiati tidak tepat),
melaksanakan keterampilan (efisien atau tidak efisien), dan memberi
dukungan (tepat atau tidak tepat). Kemudrengamatisetiap
peserta didik dalam permainan tersebut dencatatkesesuaian
atau ketidaksesuaian pada komponen tertémmbar pengamatan
yang digunakan untuk mengetatkgterampilan bermaipeserta
didik padca permainan bola besarliagi menjadi 3/aitu permainan
sepakbta, bola voli, dan bola basketenganmenggunakan tes
Game Performance Assessment Instrur@RiAl) yangdi adaptasi

permainan adalah sebagai berikut:
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Tabel8. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Bermain Sepakbola

Aspek Kriteria

1. Menggunakan jenis gerak dasar mengumpa
dengartepat.

2. Menggunakan gerak dasar mengontrol bolg

Pengmbilan dengartepat sesuai posisi bola.

keputusan | 3. Melakukan gerak dasar menggiring pada
waktu yang tepat

4. Melakukan gerak dasar menembak pada
waktu yang tepat

1. Melakukan gerak dasanengumpan yang
dapat diterima olehekan setim.

2. Melakukan gerakan mengontrol dan bola

Pelaksanaar  dapat dikuasai dengan baik.

keterampilan 3. Melakukan gerakan menggiring untuk
melakukan serangan.

4. Melakukan gerak dasar menembak yang
mengarah ke gawang

1. Membuka ruang dan berada pada posisi ya
tepatsaat melakukan serangan.
2. Mendekat untuk mmberikan dukungan padg
Memberikan teman saat melakukan serangan
dukungan |3. Membantu teman menutup celah saat
melakukan pertahanan.
4. Membantu menutup pergerakan lawan yan(
berpotensi mencak gol.

Selanjutnya adalah kigisi instrumenpermainan bola volian bola
basket yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel9. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Bermain Bola Voli

Aspek Kriteria

1. Menggunakan geraftasarpassingbawah dan
passingatassesuai dengn posisi dimana b
berada untuk memudahkan dalam melaku
serangan

2. Melakukan gerak dasar servisdan
menempatkan bola di ruang yang kosong

3. Melakukan gerak dasamenahanpada saat
lawan melakukarsmashuntuk menggagalka
lawan mencetak skor

4. Melakukan gerak dasamastpada waktu yan(
tepatuntuk mencetak skor

Pengambilar
keputusan
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Aspek

Kriteria

Pelaksanaar
keterampilan

Melakukan gerak dasaassingbawah dan
passingatasyang dapat diterimeekan setim
dan dapammelanjutkan serangan

Berhasil nelakukangerak dasaservisuntuk
memulai permainan

Berhasil nelakukan gerak dasasmashdan
menghasilkan poin

Berhasil nelakukan gerak dasarenahan
smasHawan

Memberikan
dukungan

2. Bersiap untuk menerima umpedari rekan tim
3. Melakukan blok beregu agar dapat menceg

. Memberikanbantuan berupeoverpada saat

teman melakukasmash

smashawan
Mendekat ke teman yang melakukan
pengejaran pada bola

Tabel10. Kisi-Kisi

Instrumen Keterampilan BermabBola Basket

Aspek

Kriteria

Pengambilar
keputusan

. Menggunakan jenis gerak dasar mengumpsg

yang tepafChest, bouncdanoverhead pags
Menggunakan gerak dagaenangkajpola
dengartepat sesuai posisi bola.

Melakukan gerak dasar menggiring pada
waktu yang tepat

Melakukan gerak dasar menembak pada
waktu yang tepat

Pelaksanaar
keterampilan

. Melakukan gerak dasanengumparmengan

baik dan dapat diterim@kan satu tim.
Melakukan gerak dasar menangkap untuk
mempertahankan penguasaan bola
Melakukan gerak dasar menggiring untuk
melakukan serangan.

Melakukan gerak dasar menembak yang
diarahkan kesasaran/target.

Memberikan
dukungan

3.

Membuka ruang dan berada pada posisi ya
tepat saat melakukan serangan

Mendekat untuk memberikan dukungan gac
teman saat melakukan serangan
Membantu menutup pergerakan lawan yan(
berpotensi mencetak poin.

Membantu rekan satu tim saat melakukan
pertahanan
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Penilian keterampilan bermain bola besar dilakukan pada saat
peserta didik melakukan permainan yang dirhkasi di areayang
aman.Adapuntujuamya adalai{1) Mengambilkeputusardengan
segera dan cermiapan harus mengoper bola, kapan harus manjag
bola kapan haru menggirindan kapan harus menemblagla ke
sasaran(2) Pelaksanaan keterampilan yabhgrupa mengumpan
bola menahan bola, menggiring bola, dan menembak bola, (3)
memberikan dukungan kepada rekan satu ketika sedang
menyerang maupun bertahan. Hasil yang diperoleh tdaridan
pengamatan keterampilan bermbawia besapeserta didik akadi
masukan dalam tabel penilaian sehingga dapat diperoleh nilai berupa
angka keterampilan bermain peserta didik. Adapun penilaian

keterampilan bermain bola besar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11 SkorKeterampilan Bermain Bola Besar
No. | Pengambilan Skor Pelaksanaan Skor Memberikan Skor
Keputusan Keterampilaan dukungan

1. | Apabilaempat| 4 Apabila empat 4 | Apabila empat| 4
kriteria Kriteria Kriteria
terlaksana terlaksana terlaksana

2. | Apabila tiga 3 Apabila tiga 3 | Apabila tiga 3
kriteria kriteria kriteria
terlaksana terlaksana terlaksana

3. | Apabila dua 2 Apabila dua 2 | Apabila dua 2
kriteria kriteria Kriteria
terlaksana terlaksana terlaksana

4. | Apabila satu 1 Apabila satu 1 | Apabila satu 1
kriteria Kriteria Kriteria
terlaksana terlaksana terlaksana
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Kemudian, nilai atau skor keterampilan bermain peserta didik yang
telah terkumpul dari permainan sepakbola, permainan bola voli, dan
permainan bola basket akan ditotal lalu dijadikan satu yang akan
menjadi nilai atau skdteterampilan bermain pada permainan bola
besar. Adapun nilai yang akan ditotal menjadi satu dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 12 Nilai Permainan Bola Besar

No. Permainan Nilai
1. | Sepakbola

2. | Bola Voli

3. | Bola Basket

Total keseluruhan

2) Skalalnventoi Rasa Hormat
Instrumen yang digunakan sebagai pengungkap data salzbel
penelitian ini ialahskala inventoriuntuk mengukur rasa hormat
(respectyeserta didilyang dikembangkan dari definisi operasional
variabelserta aspelspek rasa hormat yang di dalamnya dipaparkan
dalam bentuk indikator kemudian dijabarkan dalam bentuk
pernyataanSkala inventoriyang digunakan berupa modekert
yakni skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsieseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala
atau fenomena pendidikan. Adapun i instrumen rasa hormat

dalam penelitian indapat dilihat pada tabberikut:
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Tabell3. Kisi-Kisi Intrumen PenelitiafRasa Hormat

No

Aspek

Indikator

Item

+ -

1

Hormat
Terhadap
Guru

1.Menggunakan bahasa
yang santun ketika
berbicara

2.Tidak mengobrol sendiri
ketika guru sedang
menjelaskameteri.

3.Menunjukkan perilaku
hormat selama
pembelajaran.

4.Menghormati aturan dan
nasehat guru.

1,3 2

7,8 9

10,12 11

Hormat
Terhadap
Teman
Sejawat

1.Menjaga dan
menperhatikan perasaan
teman.

2.Menghormati pendapat
teman.

3.Memperlakukan teman
dengan baik.

4.Menghormati keputusan
yang diambil oleh teman

15 | 13,14
17,18 16

20,21 19
22,24 23

Instrumen disusun berdasarkan H#isi yang telah dibuat sehingga

menghasilkan iteptem pernyataardan kemungkinagawabannya,

yaitu sangat setuju (SS), setyj®), kurangsetuju (KS) dan tidak

setuju(TS). Data yang digunakan untuk penskalaan merupad&n

yang diperoleh dari respondpanelitian Adapun skor jawabaskala

inventori rasa hormatdalah sebagai berikut:

Tabel 14 Skor JawabaBkala Inventori

No. Alternatif Jawaban Iltem Positif | Item Negatif
1. Sangat Setuju 4 1
2. Setuju 3 2
3. Kurang Setuju 2 3
4 Tidak Setuju 1 4
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F.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Sugiyono (2019:176) menjelaskan bahwa validitas adalah instrumen
yang dapat digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek
dengandata yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Diperlukan uji
validitas instrumesebelum menggunakan instrumen untuk penelitian. Uji
validitasmerupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat
suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin didkstrumen dapat
dikatakan valid jika adanya kolerasi yang signifikan dengan skor totalnya,
hal ini menunjukkan adanya dukungan instrumen tersebut dalam
mengungkapkan sesuatu yang ingin diungkap. Instrumen pabanupa
pernyataanyang ditujukan kepadaesponden dengan menggunakan
bentuk lembar pengamatan daskala inventoridengan tujua untuk
mengungkap sesuatu

Dalam penelitian ini validitasinstrumen akandiuji dengan
menggunakan bantuan program SPSS 26 dengaiggunakammetode
kolerasi product morant Teknik validitas intrumen dengan kolerasi
product momengaitu dengan mengkolerasikan skor tiap item dengan skor
total yang merupakan jumlah tiap skor iteApakah iteritem dalam
instrument lembar pengamatan d&ala inventorvalid atau tidak valid

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

160



a. Dalam menentukan apakabh itealid atau tidak valid maka dilihat pada
nilai signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka item
dinyatakan valid, akan tetapi jika nilai signifikasi lebih d3fi5 maka
item instrumendinyatakan tidak valid.

b. Dengan membandingkanlai rniung (Nilai pearson correlatiopndengan
lavel (didapat dari tabel r). Jika nilai positif daiai rmiung> fabe, Maka
item-item yang adadalam sebualmstrumendapat dingtakan valid.
Tetapijika mitung < Nabey Maka iterAtem yang adadalaminstrumen
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian yang telah di analisis
menggunakan SPSS 26, maka hasil validitas instrumen penelitian dapat
dijelakan sebagai berikut:

a. Hasil uji validitas instrumen penelitian keterampilan bermain
permainan sepakbola dengan jumlah 12 butir tes. Didapatkan nilai sig
pada 12 butir tes < 0.05, nilaiwng dari 12 butir tes e (0,206).

b. Hasil uji validitas instrume penelitian keterampilan bermain
permainan bola voli dengan jumlah 12 butir tes. Didapatkan nilai sig
pada 12 butir tes < 0.05, nilaiwng dari 12 butir tes >be (0,206).

c. Hasil uji validitas instrumen penelitian keterampilan bermain
permainan boléasket dengan jumlah 12 butir tes. Didapatkan nilai sig

pada 12 butir tes < 0.05, nilaiwng dari 12 butir tes >uhel (0,206).
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d. Hasil uji validitas instrumen penelitian rasa hormat dengan jumlah 24
butir pernyataan. Didapatkan nikig pada 24 butir pernyataan < 0.05,
nilai rnitung dari 24 butir pernyataan =ds (0,206.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
seluruh butir tes pada instrumen penelitian keterampilan bermain
(permainan sepakbola, bola voli, ddola basket) dapat dinyatakan
AVal i do. Kemudi an seluruh butir pada
juga dapat di raiessebatklikarenaka¥ kriteria dadam ujiH
validitas telah terpenuhi.

. Reliabilitas Instrumen

Instrumen yangeliabel adalah instrumen yang dapat digunakan
berkaltkali saat mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang
sama (Sugiyono: 2019: 177). Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk
mengukur lembar pengamatan dan skala inventgrang merupakan
indikator variabel konstruk. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau
dapat diandalkan jika tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut
konsisten atau stabil dari waktu ke wakReliabilitas instrumernjuga
digunakan untuk mengetahui konsitensi sgbunstrumen penelitian.
Metode yang sering digunakan untuk mengukur skala rentang adalah
Cronbach Alpha

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item
pernyataayang masuk pengujian adalah itpernyataayangdinyatakan

valid sga. Untuk mementukan apakah instrumen penelitian dliztau
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tidak maka digunakan batasan koefisien reliabilitas sebesar 0,6. Menurut
Ghozali (2018 60) koefisien korelasi sebesar 0,Ghaka instruen
penelitian dinyatakameliabel dan apabila koefisien kelasi nilainya
diatas 0,8 maka instrumen penelitiatiapatdinyatakansangat reliaél.

Jika dilihat dari tabel maka koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel15. Standar untuk Menginterpretasikan Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,00 s.d 0,20 Sangat Rendah
0,21s.d 0,40 Rendah
0,41 s.d 0,60 Sedang
0,61s.d 0,80 Kuat
0,81 s.d 1,00 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian yang telah di analisis
menggunakan SPSS 26, maka haditbilitas instrumen penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian keterampilan bermain
permainan sepakbola didapatkan nilai koefisien reliabilitas dari
Cronbach Alphasebesar0,772 maka dapat dinyatakabahwa
instrumen penelitian keterampilan bermain permainan sepakbola
tergolongin Ku a t

b. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian keterampilan bermain
permainan bola voli didapatkan nilai koefisien reliabilitas dari
Cronbach Alphasebesar0,819 maka dapatdinyatakan bahwa
instrumen penelitian keterampilan bermain permainan bola voli

tergolong ASangat Kuato
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c. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian keterampilan bermain
permainan bola basket didapatkan nilai koefisien reliabilitas dari
Cronbach Alphasebear 0,765 maka dapat dinyatakabahwa
instrumen penelitian keterampilan bermain permainan bola basket
tergolongh Ku.at o

d. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian rasa hormigapatkan nilai
koefisien reliabilitasCronbach Alphasebesar0,932 maka dapat
dinyatakarbahwainstrumen rasa hormat tergolongSangat Kuat 0.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
instrumen penelitian keterampilan bermain (permainan sepakbola, bola
voli, dan bola basketpertainstrumen penelitian rasaolmat dapat

di ny atRellalzedr . afi lersebut dikarenakan kriteria dalam uiji

reliabilitastelah terpenuhi.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses
penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkan dajady@eroleh.
Sugiyono (2019: 244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalammignit
melakukan sintesa, menyusundetam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun analisis yaggraikan adalah

sebagai berikut:
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1. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dagt mendeskripsikan atau memberikan

gambaran tentang objek penelitian melalui sampel atau data keseluruhan
tanpa analisis dan kesimpulan yang umum. Analisis tersebut meliputi
mean nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi dan tabefidissi
frekuens (Sugiyono, 2019 247). Analisis selanjutnya deskripsi data
dikelompokkan menjadi 5 kategori dengan menggunakan nilaratgta
hitung (arithmetic mean)dan standar deviasi. Adapun pengkategorian
datanya sebagai berikut:

Tabel16. Pedoman Pengkategorian

No. Interval Kategori
1. X 0O -1,5wD) SangaRendah
2 M-1,5 SD) -85SD) O Rendah
3. (M-0,5 SD) < X O Sedang
4. (M + 0,5 SD) < X Tinggi
5 X>(M+ 1,5 SD) SangafTinggi
Keterangan:
M = Ratarata Hitung
SD = Standar Deviasi
X = Skor Peserta Didik

2. Uji PrasyarafAnalisis
Uji prasyarat analisis dilakukan sebagai syarat sebelum dilakukan
pengujian terhadap hipotesis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normaitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabgépenden

dan variabel dependememiliki data yang berditribusi normal atau
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tidak. Uji normalitas dapat menggakan ujKolmogoro¥Smirnovatau
ShapireWilk. Kriteria yang digunakan apabila nilai sig > tingkat sig
(0,05) yang artinya bahwa data dari variabelependen dan variabel
dependererdstribusi rormal. (Priyatno, 2018.31).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakamiwk mengetahui kesamaan varians dari
kedua kelompok eksperimen. Uji homogenitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah e v e. Krtavia keputusan yang diambil dapat
diterima apabila Fwng < Faver Kriteria keputusannya yaitdapat
diterima jika nilai signifikansi lebih dari 0,0&nanda & Fadhli, 2018:
175-176).
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesisyang pertamadan keduapada
penelitian ini nenggunkaruji manova Uji manovaadalah uji statistik
yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen yang
berskala kategorik terhadap beberapa variabel dependen sekaligus yang
berskala data kuantitafiimam Ghozali2009: 79). Ujimanovadigunakan
untuk menentukan apakah terdapat perbedsarg signifikan secara
statistik pada beberapa variabel yang terjadi secara serentak antara dua
tingkatan dalam satu variabel. Dalam penelitian inimgnovadigunakan
untuk mengji perbedaan pengaruh dari perlakuan kelompok eksperimen

dan kelompok kontrolBerdasarkan hipotesis kriteria yang digunakan
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untuk menentukan asumsi yakni apabila nilai Sig. e hoc multiple
comparissor» 0,05 maka klditerima H, ditolak. Apabila ni&i Sig. < 0,05
maka H ditolak H. diterima. Kemudian dilakukan ujpdependent sample

t testuntuk mengetahui perbedaan pengaruh dari kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol secara mandiri. Berdasarkan hipotesis kriteria
yang digunakan untuk menentukasumsi yakni apabila nilaiiting < t0,05)

142)= 1.976 maka biditerima H ditolak. Apabila nilai fiung > t0,05) (142)=

1.976 maka blditolak Hs diterima.

Selanjutnya adalah ypaired sample-test Uji paired sampel #test
merupakan uji beda dusampel berpasangan. Sampel berpasangan
merupakan subjek yang sama. Model uji beda ini digunakan untuk
menganalisiperbedaan nilai rateatapretestdanposttestPaired sample
t-test merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk
mengkajipengaruh dakeefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan
rataratapretestdan ratarataposttessetelah diberikan perlakuan.

Dasar pengambilan keputusan dalajmpaired sample-test Jika
nilai thitung < t(0,05) (1420= 1.976 maka H diterima dan H ditolak, yang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan @@ hasilpretestdan
posttespeserta didilserta perlakuan yang diberikan kepada peserta didik
tidak efektif Jika nilaithitung > t(0,05) (142)= 1.976maka H ditolak dan H
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antaraatdasil
pretestdan posttesipeserta didikserta perlakuan yang diberikan kepada

peserta didik efektifHipotesis dapat dilihat pada berikut ini:
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a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis yang pertama yaitu adakahperbedaan peningkatan

keterampilan bermain peserta didik pada permainan bola pasgr

signifikan antara penggunaamodel hybrid teaching personal rad
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
konvensional, kooperatif, serta akigfarning Adapun hipotesis yang
dibuat adalah sebagai berikut:

1) Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaamodd
hybrid teaching persorlaand social responsibilitgport education
dengan model pembelajaran konvensional, kooperatif, serta aktif
learning

2) Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta
didik pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaan
model hybrid teaching personal and social responsibigyort
educationdengan model pembelajaran konvensional, kooperatif,
serta aktiflearning

b. Uji HipotesisKkedua

Hipotesis yandgeduayaitu adakatlperbedaan peningkatan rasa hormat

peserta didikyangsignifikanantara penggunaamodelhybridteaching

personal and social responsibiligport educationdengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, serta dkafning Adapun

hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut:

168



1) Ha: Ada perbedaarpeningkaan rasa hormat peserta didjiang
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal rad
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
konvensional, kooperatif, serta akefrning

2) Ho: Tidak ada perbedaarpeningkatan rasa horingeserta didik
yangsignifikanantara penggunaanodelhybrid teaching personal
and social responsibilitgport education dengan model
pembelajaran konvension&booperatif, serta aktlearning

. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis yang ketiga yaitu adakah pembedaan peningkatan

keterampilan bermain peserta didik pada permainan bola pasgr

signifikan antara penggunaamodel hybrid teaching personal and
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
konvensionalAdapun hipotesis yarmdjbuat adalah sebagai berikut:

1) Ha: Adaperbedaampeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personal and social responsibiggort education
dengan model pembelajaraorivensional.

2) Ho: Tidakadaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta
didik pada permainan bola besangsignifikanantara penggunaan
model hybrid teaching personal and social responsibigyort

educationdengan model pembelajaran konvensional
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d. Uji HipotesisKeempat

Hipotesis yang keempat yaitu adakah perbedaan peningkatan

keterampilan bermain peserta didik pada permainan bola pasgr

signifikan antara penggunaamodel hybrid teaching personal and
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
kooperatif Adapun hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut:

1) Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bola beyangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalrad social responsibilitgport education
dengan model pembelajaran kooperatif.

2) Ho: Tidakadaperbedaampeningkatan keterampilan bermain peserta
didik pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaan
model hybrid teaching persoal and social responsibilitgport
educationrdengan model pembelajaran kooperatif.

e. Uji HipotesisKelima

Hipotesis yang kelima yaitu adakah perbedaan peningkatan

keterampilan bermain peserta didik pada permainan bola pasgr

signifikan antara penggunaamodel hybrid teaching personal and
social responsibilitysport educatiomengan model pembelajaran aktif

learning Adapun hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut:
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1) Ha: Adaperbedaapeningkatan keterampilan bermain peserta didik
pada permainan bokesaryangsignifikanantara penggunaamodel
hybrid teaching personalra social responsibiliggport education
dengan model pembelajaran ak&rning

2) Ho: Tidakadaperbedaampeningkatan keterampilan bermain peserta
didik pada permainan bola begangsignifikanantara penggunaan
model hybrid teaching personal and social responsibigyort
educationdengan model pembelajaran aktif.

. Uji HipotesisKkeenam

Hipotesis yangkeenamyaitu adakahperbedaan peningkatan rasa

hormat peserta didikangsignifikan antara penggunaanodelhybrid

teaching personal and social responsibH#yort educationdengan
model gmbelajaran konvensionaAdapun hipotesis yang dibuat
adalah sebagai berikut:

1) Ha: Ada perbedaarpeningkatan rasa hormat peserta digdng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal red
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
konvensional.

2) Ho: Tidak ada perbedaarpeningkatan rasa hormat peserta didik
yangsignifikanantara penggunaanodelhybrid teachng personal
and social responsibilitgport education dengan model

pembelajaran konvensional.
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g. Uji HipotesisKetujuh

Hipotesis yangketujuh yaitu adakahperbedaan peningkatan rasa

hormat peserta didikangsignifikan antara penggunaanodelhybrid

teaching personal and social responsibH#yort educationdengan
model pembelajaran kooperathdapun hipotesis yang dibuat adalah
sebagai berikut:

1) Ha: Ada perbedaarpeningkatan rasa hormat peserta digdng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal ad
social responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
kooperatif.

2) Ho: Tidak ada perbedaampeningkatan rasa hormat peserta didik
yangsignifikanantara penggunaanodelhybrid teaching personal
and social responsibilitgport e@ucation dengan model
pembelajaran kooperatif.

h. Uji HipotesisKedelapa

Hipotesis yangkedelapanyaitu adakahperbedaan peningkatan rasa

hormat peserta didikangsignifikan antara penggunaanodelhybrid

teaching personal and sociaesponsibilitysport educationdengan
model pembelajaramktif learning Adapun hipotesis yang dibuat

adalah sebagai berikut:
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1) Ha: Ada perbedaarpeningkatan rasa hormat peserta digdng
signifikan antara penggunaanodelhybrid teaching personal rad
sodal responsibilitysport educationdengan model pembelajaran
aktif learning

2) Ho: Tidak ada perbedaampeningkatan rasa hormat peserta didik
yangsignifikanantara penggunaanodelhybrid teaching personal
and social responsibilitgport education dengan model

pembelajaran aktiearning

i. Uji Hipotesis Kesembilan

Hipotesis yangesembilaryaitu adakah pengaryfang signifikan dari

penggunaamodelhybrid teaching personal and social responsibHity

sporteducationpada permainan bola besar dalammeningkatkan

keterampilan bermain peserta didik sekolah menengah Atiapun

hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut

1) Ho: Tidak ada pengarulgang signifikan daripenggunaamodel
hybrid teaching personal and social respdnbiy-
sporteducationpada permainan bola besar terha&aperampilan
bermain peserta didik sekolah menengah atas.

2) Ha Ada pengaruh yang signifikagkari penggunaamodel hybrid
teaching personal and social responsibiyorteducationpada
permainan ba besar terhadap keterampilan bermain peserta didik

sekolah menengah atas.
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Berdasarkan hipotesis kriteria yang digunakan untuk menentukan
asumsi yakni apabilailai t hitung >t(,05) (142)= 1.976makaHo ditolak

dan apabilanilai t hitung <t(0,0s) (142)= 1.976makaHo diterima.

j. Uji Hipotesis Kesepuluh

Hipotesis yang keepuluhyaitu adakah pengaryfang signifikan dari
penggunaamodelhybrid teaching personal and social responsibHity
sporteducationpada permainan bola besaterhadaprasa lormat
peserta didik sekolah menengah at&dapun hipotesis yang dibuat
adalah sebagai berikut:

1) Ho: Tidak ada pengarulgang signifikan daripenggunaamodel
hybrid teaching personal and social responsibiity
sporteducationpada permainan bola besar tedyadasa hormat
peserta didik sekolah menengah atas.

2) Ha: Ada pengaruh yang signifikasiari penggunaamodel hybrid
teaching personal and social responsibH#yorteducationpada
permairan bola besar terhadap rasa hormat peserta didik sekolah
menengah atas.

Berdasarkan hipotesis kriteria yang digunakan untuk menentukan

asumsi yaknapabila nilai t hitung *(,0s) (142)= 1.976 maka Hditolak

dan apabilanilai t hitung <t(0,05) (142= 1.976maka Hditerima
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k. Uji Hipotesis Kesebelas

Hipotesis yang keebelayaitu apakahmodelhybrid teaching personal

and social responsibilitgport educatiorpadapermainan bola besar

efektif dalam meningkatkan keterampilan bermain peserta .didik

Adapun hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut:

1) Ho: Modelhybrid teaching personal and social responsibigyort
education pada permainanbola besar tidak efektif dalam
meningkatkan keterampilan bermain peserta didik

2) Ha: Model hybrid teaching personal and social responsibigyort
educationpadapermairan bola besaefektif dalam meningkatkan
keterampilan bermain peserta didik

[. Uji Hipotesis Kedua Belas

Hipotesis kdua belayaituapakalhmodelhybridteaching personal and

social responsibilitysport educatiopada permainan bola besdektif

dalam menigkatkan rasa hormat peserta diddklapun hipotesis yang
dibuat adalah sebagai berikut:

1) Ho: Model hybrid teaching personal and social responsib#ggort
education pada permainan bola besardak efektif dalam
meningkatkan rasa hormat peserta didik

2) Ha: Model hybrid teaching personal and social responsibigyort
educationpada grmainan bola besafektif dalam meningkatkan

rasa hormat peserta didik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian kuasi eksperimen ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024 bulan Januaklaret 2024 di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Pakem. Penyajian hasil penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu: (1) deskripsi data ketedamgdermain dan rasa
hormat peserta didik, (2) pengujian hipotesis, (3) pembahasan hasil pengujian
hipotesis, dan (4) keterbatasan penelitian. Hasil penelitian yang dianalisis
berdasarkan hasil observasi keterampilan bermairsklala inventorirasa
hormatpeserta didik.

Penelitian ini mengangkat variabel penelitian yaitu variabel bebas
dengan modehybrid teaching personal and social responsibigyort
educatia serta variabel terikat yaitketerampilan bermain pada permainan
bola besargepakbola, bolaoli, dan bola baske3erta rasa hormabData
keterampilan bermain peserta dididtiperoleh dari lembar observasi
permainan sedangkan data rasa hormat peserta didik diperoleh dari pengisian
skala inventori Dalam penelitian ini, penelitnemperoleh data dahasil
pretestdanposttestyang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua tes ini berfungsi untuk menguksampai mana pengaruh dan
keefektifan prosepembelajarampendidikan jasmani menggunakan model
hybrid teaching personal and sociasponsibilitysport educatia terhadap

peningkatan keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik
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Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan data hasil penelitian yang
telah dilakukan.Deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran
berdasarkan hd#s penelitian yang didapatkan darpretest dan posttest
keterampilan bermaidanrasa hormat peserta didikata hasil penelitian
peserta wlik baik dari pretestmaupun posttestdapat dilihatpada tabel
berikut:

1. Keterampilan Bermain Bola Bes@retest)
a. Model Hybrid TPSRSE
Hasil penelitian pretest pada kelompok eksperimen,
pembelajaran pendidikan jasmani yang menggunakan ninydbeid
teaching personal and social responsibiggort educationdapat

dilihat pada tebel berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statisk PretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Modelybrid TPSRSE

Statistik
N 36
Mean 20,8
Std. Dev 2,88
Min 16
Max 28

Tabel18. Distribusi FrekuendPretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Modelybrid TPSRSE

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 16 < Sangat Rendah 0 0,0%

2. 16 O Rendah 21 58,4%

3. 20 O Sedang 3 8,3%

4. 22 O Tinggi 9 25,0%

5. > 25 Sangat Tinggi 3 8,3%
Total 36 100%
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Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasil pretest
keterampilan bermain permainan bola begsserta didik yang
menggunakan modelhybrid teaching personal and social
responsibilitysport educationTerdapat peserta didik yang memiliki
keterampilan bermairbola besarpada kategorii Sangaé&ahoRend
sebanyak 0 peserta didi®, (%), pada kategoi Rendah o sebanyal
pesertadidik (58%),pada kat egori fMSetddidkgd seba
(8,3%), pada kategofi Ti nggi 0 peseraaidik(2%K0), 8an
pada kategori Sangat Ti nggertadidkddBa).Dgpatk 3 pes
disimpulkan bahwaasil pretestketerampilan bermain permainan bola
besampeserta didik berada pada katejgplRe ndah o6 sebanyak 2!
didik (58,4%).
. Model Pembelajaran Konvensional

Hasil penelitianpretestpada kelompokkontrol I, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran
konvensionatlapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel19. Deskriptif StatistikPretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Konvensional

Statistik
N 36
Mean 21,1
Std. Dev 2,3
Min 17
Max 26

178



Tabel D. Distribusi FrekuendpretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Konvensional

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 17< Sangat Rendah 0 0,0%

2. 170 204G Rendah 17 47,3%

3. 20 O Sedang 8 22,2%

4. 2 2 240 Tinggi 9 25,00

5. > 24 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilpretest
keterampilan bermain permainan bola begamserta didik yang
menggunakan model pembelajaran konvensiomatdapat peserta
didik yang memiliki keterampilan bermabola besampada kategori
ARSangat Rendaho s eb@dy pada Kategprie s er t a
ARendaho sebanyak %ilpa de slkeatteag driidi kS ¢
sebanyak $eserta didik (22%), pada kategoii Ti nggi 0 sebanys
peserta didik (20%), dan pada kategdiiSangat Ti nggi 0 setlk
peserta didik (5%). Dapat disimpulkan bahwahasil pretest
keterampilan bermain permainan bola bgsssertadidik berada pada
kategorif Rendah o sebanyak%l7 peserta did
. Model Pembelajaralooperatif

Hasil penelitianpretestpada kelompok kontrdl, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembeldjacgperatif

dapat dilihat pada tebbkrikut:
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Tabel 2. Deskriptif StatistikPretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Kooperatif

Statistik
N 36
Mean 22,2
Std. Dev 2,42
Min 18
Max 28

Tabel 2. Distribusi FrekuendPretestKeterampilan BermaiBola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Kooperatif

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 18< Sangat Rendah 0 0,0%

2. 18021 Rendah 16 44,4%

3. 21023 Sedang 10 27,8%

4. 230 25 Tinggi 5 13,9%

5. > 25 Sangat Tinggi 5 13,9%
Total 36 100%

Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilpretest
keterampilan bermain permainan bola begaserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperagfdapat peserta didik
yang memiliki keterampilan bermabola besapada kategorfi Sa n g at
Rendaho sebanyaR0%) papdeekategoi Re ndd adh &k (
sebanyak 16 peserta didik (4%l pada kategor.i ASedang
10 peserta didik (27 %), pada kategoi Ti nggi 0 mestlaany ak 5
didik (13,20), dan pada kategofi &8 ngat Ti nggi 06 sebanya
didik (13,%9%). Dapat disimpulkan bahwhasil pretestketerampilan
bermain permainan bola bespeserta didik berada pada kategori

ARendaho sebanyak%l6 peserta didik (
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d. Model Pembelajaran Aktifearning
Hasil penelitan pretestpada kelompok kontrdll, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajakéh
learningdapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel . Deskriptif StatistikPretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Pesertidik Model Pembelajaran Aktifearning

Statistik
N 36
Mean 23,5
Std. Dev 2,19
Min 20
Max 30

Tabel 2. Distribusi FrekuendPretestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Ak&arning

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 20< Sangat Rendah 0 0,0%

2. 20022 Rendah 11 30,5%

3. 22024 Sedang 14 38,9%

4. 24026 Tinggi 7 19,5%

5. > 26 Sangat Tinggi 4 11,1%
Total 36 100%

Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilpretest
keterampilan bermain permainan bola begaserta didik yang
menggunakan model pembelajaran aktidirning Terdapat peserta
didik yang memiliki keterampilan bermabola besampada kategori
ARSangat Rendaho s eb@0¥y, pkda Kategprie s er t a
ARendaho sebanyak %jlda e slkeatteag driidi kS g
sebanyak 1feserta didik (38%), pada kategoi Ti nggi 0 sebanyse
peserta didik (19%), dan pada kategofiSangat Tinggi 0 set

peserta didik (11%). Dapat dsimpulkan bahwahasil pretest
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keterampilan bermain permainan bola bgseserta didik berada pada
kategorin Sedango sebanyak%l4 peserta did
2. Keterampilan Bermain Bola Bes@tostest)
a. Model Hybrid TPSRSE
Hasil penelitian posttest pada kelompok eksperimen,
pembelajaran pendidikan jasmani yang menggunakan ninydbeid
teaching personal and social responsibiggort educationdapat
dilihat pada tebel berikut:

Tabel 5. Deskriptif StatistikPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Pesertidik Model Hybrid TPSRSE

Statistik
N 36
Mean 31,0
Std. Dev 1,48
Min 28
Max 34

Tabel &. Distribusi FrekuendPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Modelybrid TPSRSE

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 29< Sangat Rendah 2 5,5%

2. 29030 Rendah 3 8,4%

3. 30031 Sedang 7 19,5%

4. 31033 Tinggi 22 61,1%

5. > 33 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilposttest
keterampilan bermain permainan bolesar peserta didik yang
menggunakan modelhybrid teaching personal and social
responsibilitysport educationTerdapat peserta didik yang memiliki

keterampilan bermaimpermainan bola besgrada kategorii San g a't
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Rendaho

sebanyak 3 peserta didik (84, p a d a

peserta didik (19%), pada kategori Ti nggi 0

sebanyak %p pagackategorit R e ndd adh dk

kategor.i

didik (61,19), dan pada kategofi Sangat Ti

spesbran y a k

(

[=

~

ASedangoad

2]

nggi 0 sebany

didik (5,5%0). Dapat disimputan bahwahasil podtest keterampilan

bermain permainan bola bespeserta didik berada pada kategori

ATi nggi O

sebanyak%).2?2

b. Model Pembelajaran Konvensional

peserta didi

Hasil penelitianposttestpada kelompok kontrol I, pembelajaran

pendidikan jasani

yang menggunakan model

konvensionatlapat dilihat pada tebel berikut:

pembelajaran

Tabel Z. Deskriptif StatistikPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Konvensional

Statistik
N 36
Mean 22,3
Std. Dev 2,13
Min 18
Max 27

Tabel28. Distribusi FrekuendPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Konvensional

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 19< Sangat Rendah 1 2,7%

2. 19021 Rendah 14 38,9%

3. 21023 Sedang 11 30,5%

4. 23025 Tinggi 7 19,5%

5. > 25 Sangat Tinggi 3 8,4%
Total 36 100%

Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilposttest

keterampilan bermain bola bespeserta didikyang menggunakan
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model pembelajararkonvensional Terdapat peserta didik yang

memiliki keterampilan bermaipermainan bola besgrada kategori

ARSangat Rendaho sebaf) adda kKhtegmieser t a

ARendaho sebanyak ®%jipla de slkeatteag driidi kS ¢

sebanyak 1pesertadidik (30,5%), pada kategofi Ti nggi 0 sebanye

peserta didik (19%), dan pada kategofi Sangat Tinggi 0 setk

peserta didik (8%). Dapat disimpulkan bahweahasil posttest

keterampilan bermain permainan bola bgszserta didik berada pada

kategorif Rendah o sebanyak%l4 peserta did
c. Model Pembelajaran Kooperatif

Hasil penelitiamposttespada kelompok kontrol I, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel29. Deskrigif Statistik PostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Kooperatif

Statistik
N 36
Mean 24,0
Std. Dev 1,86
Min 21
Max 28

Tabel 3. Distribusi FrekuendPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Pesert@idik Model Pembelajaran Kooperatif

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 21< Sangat Rendah 0 0,0%

2. 21023 Rendah 16 44,4%

3. 23025 Sedang 11 30,6%

4. 25027 Tinggi 8 22,2%

5. > 27 Sangat Tinggi 1 2,8%
Total 36 100%
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Berdasarkan hasilli atas diketahui bahwpada hasilposttest
keterampilan bermain permainan bola begaserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperasfdapat peserta didik

yang memiliki keterampilan bermain permainéola besarpada

kategoi i Sangat

kategorif Rendah o

Rendaho

sebanyak %) padapkatesgerir t a

s e b @0%y, p&da O

pese

di c

ASedango spesbriadigika(80 %), fada kategofi Ti nggi 0

sebanyak $eserta didik (22%), dan pada kategofi Sangait 0 Ti ngg

sebanyak 2 peserta didik (28 Dapat disimpulkan bahwaasil
posttestketerampilan bermain permainan bola bepaserta didik

berada pada kategdiiRe nd a h 0

. Model Pembelajaran Aktitearning

Hasil penelitiarposttespada kelompok kontrol [ll, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran aktif
learningdapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 3. Deskriptif StatistikPostestKeterampilan Bermain Bola
Besar Peserta Didik Model Pembelajarsktif Learning

sebanyak%)1l6

Statistik
N 36
Mean 25,2
Std. Dev 2,24
Min 21
Max 30
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Tabel 2. Distribusi FrekuendPostestKeterampilan Bermain Bola

Besar Peserta Didik Model Pembelajaran Ak&arning

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 22< Sangat Rendah 1 2,8%

2. 22024 Rendah 11 30,6%

3. 24026 Sedang 15 41,7%

4. 26028 Tinggi 5 13,8%

5. > 28 Sangat Tinggi 4 11,1%
Total 36 100%

Berdasarkan hastli atas diketahui bahwpada hasilposttest

keterampilan bermain permainapola besarpeserta didik yang

menggunakan model pembelajaran aktifirning Terdapat peserta

didik yang memiliki keterampilan bermapermainan bola bespada

kategoriin Sangat
kategorif Rendah o

ASedango

Rendaho

sebafmyadda 1 pese

s edertardidila (80%), padapkategori

spesbria wligika(41 %), pada kategori Ti nggi 0

sebanyak 5 peserta didik (138 dan pada kategofiSangat Ti nggi

sebanyak 4 peserta didik (1%L Dapat disimpulkan bahwhasil

posttestketerampilanbermain permainan bola bespeserta didik

berada pada kategdiiSe d an g o

sebanyak%l4 pesert

Berdasarkahasil penelitian di atas, terdapat perbedaan nilai rata

rata pretestdan posttestketerampilan bermain permainan bola besar

baik dari lkelompok eksperimenyang menggunakamodel Hybrid

TPSRSE dan kelompok kontrol

yang menggunakan

model

pembelajaran konvensional, model pembelajaran kooperatif, dan model

pembelajaran aktibarning Perbedaan nilai ratata yang didapatkan

dapat dilihat pda diagrandi bawabh ini:
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Gambar3. DiagramBatangNilai RataRataPretestdanPostest
Keterampilan Bermain

DIAGRAMPRETES& POSTTEST
KETERAMPILAN BERMAIN
PERMAINAN BOLA BESAR

PESERTA DIDIK

m Pre Test m Post Test

0 ™

Te)

[e) — N N < ™ o
o - % g ¢ N

| | I II

HYBRID TPSBE KONVENSIONAL KOOPERATIF AKTIF

Berdasarkardiagram batang di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai nat®
keterampilan bermain permainan bola besar kelompok eksperimen
yang menggunakan modsdy/brid TPSRSE nilai rataratapretest20,8
kemudian nilai rataata posttest31,0. Terjadi peningkatan pada
kelompok kontrol dengan model konvensional, nilai-rata pretest
21,1 kemudian nilai rateataposttes2,3. Pada kelompok kontrol yang
lain yaitu dengan model kooperatif dan akefarning juga terjadi
peningkatan nilai rateata keterampilan bermain permainan bola besar
peserta didik, nilai rateata pretestdengan model kooperatif 22,2
kemudian nilai rataataposttes24,0. Pada model akiiéarning nilai
ratarata pretestrasa hormat peserta didik 23,5 kemudian -rata

posttesPs5,3.
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3. Rasa HormatPretest)
a. Model Hybrid TPSRSE
Hasil penelitian pretest pada kelompok eksperimen,
pembelajaran pendidikan jasmani yang menggunakan ninydbeid
teaching personal and social responsibiggort educationdapat
dilihat pada tebel berikut:

Tabel 3. Deskriptif StatistikPretestRasa Hormat Peserta Didik
ModelHybrid TPSRSE

Statistik
N 36
Mean 72,6
Std. Dev 4,23
Min 65
Max 85

Tabel 31. Distribusi Frekuend?retestRasa Hormat Peserta Didik
Model Hybrid TPSRSE

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 66 < Sangat Rendah 1 2,8%

2. 66 071 Rendah 15 41, M6

3. 71074 Sedang 10 27,8%

4. 74079 Tinggi 8 22, %

5. > 79 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hadili atas diketahui bahwa@ada hasipretestrasa
hormat peserta didikyang menggunakan modéilybrid teaching
personal and social responsibiligport educatn. Terdapat peserta
didik yang memiliki rasa hormapada kategorii Sa n g at Rendah
sebanyak 1 peserta didik (28, pada kategoi Rendah o6 sebanyal
peserta didik (41%), pada kategor.i A Spesdrtan g 0 s el

didik (27,8%6), pada kategorii Ti nggi O Pesdrta migila k 8
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(22,24), dan pada kategofiSangat Tinggi 0 sebanyak

(5,5%). Dapat disimpulkan bahwhasil pretestrasa hormapeserta

didik berada pada kategofi Re ndah o s e beatan glidikk 15

(41,7%).
. Model Pembelajaran Konvensional

Hasil penelitianpretestpada kelompok kontrol I, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran
konvensionatlapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 3. Deskriptif StatistikPretestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Konvensional

Statistik
N 36
Mean 73,9
Std. Dev 4,04
Min 66
Max 82

Tabel 3. Distribusi Frekuend?retestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Konvensional

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 66 < Sangat Rendah 1 2,7%

2. 66 072 Rendah 15 41,7%

3. 72076 Sedang 10 27,8%

4. 76080 Tinggi 7 19,5%

5. > 80 Sangat Tinggi 3 8,3%
Total 36 100%

Berdasarkan hadili atas diketahui bahwa@ada hasipretestrasa
hormat peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensionalTerdapat peserta didik yang memiliki rasa horpsda
kategorii Sangat Rendaho seba#fy a@dda 1

kategorin Rendah o sebanyak %) padafkategair t a
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ASedango

sebanyak peserta didik (19%), dan pada kategoii Sa n g a't

spesbria wigika(R7 B), Pada kategori Ti nggi 0

sebanyak 3 peserta didik (83 Dapat disimpulkan bahwaasil

pretest rasa hormatpeserta didik beradpada kategorii Re nd a h o

sebanyak 15 peserta didik (4%)

c. Model Pembelajaran Kooperatif

Hasil penelitianpretestpada kelompok kontrol Il, pembelajaran

pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 37. Deskriptif StatistikPretestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Kooperatif

Statistik
N 36
Mean 72,7
Std. Dev 5,36
Min 64
Max 88

Tabel38. Distribusi Frekuend?retestRasa Hormat Peserta Didik

Model Pembelajaradooperatif

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 65< Sangat Rendah 2 5,5%

2. 65070 Rendah 13 36,2%

3. 70075 Sedang 11 30,5%

4. 75080 Tinggi 8 22,3

5. > 80 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hadili atasdiketahui bahwgada hasipretestrasa

hormat pesertadidik yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif Terdapat peserta didik yang memiliki rasa horpatia

kategorii Sangat
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kategorif Rendah o

ASedango

s pederiandigila (86 %), Bada kategori

sebanyak $eserta didik (22%), dan pada kategoii Sa n g a t

sebanyak 2 peserta didik (%% Dapat disimpulkan bahwaasil

spesbria wigika(80 %), fada kategori Ti nggi 0

Tinggi

pretest rasa hormatpeserta didik berada pada kategériRe nd a h o

sebanyak 13 peserta didik (3R

d. Model Pembelajaran Aktifearning

Hasil penelitiampretestpada kelompok kontrol 11l, pembelajaran

pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran aktif

learningdapat dihat pada tebel berikut:

Tabel39. Deskriptif StatistikPretestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Aktifearning

Statistik
N 36
Mean 72,0
Std. Dev 5,98
Min 61
Max 88

Tabel40. Distribusi Frekuend?retestRasa Hormat Peserftadik
Model Pembelajaran Aktifearning

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 63 < Sangat Rendah 1 2,8%

2. 63069 Rendah 16 44,4%

3. 69075 Sedang 9 25,0%

4. 75081 Tinggi 8 22,3%

5. > 81 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hadili atas diketahui bahwa@ada hasipretestrasa

hormat pesertalidik yang menggunakan model pembelajaran aktif

learning Terdapat peserta didik yang memiliki rasa horrmpata
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kategorin Sangat
kategorif Rendah o

ASedango

Rendaho

s ebafy pdda 1

sebanyak %) padapketagerir t a d i

pesdita didik 426 %)9pada kategorit Ti nggi O

sebanyak $eserta didik (22%), dan pada kategoii Sa n g a t

sebanyak 2 peserta didik (%% Dapat disimplkan bahwahasil

Tinggi

pretest rasa hormatpeserta didik berada pada kategéiriRe nd a h 0

sebanyak 16 peserta didik (4%}

4. Rasa HormatPostest)

a. Model Hybrid TPSRSE

Hasl penelitian posttest pada kelompok

eksperimen,

pembelajaran pendidikan jasmani yang menggan modehybrid

teaching personal and social responsibiggyort educationdapat

dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4. Deskriptif StatistikPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Hybrid TPSRSE

Statistik
N 36
Mean 86,9
Std. Dev 3,27
Min 80
Max 94

Tabel 2. Distribusi Frekuend?ostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Hybrid TPSRSE

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. <82 Sangat Rendah 2 5,5%

2. 82085 Rendah 7 19,%%

3. 85088 Sedang 7 19,%%

4. 88091 Tinggi 18 50,0%

5. > 91 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%
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Berdasarkan hagili atas diketahui bahwaada hasiposttestasa
hormat peserta didikyang menggunakan moddlybrid teaching
personal and social responsibiligport educatin. Terdapat peserta
didik yang memiliki rasa hormapada kategorii Sa n g at Rendah
sebanyak 2 peserta didik (%%, pada kategofi Rendaho sebanya
pesertadidik (19%),pada kat egori fMSetddidkgd s eba
(19,8%), pada kategorit Ti nggi 0 esdrta didika(KD%)]1 8
dan pada kategoi Sangat Tinggi o seb@%nhyak 2
Dapat disimpulkan bahwdasil posttestrasa hormatpeserta didik
berada pada kategdtiTi nggi 06 sebanyak%).18 pesert
. Model Pembelajaran Konvensional

Hasil penelitianpostestpada kelompok kontrol I, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran
konvensionatlapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 8. Deskriptif StatistikPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Konvensional

Statistik
N 36
Mean 73,2
Std. Dev 3,71
Min 67
Max 80

193



Tabel 4. Distribusi FrekuendPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Konvensional

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 67 < Sangat Rendah 0 0,0%

2. 67071 Rendah 11 30,5%

3. 71075 Sedang 14 39,0%

4. 75079 Tinggi 9 25,0%

5. > 79 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hasiposttest rasa hormatpeserta didikyang
menggunakan model pembelajaran konvensidPeserta didik yang
memiliki rasahormat pada kategorii Sang a't Rendaho seb
peserta didik (0®), padakategoi Rendah o sebanyak 11 p
(30,820),pada kategori ASedango %ebanyak
pada kategori Ti nggi 0 sebanyak%)danpadaer t a d
kategoriin Sangat Tinggi 0 seba%WMybagat 2 pese
disimpulkan bahwdhasilposttestasa hormapeserta didik berada pada
kategorin Sedango sebanyak%l4 peserta did
. Model Pembelajaran Kooperatif

Hasil penelitianposttespada kelompok kontrol I, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4. Deskriptif StatistikPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Kooperatif

Statistik
N 36
Mean 73,7
Std. Dev 5,02
Min 64
Max 89
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Tabel 4. Distribusi FrekuendPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Kooperatif

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 66 < Sangat Rendah 3 8,3%

2. 66071 Rendah 8 22,3%

3. 71076 Sedang 15 41,6%

4. 76 081 Tinggi 8 22,3%

5. > 81 Sangat Tinggi 2 5,5%
Total 36 100%

Berdasarkan hasipostest rasa hormat pesertdidik yang
menggunakan model pembelajaran kooperasfdapat peserta didik
yang memilikirasa hormapada kategoi Sangat Rendaho seb
peserta didik (8®), pada kategopih Rendah o sebanyak 8 p
(22,30),pada kategori N Peselta didkd41B®)e b any ak
pada kategorin Ti nggi 0 pesetiaadidik 2R %),8dan pada
kategorin Sangat Tinggi 06 seba%Wyblagat 2 pese
disimpulkan bahwdhasilposttestasa hormapeserta didik berada pada
kategorin Sedango sebanyak%l5 peserta did
. Model Pembelajaran Aktitearning

Hasil penelitiarposttespada lelompok kontrol Ill, pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran aktif
learningdapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4. Deskriptif StatistikPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Aktifearning

Statistik
N 36
Mean 74,8
Std. Dev 3,43
Min 69
Max 85
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Tabel48. Distribusi FrekuendPostestRasa Hormat Peserta Didik
Model Pembelajaran Aktifearning

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase

1. 70< Sangat Rendah 2 5,5%

2. 70073 Rendah 10 27,8%

3. 73077 Sedang 18 50,0%

4. 77080 Tinggi 5 13,9%

5. > 80 Sangat Tinggi 1 2,8%
Total 36 100%

Berdasarkan hadgili atas diketahui bahwaada hasiposttestasa

hormat pesertalidik yang menggunakan model pembelajaran aktif

learning Terdapatpeserta didik yang memiliki rasa hormpada
kategorii Sangat
kategorif Rendah o

ASedango

Rendaho

seba#fypdda 2 pes

sebanyak pe<erta didik (13,90), dan pada kategoii Sa n g a t

sebanyak 1 peserta didik (28 Dapat disimpulkan bahwaasil

sebanyak %) padapketagerir t a d i

spesbria wigika(k0 @), Bada kategori Ti nggi 0

Tinggi

posttestrasa hormatpeserta didik berada pada kategdriSe d an g 0

sebanyak 18 peserta didik (5%)

Berdasarkahasil penelitian di ataggrdapat perbedaan nilai rata

ratapretestdanposttestrasa hormat peserta didik baik dari kelompok

eksperimeryang menggunakamodelHybrid TPSRSEdan kelompok

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, model

pembelajaran kooperatif, damodel pembelajaran aktifearning

Perbedaan nilai rata@ata yang didapatkan dapat dilihat pada diagtam

bawabh ini:
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Gambard. DiagramBatangNilai RataRataPretestdanPostest
Rasa Hormat

DIAGRAMPRETES& POSTTEST
RASA HORMAT PESERTA DIDIK

H Pre Test m Post Test

86,9

©
N
N~

(924 — N~ ©
™ v} o ™
‘ N~ ~ ~ ~ .(:'

HYBRID TPSRE KONVENSIONAL KOOPERATIF AKTIF

74,8

Berdasarkan diagram batang di atas, maka daigahpulkan
bahwaterjadi peningkatan yang signifikan pada nilai nia@tta rasa
hormat kelompok eksperimen yang menggunakan nibyaid TPSR
SE nilai rataratapretest72,6 kemudian nilai rateata posttest86,9.
Sedangkan pada kelompok kontrol dengasdeh konvensional tidak
terdapat peningkatan yang signifikan pada nilai-rata rasa hormat,
nilai rataratapretest’3,9 kemudian nilai rateataposttes?3,1. Namun
pada kelompok kontrol yang lain yaitu dengan model kooperatif dan
aktif learning terjadi peningkatan nilai rateata rasa hormat peserta
didik, nilai ratarata pretestdengan model kooperatif 72,7 kemudian
nilai ratarataposttest73,6. Pada model aktiearning, nilai ratarata

pretestrasa hormat peserta didik 72,0 kemudian-ratapostest74,8.
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Hasil Uji Hipotesis
Sebelum melakukan uji hipotesis multivariat untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap kedua variabel kaierampilan bermaidan
rasa hormat terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas dgn
homogenitas multivariat.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semdata
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
ShapireWilk dalam penpitungaanya menggunakan program SPSS 26
Untuk mengetahunormal tidaknyadata penelitiarmdalah jika sig > 0,05
makadapat dinyatakan bahwa data berdistrilmasimal dan jika sig < 0,05
makadapat dikatakanbahwa data penelitiatidak berdistribusinormal.
Hasil perhitungan yang diperolelapat dilihat pada kel berikut:

Tabel49. Hasil Uji Normalitas

Model
Hybrid Model Model | Model
Hasil TPSR | Konvensional Kooperatif| Aktif | Keterangan
SE
Sig. Sig. Sig. Sig.
Keterampilan bermain
PreTest| 0,101 0,095 0,213 0,055| Normal
PostTest 0,129 0,263 0,111 0,208 | Normal
Rasa Hormat
PreTest| 0,121 0,235 0,077 0,118 | Normal
PostTesti 0,356 0,366 0,145 0,210 | Normal

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa gpattestdan posttest
keterampilan bermain permainan bola besar dan rasa hormat peserta didik

baik kelompok eksperimen maupun kelompahtrol memiliki nilai sig >
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0,05, maka dapat disimpulkéahwadatapada kedua kelompdkrsebut
berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, mdka yang
selanjutnya dilakukaadaldn uji homogenitas. Uji homogenitagyunakan
untuk mengetahuingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. untuk menerima atau
menolakhipotesis dengan membandingkan reigipadd evened6s st ati
dengan flai sig 0,05. Apabila nilai sig > 0,05 maka dapat dinyatakan data
pada kelompok eksperimen maupun kontrol dinyatakan homatgesil.
uji homogenitagelompok eksperimen dan kelompok konttapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel ®. Hasil UjiHomogenitas

Hasil | Sig. | Keterangan
Keterampilan Bermain
PreTest 0,262 Homogen
PostTest 0,093 Homogen
Rasa Hormat
PreTest 0,117 Homogen
PostTest 0,164 Homogen

Hasil uji homogenitapada variabel keterampilan bermain dan rasa
hormat pesertdidik baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol daripretestdanposttesdiketahui nilai sig yang diperoleh adalah
> 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki

varians yang homogen.
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3. Uji Hipotesis
Penelitian ini lertujuan untuk mengetahuipengaruh dari
penggunaan modélybrid Teaching Personal and Social Responsibility
Sport Educationpada permainan bola besaalam meningkatkan
keterampilan bermairdan rasa hormat peserta didiknalisis yang
digunakan adalabji paired sampel t testenganbantuan SPSS versi 26.
Hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditgkam secara rinci sebagai
berikut:
a. Uji Beda Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Analisis uji beda dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh dan keefektifan model pembelajaran ditinjau dari
peningkatan keterampilan bermain peserta didik. Pengujian data
posttestdilakukan menggunakan umanovadengan bantuan IBM
SPSS 26. Hasil ujnanovayang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel
berikut:
1) Uji Beda Pengaruterhadap Keterampilan Bermain
Tabel 4. Hasil Uji Beda Pengaruh Model Pembelajaran
Variabel Keterampilan Bermain
Model Pembelajaran Sig. Keterangan
Konvensional

Hybrid TPSRSE Kooperatif | 0.000| Terdapat Perbedaa
Aktif Learning

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh nilai signifikzosti
hoc multiple comparisonpada variabel keterampilan bermain sebesar

0,000 < 0.05 Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan balaga
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perbedaan secara signifikan antamadel Hybrid TPSRSE dengan
model pembelajaran konvensional, kooperatif, dan dkifrning
ditinjau dari peningkatan keterampilan bermain permainan bola besar
peserta didik. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa niggdetid
TPSRSE lebih efektif dalammeningkatkan keterampilan bermain
peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional,
kooperatif, dan aktilearning

2) Uji Beda Pengaruterhadap Rasa Hormat

Tabel 2. Hasil Uji Beda Pengaruh Model Pembelajaran
Variabel Rasa Horat

Model Pembelajaran Sig. Keterangan
Konvensional

Hybrid TPSRSE Kooperatif | 0.000| Terdapat Perbedaa
Aktif Learning

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh nilai signifikzosi
hoc multiple comparisongadavariabel rasa hormatebesar 0,006
0.05 Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan babd@perbedaan
secara signifikan antara modélybrid TPSRSE dengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, dan d&tifningditinjau dari
peningkatan rasa hormat peserta didikasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa modeHybrid TPSRSE lebih efektif dalam
meningkatkan rasa hormat peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, dan d&&fning

Selanjutnyayji beda juga dilakukan padalompokeksperimen

dan kelompok kontrol secara terpisah terhadapabelketerampilan
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bermain darrasa hormat peserta didik untuk mengetahui perbedaan
pengaruh dan keefektifan model pembelajaran ditinjau dari
peningkatanketerampilan bermain darasa hormat pesa didik.
Pengujian dataposttest dilakukan menggunakamiji independent
sample t teasdengan bantuan IBM SPSS 28asil uji independent
sample t tesyang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

3) Uji Beda Model Hybrid TPSRSE dengan ModelKonvensional

(Keterampilan Bermain)

Tabel53. Hasil Uji Beda ModeHybrid TPSRSEdengan Model
Konvensional

Model Rata | Perbedaar| thitung Keterandan
Pembelajaran| Rata | Ratarata 9
Hybrid TPSRSE| 31,0 Terdapat
Konvensional 22,3 8,7 20.186 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai postest
keterampilan bermain kelompok eksperimen (matidrid TPSR
SB) sebesaBl,0dan ra#-rata nilaipostteskelompok kontrol (model
konvensional)sebesa®2,3 sehinggaadaperbedaan nilai ratesta
sebesar 8, Didapatkan nilathitung 20.186 >{(0,05) (142)= 1.976 maka,
dapat disimpulkabahwaadaperbedaan pengarglecara signifikan
padamodelHybrid TPSRSEdengan model konvensional terhadap
keterampilan bermain permainan bola bgseserta didik. Model
Hybrid TPSRSE lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
bermain permainan bola besar peserta didik dibandingkan dengan

modelkonvensional.
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4) Uji Beda Model Hybrid TPSRSE dengan Model Kooperatif
(Keterampilan Bermain)

Tabel54. Hasl Uji Beda ModelHybrid TPSRSEdengan Model

Kooperatif
Model Rata | Perbedaan thitung
Pembelajaran Rata | Ratarata Keterangan
Hybrid TPSRSE 31,0 Terdapat
Kooperatif 24,0 7.0 17.700 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rataata nilai postest

keterampilan bermain kelompok eksperimen (matiddrid TPSR
SB) sebesar 31,0an ras-rata nilaipostteskelompok kontrol (model
kooperatif) sebesar 28 sehinggaada perbedaan nilai rateata
sebesar 7,Didapatkan rai thitung 17.700 >t(0,05) (142= 1.976 maka,
dapat disimpulkabhahwaadaperbedaan pengarglecara signifikan
padamodel Hybrid TPSRSE dengan model kooperatterhadap
keterampilan bermain permainan bola besar peserta didik. Model
Hybrid TPSRSE lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
bermain permainan bola besar peserta didik dibandingkan dengan
modelkooperatif.

5) Uji Beda ModelHybrid TPSRSE dengan Model AktifLearning
(Keterampilan Bermain)

Tabel 55. Hasil Uji Beda ModeHybrid TPSRSE dengan Model
Aktif Learning

Model Rata | Perbedaar thitung Keteranaan
Pembelajaran Rata | Ratarata 9
Hybrid TPSRSE 31,0 Terdapat
Aktif Learning 25,2 5.8 13.005 Perbedaan
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai postest

keterampilan bermain kelompok eksperimen (matiddrid TPSR
SE sebesar 31,0an ras-rata nilaipostteskelompok kontrol (model
aktif learning sebesar 22 sehinggaadaperbedaan nilai rateata
sebesar 5,®idapatkan nilathitung 13.005 >t(0,05) 12) = 1.976 maka,
dapat disimpulkabhahwaadaperbedaan pengarglecara signifikan
padamodelHybrid TPSRSEdengan model aktikarning terhadap
keterampilan bermain permainan bola besar peserta didik. Model
Hybrid TPSRSE lebih efektif dalammeningkatkan keterampilan
bermain permainan bola besar peserta didik dibandingkan dengan
modelaktif learning

6) Uji Beda Model Hybrid TPSRSE dengan Model Konvensional
(Rasa Hormat)

Tabel56. Hasil Uji Beda ModeHybrid TPSRSEdengan Model

Konvensional
Model Rata | Perbedaar thitung
Pembelajaran Rata | Ratarata Keterangar
Hybrid TPSRSE 86,9 Terdapat
Konvensional 73,1 13,8 16.625 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai postest
rasa hormat kelompaksperimen (modélybrid TPSRSE) sebesar
86,9 dan raarata nilai posttest kelompok kontrol (model
konvensional)sebesai73,1 sehinggaadaperbedaan nilai rateata
sebesar 13,8Didapatkan nilaithiung 16.625 >t(0,05) (142)= 1.976

maka, dapatdisimpulkan bahwa ada perbedaan pengaru$ecara
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signifikan padanodelHybrid TPSRSEdengan model konvensional
terhadap rasa hormat peserta didik. Mddgbrid TPSRSE lebih
efektif dalam meningkatkan rasa hormat peserta didik dibandingkan
dengan modeétornvensional.

7) Uji Beda ModelHybrid TPSRSE dengan Model Kooperatif (Rasa
Hormat)

Tabel57. Hasil Uji Beda ModeHybrid TPSRSEdengan Model

Kooperatif
Model Rata | Perbedaar thitung
Pembelajaran Rata | Ratarata Keterangan
Hybrid TPSRSE 86,9 Terdapat
Kooperatif 73,6 13,3 13.231 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai postest
rasa hormat kelompok eksperimen (mddgbrid TPSRSE) sebesar
86,9dan rat-rata nilaipostteskelompok kontrol (modétooperatij
sebesar 78 sehinggaadaperbedaan nilai rateata sebesar 13,3
Didapatkan nilaithitung 13.231 >t(0,05) (142) = 1.976 maka, dapat
disimpulkanbahwaadaperbedaan pengargecara signifikan pada
model Hybrid TPSRSE dengan modekooperatif terhadapasa
hormat peserta didik. Modélybrid TPSRSE lebih efektif dalam
meningkatkan rasa hormat peserta didik dibandingkan dengan model

kooperatif
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8) Uji Beda ModelHybrid TPSRSE dengan Model AktifLearning

(Rasa Hormat)

Tabel 58. Hasil Ui Beda ModelHybrid TPSRSE dengan Model
Aktif Learning

Model Rata | Perbedaarn thiung Keterandan
Pembelajaran Rata | Ratarata 9
Hybrid TPSRSE 86,9 Terdapat
Aktif Learning 74,8 12,1 15.311 Perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, didapatkatarata nilai postest

rasa hormat kelompok eksperimen (mddgbrid TPSRSE) sebesar

86,9 dan ratarata nilai posttestkelompok kontrol (modelaktif

learning) sebesar 7,8 sehinggadaperbedaanilai rataratasebesar

12,1 Didapatkan nilathiung 15.311 >t(0,05) 142)= 1.976maka,dapat

disimpulkanbahwaadaperbedaan pengargecara signifikan pada

modelHybrid TPSRSE dengan model aktiearning terhadap rasa

hormat peserta didik. Modélybrid TPSRSE lebih efektif dalam

meningkatkan rashormat peserta didik dibandingkan dengan model

aktif learning

b. Uji Paired Sampel T Tektelompok Eksperimen

Uji paired sampel t tespada pretestdan posttestkelompok

eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada tidak®yegaruh dari

penggunaamodel Hybrid TPSRSE terhadapketerampilan bermain

permainan bola besar dan rasa hormat peserta #id#gimpularhasil

analisis data dapatinyatakan signifikan apabilaiting > t(0,05) (142) =

1.976 Adapun ringkasanji paired sample t tegpadapretest dan
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posttestketerampilan bermain permainan bola besar dan rasa hormat
peserta didik pada kelompogksperimendapat dilihatpada tabel
berikut:

1) Uji Paired Sample T Tekteteramilan Bermain

Tabel59. HasilUji Paired Sample T TeBteterampilan Bermain
Kelompok Eksperimen

. Perbedaar
Hasil Ratarata Ratarata thitung ttabel
PreTest 20,8
PosiTest 310 10,2 21.717| 1.976

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai pretest
keterampilan bermain kelompok eksperimen sebesard2®,8aa-
rata nilaiposttessebesar 30,sehingga mngalami peningkatan skor
ratarata sebesar 1Q,Didapatkannilai thitung > t(0,05) (142)= 1.976
maka,dapat disimpulkabahwaadapengarutsecara signifikan pada
skor ratarata keterampilan bermaingsmainan bola besar peserta
didik kelompok eksperimen

2) Uji Paired Sample T TeRasa Hormat

Tabel ®. HasilUji Paired Sample T TeRasa Hormat
Kelompok Eksperimen

) Perbedaal
Hasil Ratarata Ratarata ' thitung ttabel
PreTest 72,6
PostTest 86.9 17,3 16.688 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rat@ata nilai pretest
rasa hormat peserta didik pada kelompok eksperimen sebesar 72,6

dan ratarata nilai posttest sebesar 86,9sehingga mengalami
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peningkatanskor ratarata setesar17,3 Didapatkannilai thiung >
t0,05) (142= 1.976 Dapat disimpulkarbahwaadapengaruhsecara
signifikan pada skorrasa hormat peserta didilkkelompok
eksperimen
c. Uji Paired Sample T Tekelompok Kontrol
Uji paired sample t tespada pretestdan posttestkelompok
kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidakngangaruh dari
penggunaan model pembelajateamvensional, kooperatif, dan aktif
learningterhadap keterampilan bermain permainan bola besar dan rasa
hormat peserta didikKesimpularhasl analisis data dapatinyatakan
signifikan apabila fwng > t(0,0s) (142 = 1.976 Adapun ringkasariji
paired sample t tegiadapretestdanposttestkelompok kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:
1) Keterampilan Bermain Kelompok Kontrol (Model Konggnal)

Tabel 4. HasilUji Paired Sample T Te&eterampilan Bermain
Kelompok Kontrol (Konvensional)

. P
Hasil Ratarata Ree[tbaerg?;r thitung ttabel
PreTest 21,1
PostTest 223 1,2 -2.496 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rataata niki pretest
pada kelompokkontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesad,1 dan ratarata nilaiposttestsebesar 22,3
sehingga mengalamepingkatan sebesar2 Didapatkamilai thitung

<1(0,05) (142= 1.976(-2.496 <1.976. Dapat disimpulkabahwatidak
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ada pengaruhsecara signifikan skoketerampilan bermain pada
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

2) Rasa Hormat Kelompok Kontrol (Model Konvensional)

Tabel . HasilUji Paired Sample T TeRasa Hormat
Kelompok Kontrol (Konvensional)

i Perbedaar
Hesi Ratarala | potarata | Mivms | labe
PreTest 73,9
PostTest 731 0,8 1.084 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rataata nilai pretest
pada kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 73j@n ratarata nilaiposttestsebesar 73,1
sehingga mengalampenurunarsebesaf,8. Didapatkamilai thitung
< 10,05 (142)= 1.976(1.084 <1.976, dapat disimpulkarnidak ada
pengaruhsecara signifikan pada skoasa hormat padielompok
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

3) Keterampilan Bermain Kelompok Kontrol (Model Kooperatif)

Tabd 63. HasilUji Paired Sample T Teg&eterampilan Bermain
KelompokKontrol (Kooperatif)

i Perbedaar
rasi Ratarala | patarata | Mivns | label
PreTest 22.2
PostTest 24,0 1,8 3.739 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rat@ata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 28#&h ratarata nilai posttestsebesar

240 sehingga mngalami peningkatan sebesar 1,8. Didapatkan juga
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thitung > t(0,05) (142)= 1.976 dapat disimpulkadbahwaadapengaruh
padaskor ratarata keterampilan bermaikelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajakaoperatif.

4) Rasa Hormat Kelompok Kontrol (Model Kooperatif)

Tabel &. HasilUji Paired Sample T TeRasa Hormat
Kelompok Kontrol (Kooperatif)

. Perbedaar
Hasil Ratarata Ratarata thitung ttabel
PreTest 72,7
PostTest 73.6 0,9 1.256 | 1.976

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai pretest
pada kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif sebesar277 dan ratarata nlai posttestsebesar 73,6
sehingga mengalamepingkatan sebesat9 Didapatkamilai thitung
< t(0,05) (142)= 1.976 dapat disimpulkabahwa tidaladapeningkatan
secara signifikan padaasa hormatkelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif.

5) Keterampilan Bermain Kelompok Kontrol (Model Aktiearning

Tabel &. HasilUji Paired Sample T Te#teterampilan Bermain
Kelompok Kontrol (AktifLearning

i Perbedaar
Hasil Ratarata | oo opo | Thitung tiabel
PreTest 23,5
PostTest 252 1,7 5.149 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rat@ata nilai pretest
padakelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran

aktif learning sebesar 23¢an ratarata nilaiposttestsebesar 25,2

210



sehingga mengalamepingkatan sebesar 1Jidapatkamilai thitung
> (5.149 > 1.976, dapat disimpulkarbahwaada pengaruhpada
keterampilan bermain permainan bola besar pgatiampokkontrol
yang menggunakan model pembelajaran #difning

6) Rasa Hormat Kelompok Kontrol (Model Aktiearning
Tabel ®. Hasil Uji Paired Sample T Teg&eterampilan Bermain

Kelompok Kontrol (AktifLearning
Perbedaar

Hasil Ratarata Ratarata | htung tiabel
PreTest 72,0
PostTest 74 8 2,8 2.873 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rataata nilai pretest
pada kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
aktif learning sebesar2/0 dan rataata nilaiposttestsebear 74,8
sehingganengalami peningkatan sebesar Dglapatkamilai thitung
> t(0,05) 142)= 1.976(2.873 >1.976, dapat disimpulkaimahwaada
pengaruhpadarasa hormakelompokkontrol yang menggunakan
model pembelajaran akigarning

d. Uji Efektivitas(Paired Sample T Test)

Dalam penelitian ini uji efektivitas dari modelybrid TPSRSE
adalah menggunakan yjaired sample t testji paired sampel t test
digunakan untuk menguji perbedanilairataratapretestdanposttest
dengantujuan untuk mengetahwefektif atau tidaknya penggunaan
model Hybrid TPSRSE terhadap peningkatan keterampilan bermain

permainan bola besar dan rasa hormat peserta #dgimpulandari
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hasil analisis dataaghatdinyatakan signifikan apabilaitng > t(,05) (142)

= 1.976. Adapun ringkasarhasil uji efektivitas penggunaan model
Hybrid TPSRSEterhadagketerampilan bermain permainan bola besar
dan rasa hormat peserta didik dapat dilgeda tabeberikut:

1) Uji EfektivitasPaired Sample T Tekteteramilan Bermain

Tabel &. HasilUji EfektivitasPaired Sample T Tegteterampilan
BermainPeserta Didik

. Perbedaar
Hasil Ratarata Ratarata thitung ttabel
PreTest 20,8
PostTest 310 10,2 21.717| 1.976

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan-rata nilai pretest
keterampilan bermain kelompok eksperimen sebesard2®,8aa-
rata nilaiposttessebesar 30,sehinggaerdapat perbedaakor rata
rata sebesar 10Q,Didapatkamilai thiung > t0,05) (142)= 1.976 maka,
dapat disimpulkarbahwamodel Hybrid TP3R-SE efektif dalam
meningkatkarketerampilan bermain permainan bola besar peserta
didik.

2) Uji EfektivitasPaired Sample T TeRasa Hormat

Tabel @. HasilUji EfektivitasPaired Sample T TeRasa Hormat
Peserta Didik

. Perbedaa
Hasil Ratarata Reataratar thitung ttabel
PreTest 72,6
PostTest 86.9 17,3 16.688 | 1.976

Berdasarkan tabel di atadidapatkan rat@ata nilai pretest

rasa hormat peserta didik pada kelomp&kperimen sebesar 72,6
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dan ratarata nilaiposttessebesar 86,8ehinggderdapat perbedaan
skor ratarataselesar 17,3Didapatkamilai thitung™> t(0,05) (142= 1.976
maka, dapat disimpulkarbahwa modeHybrid TPSRSE efektif
dalam meningkatkarasa lormat pesertdidik.

Pembahasan

Hasil uji beda pengaruaintaramodelHybrid TPSRSEdengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, dan d&afning menggunakan uji
manova multiple compariss@adavariabel keterampilan bermain permainan
bola besar peserta didik diketahui bahwa hasil mjanova multiple
comparissonmemiliki nilai sig. 0.000 < 0.05Berdasarkan hasil tersebut
maka, terdapat perbedagengaruhyang signifikan antara modélybrid
TPSRSE dengan model pembelajaran konvensional,pkoatif, dan aktif
learning Dapat disimpulkan bahwa modélybrid TPSRSE memiliki
pengaruh terhadap keterampilan bermain peserta digik lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan bermaiibandindgan dengan model
pembelajaran konvensional, koopetatan aktiflearning.

Selanjutnya, &sil uji paired sample t tegtada variabel keterampilan
bermain permainan bola besar peserta didik diketahui bahweatatakor
pretestadalah 20,8 setelah dilakukg@osttestratarata skor menjadi 3Q,
sehingga terjadi peningkatan skor ratarata sebesar 1Q0,2Kemudian
berdasarkan upaired sample t testiperoleh nilai fitung 21,717> nilai t(,05)
a42) = 1.976sehingga dapat dinyatakan terdapahgaruhyang signifikan

antara penggunaan modaybrid TPSRSE terhadapketerampilan bermain
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permainan bola besar peserta didilasil di atas juga dapat disimpulkan
bahwa modelHybrid TPSRSE terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan bermain peserta didik

Hasil uji beda pengaruh antara motigbrid TPSRSEdengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif, dan d&afningmenggunakan uji
manova multiple comparissopada variabel rasa hormat peserta didik
diketahui bahwa hasil ujnanova multiple comparissanemiliki nilai sig.
0.000 < 0.05Berdasarkan hasil tersebut maka, terdapat perbguaeyaruh
yang signifikan antara modelybrid TPSRSEdengan model pembelajaran
konvensional, kooperatif, dan akigfarning.Berdasarkan hasil di atas maka,
dapat disimpulkan bahwa moddlybrid TPSRSE memiliki pengaruh
terhadap rasa hormat peserta dathk lebih efektilalam meningkatkan rasa
hormat peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional, kooperatif, dan akigfarning.

Lebih lanjut, hasil uji paired sample t tegtada variabel rasa hormat
peserta didik diketahui bahwa ratta skorpretestadalah72,6 setelah
dilakukanposttestratarata skor menjadd6,9 sehingga terjadi peningkata
skor ratarata sebesar 17,3. Selanjutnya berdasarkgoaugd sample t test
diperleh nilai hiung 16,688 > nilai to,05 142) = 1.976 sehingga dapat
dinyatakanbahwaterdapat pengarulgang signifikan antara penggunaan
modelHybrid TPSRSEterhadapasa hormapeserta didikHasil di atas juga
dapat disimpulkan bahwa modelybrid TPSRSE terbukti efektif dalam

meningkatkan keterampilan bermain peserta didik.
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Hasil penelitiandi atasdiperkuat oleh hasil dari penelitian lainnya.
Hasil Penelitian Jose Ignacio Menendez (2017) menyimpulkan blahsvia
hibridisasisporteducationdan teaching personal and sociedsponsibility
menjadi alat yang ampuh untuk menyertakan peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, menghormati, menghargai, membantu
mereka dan teman sekelasnya terhubung di dalam dan di lumiHaed lain,
penelitian Rio Fernande@017) menemukabahwahasilhibridisasi dari dua
model pedagogis membantu meningkatkan tanggamegab sosial dan
pribadi, menghargai, kerja sama, rasa hormat serta memberikan peserta didik
pengalaman olahraga yangrimaknalebih lanjut,penelitian Chunoh Wei
(2020 menyimpulkan bahwhasil darimodelSportEducationterpadul PSR
terbukti dapamempengaruhi tanggufgwaly menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan terhadap kognisi dalam melatih efikasj dertaafektif lain
dalam pembelajaran.

Model TPSRdan modelSE sejatinya dapat diintegrasikan dengan
berbagai model pembelajaran yang lainnya. Kedua model tersebut dapat
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani serta memiliki dampak
yang positif bagi g dan peserta didik. Hibridasi modePSRGamifikasi
dalam pendidikan jasmani mampu meningkatkan tanggamgb, respect
percaya diri, dan partisipa@falero-Valenzuela et al., 2020: 72). GArias et
al., (2021: 380)alam hasil penelitiannyamengungkapkan bahwaodel
Hybrid TGfUSE mampu meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik

dalam pembelajaran pendidikan jasmdauijarro et al.,(2022: 413)hasil
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penelitiannya menunjukkarbahwa kombinasi modeBETGfU sangat
membantu guru dalam penkaan performa bermain dan keterlibatan
bermain peserta didik selama pembelajaran pendidikan jasmani.

Model TPSRtelah terbukti memiliki dampak yang positif terhadap
perilaku prososial peserta didik. Senada dengan hasil penelitian Huo, Shih &
Wang (2021:4267) yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan
intervensi model TPSR selama pembelajaramemperoleh peningkatan
perilaku prososidte arah yang lebih baiklodel TPSRsecara efektif mampu
meningkatkan tanggungawab pribadi maupun sosial, rasa hormat,
pengendalian diri, usaha, kerjasama, keterampilan berkomunikasi,
penghargaan terhadap orang lain dan diri sendiri, hubungan interpersonal,
serta sikap sportif dalam olahrad#t{ Rodriguezt al., 2023: 21). Selain itu
model TPSRefektif dalam meningkatkamotivasi dan antusiasme peserta
didik dalam mengikuti pembelagn (Baker et al., 2023: 16). ModéEPSR
menyebabkan terjadinya perubahan rasa hormat peseta didik ke arah yang
lebih baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh perilaku peserta didik yang
memperlakiian peserta didik lain dengan baik selama pembelajaran,
menunjukkan sikap mengtymi kemampuan peserta didik lain, menghormati
keputusan yang diambil peserta didik lain.

Model SEtelah terbukti memiliki dampak positif terhadap keterampilan
berolahraga daperilaku positif dalam berolahragBasil penelitian milik
Pablo Luna (2019) mengungkapkan bahwanodel sport education

mempromosikan peningkatan yang signifikan dalam indikator spesifik-aspek
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aspek sosial pada kelompok eksperimdiodel SE terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan bermain peserta didik melalui kegiatan latihan
dan pertandingan dengan format kompetisi dalam proses pembelajaran
(CurtnerSmith et al., 2021: 319). Format musim kompetisi yang ada dalam
model SE sangat memdntu peserta didik dalam mendapatkan pengalaman
bermain, sehingga berpengaruh terhadap perubahan keterampilan (Farias et
al., 2022: 831). Adanya fasilitas latihan dan pertandingan dalam r8&del
sangat membantu peserta didik untuk belajar mengenai keng, saling
percaya, saling membantu, saling menghornakn tanggungjawab akan
peran yang diberikan (Hastie et al., 2023: 624). Selain itu m8&éel
menyebabkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran
(Vazques & Wallhead, 2023: 304).

Berdasrkan literatur di atas membuktikan bahwa motleSRdan
model SE merupakan model pembelajaran dengan dampak positif yang
sangat banyak bagi peserta didik dalam aspek afektif maupun aspek
psikomotor. Hal tersebut yang menjadi landasan dasar bagi peneliti
melakukan hibridasi kedua model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran
pendidikan jasmanuntuk materi permainan bola bes&®@engan adanya
hibridasi modelTPSRSE selain menjadi inovasi baru dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, diharapkan hibridasi mMotl@SRSEmampu membantu
guru dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani yang

menyenangkan bagi peserta didik dan membantu guru datmngkatkan
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keterampilan bermain serta rasa hormat peserta didik baik selama proses
pembelajaran maupun diluarrpkelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, akan dijelaskan mengenai
penerapan moddHybrid TPSRSE pada proses pembelajaran pendidikan
jasmani. ModeHybrid TPSRSE pada penelitian ini menerapkan langkah
langkah dan format pembelajaran yang ada paaldel TPSRdan modeSE
kemudian digabungkan dan diterapkan secara bersama dalam setiap
pertemuan pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran dengan model
Hybrid TPSRSE menerapkan format musim kompetisi, berbagi peran, fase
berlatih, fase bertanag, dan perayaan musim kompetisi dari m&Eyang
dalam pelaksanaannya dibersamai dengan kontrak perilaku yang berfokus
pada lima level dari modd@IPSR

Level I. respecting the rights & feelings of othertevel ii:
participations and effortlevel iii: seltdirection level iv: helping others and
leadership level v: transfer outside the gynbalam setiap pembelajaran
peserta didik diberikan fasilitasli setiap kegiatan baik dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun untu&tdeg
pendahuluafasilitas yang diberikaberupaRelational Time (TPSR), Conten
Selection (SEAwarness TalKTPSR)Pacing (SE), dan Managerial Contro
(SE).Pada bagian kegiatantirfasilitas yang diberikan adalafhe Lesson
(TPSR) Task Presentation (SE), Engage Pattern (SE), Instructional
Interaction (SE).danGroup Meetind TPSR. Pada bagian kegiatan penutup

fasilitas yang diberikan beruggeflection TimgTPSR) Task Progression
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(SE) dan Counseling TimgTPSR) Fasilitas tersbut merupakan strategi
pelaksanaan pembelajaran yang ada pada moB&R dan SE yang
diintegrasikan dalam waktu yang sama pada masiaging kegiatan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Kegiatan pendahuluan dimulai déahapRelational Time padatahap
ini memiliki tujuanmemberikan waktu untuk membangun relasi antara guru
dengan peserta didik. Kemudian diik@obntent Selectiolyang bertujuan
memberikan waktu bagi peserta didik untuk memilih jenis olahraga yang
dipertandingkan dan skema kompetsing akan digunakan. Setelah itu,
Awareness Talkpada tahap tindakan ini peserta didik di berikan fasilitas
waktu untuk berbicara sehingga dapat memastikan bahwa para peserta didik
memahami setiap tujuan dari pembelajak@mudianPacingyangbertujuan
untuk mempersiapkan kompetisi mulai dari menentukan adanya kompetisi,
persiapan pertandingan hinggeand final dan menentukan penghargaan
yang akan diberikan. Terakhilvlanagerial Control bertujuan untuk
mengatur pada pemilihan tugas dan peran peseitapdida saat kompetisi
berlangsung.

Kegiatan inti dimulai dengaiThe Lessonberupa tugas gerak yang
diberikan kepada peserta didik tugas gerak yang dimaksud adalah
pertandingan permainan bola besarang dibarengi denganTask
Presentationberupa tampilarntugas gerak dalam rangka pengembangan
keterampilan dan strategi tinKegiatan tugas gerak didalamnya terdapat

Engagement Paterberupa peran yang dilakukan peserta didik dalam
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pertandinganKemudian diikuti Instructional Interactionberupa interaksi
peserta didik dalam sebuah tim maupun dengan perangkat pertan&iagan
kegiatan inti diakhiri dengarsroup Meetingdengan tujuanemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaiadapat mengenai
proses pembelajaran

Kegiatan penutup dimulai deng#&teflectionTime (TPSR)ertujuan
untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik mengevaluasi sikap dan
perilakunya dalam pertemuan hari itu kaitanya dengan level karBR&R
yang telah dilakukarKemudian diikuti Task Progressiokegiatan evaluasi
yang bertujuan untuk memberikan pandangan peserta didik dalam membuat
kegiatan latihan yang didasarkan pada evaluasi kemampuan anggota tim
statistik pemain pada saat pertandingan yang telah dilakukan sebelumnya.
Dan diakhiri denga©ounseling Timé&egiatan ini sebagai kesempatan yang
diberikan kepada peserta didik secara individu maupun kelompok untuk
berkonsultasi apabila ada yang mengalami kesulitan dalam memahami level
karakter dalanTPSRserta konsultasi meergai rencana latihan yang telah
disusun

Pembelajaran pendidikan jasmamateri permainan bola besdgngan
model Hybrid TPSRSE sudah dilaksanakan dengan optimal dalam setiap
pembelajaran. Penggunaan mobigbrid TPSRSE dilakukan pada materi
permainan bola besar (sepakbola, bola voli, dan bola basket) sebanyak
sembilan pertemuaRada saat bermain peserta didik diberikan kesempatan

untuk berbagi perarPeranyang telah dijalankan peserta didik adalah peran
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sebagai atlet, pelatih, asisten piélatvasit, asisten wasitmanajer,penyiar
(pembawa acara)tim medis, fotografer komentator, pencatat hasil
pertandingansupporte. Penggunaan model tersebut memberikan dampak
positif Khususnya pada keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik.
Adapun penjelasan dan analisis setiap pertemuan dengan Hiploled
TPSRSEdapat dilihat pada paragraf berikut

Pertemuan pertamamateri permainan bola besar (sepakbola) dengan
model Hybrid TPSRSE peseta didik dierikan sebualkontrak perilaku
berupatingkatan level yang terdappada model pembelajardiPSRyang
berfokus pada levdl respect(rasa hormat terhadap orang lain) dan sikap
level II: participant dan effort (partisipasi dan usahdjokus level tersebut
harus dilakukan peserta didik dalgpembelajaran dengan form&port
Education Pada level | peserta didik menerapkan rasa hormat selama musim
kompetisi, hormat terhadap teman sejawatntad terhadap masirgasing
peran dari peserta didik lainnya. Pada level Il peserta didik diharuskda untu
berpartisipasi dan berusaha dalam proses pembelajaran be8pasis
Educationyaitu, berlatih untuk mempersiapkan diri dan mempersiapkan tim,
berusaha mempelajari peran yang diberikan.

Selama pengamatan yang di lakukan dalamsespembedjaran,
terlihat peserta didik dapat menunjukkan sebuenitgku saling nenghormati
sesama peserta didik laggling mengajakerta memberikan semangat untuk
berpartisipasi dan berusaha menjalankan peran sebaik musglkima

pembelajaranKontrak perilaku yangli berkan dalam pembelajaran tidak
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hanya membuat peserta didik dapat menghormati sesama perserta didik,
melainkan jugamenjadikan peserta didik dapat mengontrol sikap salama
proses pembelajaraBelain itu, beberapa peserta didik telah menunjukkan
bahwa mereka emiliki potensi yang bagus pada keterampilan bermain
permainan sepakbola.

Model Hybrid TPSRSEyang dikemas dengan format kompestian
kontrak perilakudalam pembelajaran pendidikan jasmani mulai disukai
peserta didik karena proses pembelajaran yangagdkan berbeda dari
pembelajaran biasanya. Peserta didik perlahan menunjukkan antusiasmenya
selama proses pembelajaran pendidikan jasmani materi permainan bola besar
(sepakbola). Tanggungjawab akan peraperan yangdiberikan kepada
peserta didikseperti janitia penyelenggara, pelatih, atlet, dan wéelih
dilakukan dengan cukup baik. Tetapi masih ada kekurangan dalam
pelaksanaannya dgerlu untuk dilakukan evaluasekbali.

Pertemuan pertama yang telah dilalui oleh peserta didik, telah
menunjukkan bahwaenerapan modeélybrid TPSRSEmemiliki efek positif
terhadaprasa hormatpartisipasi dan keterampilan bermain melalui latihan
dan pengalaman bermain yang telah dilakukaakhir pembelajaran peserta
didik mengungkapkabahwafipembelajaran hari ildukup menyenangkan
Namun, masih terdapapeserta didikyang belumtertarik dengan proses
pembelajaran tersebdan masih perlu dilakukan evaluasi untuk pertemuan

selanjutnya.
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Pertemuan keduadengan materi yang sama materi permainan bola
besar $epakbolapeseta didik masih derikan sebuakontrak perilakuyang
berfokus pada levdt respect(rasa hormat terhadap orang lain) dan sikap
level Il: participant dan effort (partisipasi dan usahafokus level tersebut
harus dilakukan peserta didik dad pembelajaran dengan form@port
Education Pada level | peserta didik menerapkan rasa hormat selama musim
kompetisi, hormat terhadap teman sejawatniad terhadap masingasing
peran dari peserta didik lainnya. Pada level Il peserta didik diharuskak u
berpartisipasi dan berusaha dalam proses pembelajaran be8pasis
Educationyaitu, berlatih untuk mempersiapkan diri dan mempersiapkan tim,
berusaha mempelajari peran yang diberikan.

Hasil pengamatan proses pembelajaran gesttemuan sebelumnya
pada pertemuan inpartisipasipeseta didik mengalanpeningkatan dari
pertemuan sebelumnya, banysdserta didikyang sudah mempersiapkan diri
dilapangan sebelum pembelajaran dimuRasa hormat peserta didik pun
mengalami peningkatan, seperti lebih meomarti lawan bermain,
menghormati keputusan tim pelatih, menghormati keputusan wasit,
menghormati dan mengapresiasi tim yang menamgustaspeserta didik
dalam mengikuti pembelajargoendidikan jasmanpertemuan kedua ini
cukup bagusterlihat pada saanelakukan latihan dan dalapertandingan
merekamelakukan dengalpersungguksungguh.

Pertemuan kedua ini, peserta didik jauh lebdgmahami dan mengerti

konsepdari modeHybrid TPSRSEdalam pembelajaran pendidikan jasmani
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permainan bola besar dibandirdgngan pertemuan sebelumnyR@ada
pertemuan kedua ini rasa hormat, antusias, dan keterampilan bermain
permainan sepakbola peserta didik mengalami peningkatan yang cukup
berarti. Selain itu, granyang diberikan kepada peserta digliga sudah
terbagi rateantarapeserta didikaki-laki danpeserta didipperempuarserta
sudah dijalankan dengan baik.

Pertemuan ketigg dengan materi yang sama materi permainan bola
besar (sepakbola). Di pertemuan ketiga ini terdapat peningkatan fokus level
yang haruglilakukan peserta didik. Pertemuan sebelumnya hbayfakus
pada tingkat levdl respecirasa hormat terhadap orang lain) dan sikap level
II: participantdaneffort (partisipasi dan usaha). Di pertemuan ini fokus level
bertambatyaitu, peserta dididapt menunjukkan bagaimana bekerja secara
kolaboratif dengan peserta didik lainnya (Level $gifdirection).

Fokus level tersebut harus dilakukan pada level | peserta didik
menerapkan rasa hormat selama musim kompetisi, hormat terhadap teman
sejawat, homat terhadap masiagasing peran dari peserta didik lainnya.
Pada level Il peserta didik diharuskan untuk berpartisipasi dan berusaha
dalam proses pembelajaran berb&ort Educationyaitu, berlatin untuk
mempersiapkan diri dan mempersiapkan tim, beaisabmpelajari peran
yang diberikan. Pada level Il peserta didik menerapkan kerja sama sebagai
sebuah tim dalam petandingan, bagi yang berperan sebagai pelatih maka
bekerja sama dengan asisten pelatih dan atletnya, bagi yang berperan sebagai

wasit maka befrja sama dengan asisten wasit.
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Pertemuankali ini peserta didikkembali menunjukkanpeningkatan
dalam hal rasahormat, partisipasi dalam pembelajaran juga semakin
meningkat, peserta didik secara kesadaran pribadi melakukan latihan mandiri
saat menunggu lgian bermain,peserta didijuga telahmenunjukkan rasa
percaya diri yang bajkerlihatpeserta didik merasa nyamadaammengikuti
pembelajaran, gserta didik menunjukkan bahwa mereka mampu melakukan
tindakan secanmandiri dan secara berkelompok. Takia itu, keterampilan
bermain permainan sepakbola peserta didik semakin meningkat. Eksekusi
gerak dasarp@ssing, control, driblingdanshooting dalam bermain yang
semakin matang, pemberian bantuan kepada rekan satu tim sudah sering
muncul dalam pertamugan, banyak peserta didik dalam pengambilan
keputusannya sudah tepat. Pada pertemuan ketiga, peran yang diberikan
sudah dijalankan dengan baik, lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

Pertemuan keempat materi permainan bola besar permainan
sepakbola bergdi menjadi permainan bola voli. Di pertemuarekgatini
fokus level yang harus dilakukan peserta didikel 1:Respecirasa hormat
terhadap orang lainkikap level II: participant dan effort (partisipasi dan
usaha), danLevel llI: selfdirection peserta didikdapat menunjukkan
bagaimana bekerja secara kolaboratif dengan peserta didlikydaPada
pertemuan ini, peserta didik mengalami sedikit kendala dan memerlukan
waktu untuk penyesuaian dengan permainan bola voli, namun penyesuaian

berjalan dengan baik.
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Pertemuankali ini, peserta didiksecarakonsistenmenunjukkanrasa
hormat dan partisipasi dalam pembelajaran seperti pada pertemuan
sebelumnyasasa percaya dipeserta didik semakin meningkat, peserta didik
berani dalam mencoba hahro dan terus berusaha untuk menguasai gerak
dasar permainan bola voli. Kerjasama antar kelompok juga semakin terlihat
selama proses pembelajaran. Namun di pertemuan kali ini keterampilan
bermain permainan bola voli peserta didik belum terlihat secamaaptial
tersebut disebabkan pergantian materi dari pertemuan sebelumnya, tetapi
peserta didik menunjukkan progress yang baik dalam bermain permainan
bola voli baik secara individu maupun secara kelompok. Pada pertemuan ini,
peran yang diberikan sudah dijakan dengan sangat baik oleh peserta didik.

Pertemuan kelimadengan materi yang sama, materi permainan bola
voli. Di pertemuan kelima ini kembali terdapat peningkatan fokus level yang
harus dilakukan peserta didik. Pertemuan sebelumnya pesertaelidikus
pada level 1respect(rasa hormat terhadap orang ladgn sikap level II:
Participant dan effort (partisipasi dan usaha), daevel lll: self direction
peserta didikdapat menunjukkan bagaimana bekerja secara kolaboratif
dengan peserta didikitenya Di pertemuan ini fokus level bertambgitu,
peserta didikharusmenunjukkan bentuk kepemimpinan dan dapat saling
membantu (Level IVhelpingothers ad leadershijp

Hasil analisa pertemuan kelima, walaupun di pertemuan sebelumnya
peserta didik menemidendala namun pada pertemuan kalpeserta didik

menunjukkan kesiapan dan fokus pada pembelajgeary lebih baik
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Kesiapandan fokus peserta didik padambelajaran mengurangi terjadinya
perilaku bercanda guraselama proses pembelajar&elain itu pserta didik
terlihatsudah bersiap dilapangan sebelum jam pembelajaradadjmereka
sudah berkumpul di kelompolkiya masingmasing untuk berlatih
mematangkan gerak dasar dan strategi yang akan dilakukan dalam
pertandingammembahagpertandingan yang akan dijalani. Mereka membahas
dengan serius seakan ini adalah pertandingan besar untuk mereka.

Pertemuan kali ini rasa hormat, partisipasi, dan kerja sama semakin
konsisten di terapkan dalam pembelajaran. Terlihat keterampilan bermain
permainan bola voli peserta didik mulai meningkat. Hal tesebut dibuktikan
dengan pertandingan yang seru dengan rali pukulan yang panjang. Seperti
pertemuan sebelumnya, rasa hormat, partisipasi aktif, dan kerja sama sudah
secara konsisten diterapkan pesertikddalam proses pembelajaran. Pada
pertemuan ini peserta didik juga belajar bagaimana menjadi pemimpin dan
memberikan bantuan kepada rekan satu tim.

Kepemimpinan peserta didik sudah mulai terlihat seperti memimpin tim
sebagai seorang pelatikapten tim, dan memimpin pertandingan sebagai
seorang wasit, namun kepemimpinan peserta didik masih perlu ditingkatkan.
Peserta didik senantiasa memberikan pertolongan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan. Peserta didik memberikan komentar mengena
pembel ajaran per mainan bola voli kal i

yang sangat menyenangkan, belajar hal baru bersama rekan satu tim sangat
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sangat menyenangkano. Pada pertemuan

dijalankan dengan sangat baik olelsgr¢a didik.

Pertemuan keenam pembelajaran dilakukan dengan materi yang
sama, materi permainan bola voli. Di pertemuan ini peseta didik masih
diberikan sebuakontrak perilakuyangsama pada pertemuan sebelumnya.
Peserta didikberfokus paddingkat levell: respect(rasa hormat terhadap
orang lain)dan sikap level lIparticipantdaneffort (partisipasi dan usaha),
Level llI: selfdirection peserta didildapat menunjukkan bagaimana bekerja
secara kolaboratif dengan peserta didifriga, dan Level IVhelping others
and leadership peserta didik diminta untuk menunjukkan bentuk
kepemimpinan dan dapat saling membapéserta didik lainnya selama
proses pembelajaran berlangsung.

Hasil analisa pertemuan keengmeserta didikkembalimenunjukkan
kesigpan dan flus pada pembelajaraBeserta didik kembali terlihgudah
bersiap dilapangan sebelum jam pembelajaranuldi;m mereka sudah
berkumpul dikelompolkiya masingmasing untuk berlatih mematangkan
gerak dasar dan strategi yang akan dilakukan dalam pertandimgiabahas
pertandingan yang akan dijalafeserta didik terlihat sangat bersemangat
menatap pembelajaran di pertemuan ke enam ini

Peserta didik terlihat semakin terampil dalam bermain permainan bola
voli. Keterampilan bermain sudah meningkat dibandinggda pertemuan
sebelumnya. Peserta didik juga semakin percaya diri dalam pertandingan, hal

tersebut berakibat pada semakin menariknya pertandingan permainan bola
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voli pada pembelajaran kali ini. S@&raorai dari peserta didik meramaikan
pertandingan padaah itu. Kepemimpinan dan sikap saling menolong juga
sudah diterapkan dengan baik oleh peserta didik.-leggi peran yang
diberikan berhasil dijalankan dengan sangat baik oleh peserta didik.

Pertemuan ketujuh, pada pertemuan ini materi pembelajaran berga
Sebelumnya materi yang diberikan adalah permainan bola voli, pertemuan
kali ini berganti dengan permainan bola basket. Di pertemuan ketujuh ini
kembali terdapat peningkatan fokus level yang harus dilakukan peserta didik.
Pada pertemuan ini, pesertalili diberikan kontrak belajar yang berfokus
pada keseluruhan level dari mod&SRyaitu level | sampai level V.

Jika di pertemuan sebelumnya peserta diéifokus pada tingkat level
1: respect(rasa hormat terhadap orang lagtgn sikaplevel II: participant
daneffort (partisipasi dan usaha), daevel IllI: self direction peserta didik
dapat menunjukkan bagaimana bekerja secara kolaboratif dengan peserta
didik lainnya, dan Level IV:helping others and leadership peserta didik
diminta wtuk menunjukkan bentuk kepemimpinan dakap saling
membantpeserta didik lainnya selama proses pembelajaran berlangsung. Di
pertemuan ini fokus level bertambafaitu, peserta didik diharuskan
menerapkan level dalam modBPSRdari level | hingga levelV di luar
pembelajaran (Level iransfer outside gy Penerapan kontrak perilaku
level ke V model TPSR bertujuan untuk membiasakan peserta didik
melakukan hahal positif yang diterapkan selama pembelajaran kemudian

diterapkan dalam kehidupan seHaaii.
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Hasil analisa pertemuan ketujuh, peserta ddédnunjukkan kesgan
dan fokus pada pembelajardfeserta didik kembali terlihaudah bersiap
dilapangan sebelum jam pembelajaranudan mereka sudah berkumpul di
kelompokiya masingmasinguntuk berlatih gerak dasar dan strategi yang
akan dilakukan dalam pertandingan bola basketmbahas pertandingan
yang akan dijalani.Peserta didik terlihat sangat bersemangat menatap
pembelajaran di pertemuan ke tujuh ini

Peserta didik tidak mengalami kesulitan yan@rati dalam
pembelajaran materi permainan bola basket. terlihat keterampilan bermain
peserta didik sudah cukup baik namun masih perlu ditingkatkan lagi. Hingga
pertemuan ketujuh ini, peserta didik secara konsisten menerapkan rasa
hormat, partisipasi, keapama, saling membantu, dan kepemimpinan.
Keempat level modefPSRberhasil tertanam pada diri peserta didik selama
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Pada pertemuan kali ini, peserta
didik diminta untuk menerapkan keempat level yang telah diteragddam
proses pembelajaran diterapkan kembali dalam kehidupan-bahiadli luar
pembelajaran. Lagagi, peran yang diberikan berhasil dijalankan dengan
sangat baik oleh peserta didik.

Pertemuan kedelapan pembelajaran dilakukan dengan materi yang
sama, materi permainan bola basket. Di pertemuan ini peseta didik masih
diberikan sebuakontrak perilakuyangsama pada pertemuan sebelumnya.
Peserta didikberfokus paddingkat level 1:respect(rasa hormat terhadap

orang lain)dan sikap level lIparticipantdaneffort (partisipasi dan usaha),
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Level llI: selfdirection peserta didildapat menunjukkan bagaimana bekerja
secara kolaboratif dengan peserta didikriga, Level IV:helping others and
leadership peserta didildiminta untukmenunjukkan betuk kepemimpinan
dan dapat saling membangeserta didik lainnya selama proses pembelajaran
berlangsung, dan Level Mransfer outside gympeserta didikdiminta
menerapkan kontrak perilaku dalam motelSRdari level | hingga level IV
dalam kehidupan sah-hari di luar pembelajaran.

Hasil analisa pertemuan kedelapan ini, peserta didik semakin
menunjukkan kesman dan fokus pada pembelajarBeserta didik kembali
terlihatsudah bersiap dilapangan sebelum jam pembelajaranadjipeserta
didik menunjukka semangat yang lebih tinggi daripada pertemuan
sebelumnya, mereka sudah berkumpldedompokiya masingmasinguntuk
berlatin gerak dasar dan strategi yang akan dilakukan dalam pertandingan
bola basketmembahagpertandingan yang akan dijalaBi awal petemuan,
peserta didik juga mengungkapkan bahwa beberapa dari mereka sudah
menerapkan kontrak perilaku level V, yaitu menerapkan kontrak perilaku
level 1 hingga level IV dalam kehidupan seHaari di luar pembelajaran
pendidikan jasmani.

Hingga pertemuarkedelapan ini, peserta didik secara konsisten
menerapkan rasa hormat, partisipasi, kerjasama, saling membantu, dan
kepemimpinan. Keempat level modé?SRsudah berhasil tertanam pada diri
peserta didik selama proses pembelajaran pendidikan jasmani sehingga

dengan otomatis peserta didik menunjukkannya di setiap proses
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pembelajaran. Keterampilan bermain peserta didik semakin matang, dilihat
dari bagaimana para peserta didik melakukan eksekusi gerak dasar,
pengambilan keputusan dan pemberian dukungan padasakatim. Pada
pertemuan kali ini, peserta didik kembali diminta untuk menerapkan kontrak
perilaku level V dalam kehidupan seRkhairi. Lagtlagi, peran yang diberikan
berhasil dijalankan dengan sangat baik oleh peserta didik.

Pertemuan kesembilan pembéajaran masih dilakukan dengan materi
yang sama, materi permainan bola basket. Di pertemuan ini peseta didik
masih dberikan sebuahkontrak perilakuyang sama pada pertemuan
sebelumnya. Peserta didkrfokus padéingkat level 1respec{rasa hormat
ternadap orang lainjan sikap level llparticipantdaneffort (partisipasi dan
usaha)level lll: self drection peserta didildapat menunjukkan bagaimana
bekerja secara kolaboratif dengan peserta diditnya, Level 1V:helping
others andleadership peserta didikdiminta untukmenunjukkan bentuk
kepemimpinan dan dapat saling membapéserta didik lainnya selama
proses pembelajaran berlangsung, dan Levéalavisfer outside gynpeserta
didik diminta menerapkan kontrak perilaku dalam mod@®BISRdari level |
hingga level IV dalam kehidupan sehhari di luar pembelajaran.

Hasil analisa pertemuan terakhir, peserta didik masih konsisten
menunjukkan kesman dan fokus pada pembelajarBeserta didik kembali
terlihatsudah bersiap dilapangaebelum jam pembelajaran difai, peserta
didik terlihat sangat bersemangat menyelesaikan puncak kompetisi, mereka

sudah berkumpul dengakelompolkiya masingmasing untuk berlatih
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mematangkan gerak dasar dan mematangkan strategi yang akan dilakukan
dalam petandingan bola baskeDi awal pertemuan, peserta didik juga
mengungkapkan bahwa hampir semua dari mereka sudah menerapkan
kontrak perilaku level V, yaitu menerapkan kontrak perilaku level | hingga
level IV dalam kehidupan sehdrari di luar pembelajarapendidikan
jasmani.

Peserta didik secara konsisten menerapkan rasa hormat, partisipasi,
kerjasama, saling membantu, dan kepemimpinan. Keempat level Tirisiel
sudah menjadi kebiasaan positif yang ditunjukkan peserta didik selama proses
pembelajaran pendichn jasmani. Keterampilan bermain peserta didik
semakin matang, dilihat dari bagaimana para peserta didik melakukan
eksekusi gerak dasar, pengambilan keputusan dan pemberian dukungan pada
rekan satu tim. Padpertemuanterakhir ini, peserta didik terlihagangat
menikmati proses pembelajaran. L#agi, peran yang diberikan berhasil
dijalankan dengan sangat baik oleh peserta didik.

Peserta didik mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan sistem
seperti ini adalah pembelajaran yang sangat menyenangkan. Beslertan
mengungkapkan bahwa tidak ingin musim kompetisi ini cepat selesai.
Mereka menginginkan sistem pembelajaran seperti ini dalam semester penuh.
ModelHybrid TPSRSEdianggap memberikan pengalaman baru bagi peserta
didik, dikarenakan terdapatnya rkpetisi yang dilakukan dengan

kesepakatan berperilaku baik selama pembelajaran. Di akhir pertemuan ini,
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peserta didik merayakan kompetisi yang telah usai dengan penuh rasa
gembira.

Hasil temuardalam penelitian inipenelitimenjelaskan bahw@engan
penggmaan modelHybrid TPSRSE dalam pendidikan jasmani, dimana
modeltersebut stem pembl@jarannya menggunakan cara kompegpsserta
didik mempunyai keinginan untuk memenangkan setiap perigadidengan
itu peserta didik menjadiebih senang untuk mengikusetiap proses
pembelajaran pendidikan jasmani, bersungguigguh dan sesingat dalam
mengikuti proses pembelajardPeserta didik juga diharuskan menerapkan
kontrak perilaku yang ada dari modé*SRmulai dari level | hingggevel IV
pada saat latihan dan musim kompetisi atau dalam pertandingan. Hal tersebut
membuat peserta didik lebih aktif, terampil dalam berolahraga, dan beretika
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Model Hybrid TPSRSEyang diterapkan juga beathpak positif pada
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Partisipasi tersebut
terlihat dengan sudah bersiapnyseserta didik dilapangan sebelum
pembelajaran dimulai, terlibat aktif dalam proses pembelajpeserta didik
mengikuti jalannygpembelajaran dengan baik. Dengan partisipasierta
didik yang baik membuat prospenbelajaan pendidikan jasmamnenjadi
berjalan dengalancar.

Seiring berkembangnya dunigendidikan, muncul teori mengajar
permissiveyaitu pengajaran yang membiarkanak berkembang dalam

kebebasan tanpa banyak tekarMadel Hybrid TPSRSEdalam pendidikan
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jasmani sangatlah relevan dengan berkembangnya dunia pendidikan saat ini,
sebab model tersebut memberikan ruang se bebas mungkin kepada peserta
didik untuk menggalipotensi yang ada pada diri peserta didik. Dalam
penggunaan modeélybrid TPSRSE peran gru disini tidak terlalu dominan
seperti pada model pembelajaran konvensional. Guru bertindak sebagai
evaluator dengan berpedoman pada hasil pengamatan daap@si yang

dibuat olehpeserta didilsendiri yang telah diberi tugas tersebut sebelumnya.
Model Hybrid TPSRSEIini menuntut peserta didiintuk sangat aktif dalam
pembelajaran dan mampu memecahkan suatalamesecara madiri.

Proses pmbelajaranpendidikan asmanihendaknya menyenangkan
bagi peserta didikguru tidak menonjolkan dirinya sebagai orang yang
berkuasa di dalamsebuah pembelajaran. Yang diutamakan adalah
perkembangan pribadi dan emosiopaterta didikagar mereka bebas dari
gangguan emosionalika peserta didikerbebas dari gangguan emosional,
makapeserta didikakanbelajar secarafektif danpeserta didik akan merasa
lebih bahagia. Teori itu lah yang menjadikan peran dan sikap guru dalam
proses pembelajargpendidikan jasmandenganmodel Hybrid TPSRSE
menjadi berkurang.

Model Hybrid TPSRSE terbukti mampumeningkatkarketerampilan
bermain dan rasa hormat peserta didilengan adanya fitur latihan dan
bermain dari modedport educatioomembuat keterampilan bermain peserta
didik meningkat dari sebelumnya. Kemudian adanya fitur berbagi garan

model sport educatioryang telah dilakukan peserta didik seperti menjadi
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atlet, pelatih, asisten pelatih, wasit, asisten wasit, manajer, penyiar (pembawa
acara), tim medisfotografer komentator, pencatat hasil pertandingan,
supporte membuat afektif peserta didik juga ikut meningkat khususnya pada
aspek rasa hormat, hal itu disebabkan karena peserta didik menjalankan peran
dengan penekanan kontrak perilaku dari fitur mdd@bR Kontrak perilaku
tersebut yang membuat peserta didik menjalankan peran dengan sungguh
sungguh dan menghormati peran yang dimainkan peserta didik lain selama
musim kompetisi permainan bola besar, sehingga aspek rasa hormat tumbuh
dan meningkat selama proses kompetiserjalan. Dengan begitu
keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik meningkat selama
mengikuti proses pembelajaran dengan mblyblid TPSRSEdalam situasi
kompetisi permainan bola besar.

Model Hybrid TPSRSE tidak hanya berhasilmeningkatkan
keterampilan bermain dan rasa hormat peserta didik sagminkanjuga
mampumeningkatkaraspekaspek yang lainnya sepekgbugaran jasmani
kerja sama yang baik, keberanian, percaya diri, disipipemimpinan,
keterampilan sosiahenalaran, stabilitas emosiondéntindakan moral yang
baik melalui partisipasi aktidari peserta didikselamamengikuti proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekol&lengan demikian untuk
meningkatkanketerampilan bermain dan rasa hormat pesedi,dguru
perlu mempertimbangkan untuk menggunakan mddgbrid TPSRSE
dalam proses pembelajaran pendidikan jaspsatiab dalam modelybrid

TPSRSEterdapat banyak manfaat yang bisa didapatkan peserta didik.
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Hasil penelitian ini bisa menjadi inspirdsigi para guru dalam memilih
dan menggunakan model pembelajaran. Kedepannya guru bisa menggunakan
dua model sekaligus dalam satu proses pembelajaran pendidikan jasmani.
Sebab penggunaan atau penggabungan dua model dalam satu proses
pembelajaranpendidikan jasmani bukanlah hal yang tabu, melainkan
terobosan yang perlu diambil oleh guru supaya memudahkan guru dalam
mengorganisasi kelas dan mengatur peserta didik selama proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, sistematis, dan
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dapat tercapai.

Kelebihan dari modeHybrid TPSRSE ini adalah mampu membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dih interaktif, hal itu
ditunjukkan dengan sikgpeserta didikyangsecara suka retdfansenang hati
melakukan aktivitas permainaengan penuh semang8elain itu, peserta
didik jugamemiliki kesempatan dalam mengembangkan minat dan bakatnya
melalui fitur bermain peran dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani,
seperti peserta didik yangienonjol dalam perwasitan maka akan lebih
tertarik mempelajari lebih dalam mengenai peraturan pertandingan dengan
format kompetisyang sesuaicontoh lain peserta didik yang memiliki bakat
sebagai atlet dapat mengikuti pembelajaran dengan peran sebetgaada
saat pertandingardan apabila peserta didik kurang menonjol sebagai atlet
maka peserta didik dapat mengambil peran sebagai manajemen tim hal
tersebut dapat mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mengelola

sebuah tim entah bertindak sebagwnajer tim, pelatih, ataupun asisten
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pelatih Lebih lanjut, kelebihan dari adelHybrid TPSRSEini memberikan

kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran baik

sebagai atlet,pelatih, asisten pelatih, manajer, tim medis, doader,
komentator, pencatat hasil pertandinganpporte dengan karakter yang
positif serta penulrasahormat terhadap siapapukelebihanlain dalam

model Hybrid TPSRSE ini yaitu memudahkan guru dalam mengatur kelas

selama prosegpembelajaransehingga kelas lebih tertata dan proses
pembelajaranlapat berjalan dengan baik

Keterbatasan Penelitian

1. Bagi peserta didilperlu adaptasintuk mempelajari berbagai peran dalam
situasikompetisj sehingga penggunaan modésibrid TPSRSEIni baru
terlihat berjalan dengan laarc pada pertemuan pembelajaran kedua
Peserta didik juga perlu meluangkan waktu diluar pembelajaran
pendidikan jasmani untuk mengumpulkan informasi dan mempelajari
mengenai peraperan yang diterapkan dalam kompetisi.

2. Bagi guru, memerlukan waktuntuk mempelajari bagaimana cara kerja
model Hybrid TPSRSE ini agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan
dengan optimal, suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif,
menyenangkan dan menarik minat p&sedidik dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani, serta tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara maksimal
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dd&n pengujian hipotegienelitian tentang
pengaruhmodel hybrid teaching personal and social responsibH#yort
educationpada permainan bola besarhadagketerampilan bermain dan rasa
hormat peserta didik sekolah menengah, atesa peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaarmpengaruhyang s$gnifikan antaramodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran konvensionalkooperatif dan aktif learning dalam
meningkatkanketerampilan bermain bola bespeserta didiksekolah
menengah atasHal ini ditunjukan dengan hasil ujmanova multiple
comparisonyang memiliki nilai p < 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwada perbedaan pengarulyang
signifikanantara modehybrid teaching personal and socigdsponsibility
sport educatiordengan modgbembelajaratkkonvensional, kooperatiflan
aktif learning dalammeningkatkarketerampilan bermain permainan bola
besar peserta didik.

2. Ada perbedaamengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal &d social responsibilingport education dengan model
pembelajaran konvensionalkooperatif dan aktif learning dalam
meningkatkarrasa hormat peserta diddekolah menengah atadal ini

ditunjukan dengan hasil ujnanova multiple comparisoyang memiliki
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nilai p < 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan pengarupiang signifikan antara modelhybrid
teaching personal and social responsibggort educatiordengan model
pembelajaran konvensional, kooperatif,dan aktif learning dalam
meningkatkamasa hormapeserta didik.

. Ada perbedaampengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran konvensionalalam meningkatkarketerampilan berma
permainanbola besarpeserta didik sekolah menengah atél ini
ditunjukan dengan hasil ufidependensample t testidapatkan nilathitung
20.186 >t(0,05) (142= 1.976 Dengan demikian, dapat disimpulkan balaga
perbedaan pengaryangsignifikanantara modehybrid teaching personal
and social responsibiliggport educationdengan modelpembelajaran
konvensionaldalam meningkatkarketerampilan bermain permainan bola
besar peserta didik.

. Ada perbedaampengaruhyang signifikan antaranodd hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran kooperatidalam meningkatkan keterampilan bermain
permainanbola besarpeserta didik sekolah menengah atksl ini
ditunjukan dengan hasil ufidependent sangpt testdidapatkan nilathitung
17.700 >(0,05) 142= 1.976 Dengan demikian, dapat disimpulkan batada
perbedaan pengaryang signifikarantara modehybrid teaching personal

and social responsibiliggport educationdengan modelpembelajaran
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kooperatifdalammeningkatkarketerampilan bermain permainan bola besar
peserta didik.

5. Ada perbedaarpengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran aktifearning dalam meningkatkanketerampilan bermain
permainanbola besarpeserta didik sekolah menengah atksl ini
ditunjukan dengan hasil ufidependensample t testidapatkan nilathitung
13.005 >t(0,05) 142)= 1.976 Dengan demikian, dapdisimpulkan bahwada
perbedaan pengaryang signifikarantara modehybrid teaching personal
and social responsibilitgport educatiodengan modgbembelajaran aktif
learning dalammeningkatkarketerampilan bermain permainan bola besar
peserta didik.

6. Ada perbedaarpengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran konvensiongalammeningkatkarrasa hormat peserta didik
sekolah menengah atadal ini ditunjukan dengatasil uji independen
sample t testdidapatkan nilaithitung 16.625 >t(0,05) (142)= 1.976 Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwada perbedaan pengarulyang
signifikanantara modehybrid teaching personal and social responsibHity
sport education dengan model pembelajaran konvensional, dalam

meningkatkamasa hormat peserta didik
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7. Ada perbedaarpengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal and social responsibiligport education dengan model
pembelajaran kooperatdalam meningkatkanrasa hormat peserta didik
sekolah menengahtass. Hal ini ditunjukan dengan hasil ujpdependen
sample t testdidapatkan nilaithitung 13.231 >t(0,05) (142)= 1.976 Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwada perbedaan pengarulyang
signifikan antara modehybrid teaching personal and social responsibHity
sport education dengan model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkamasa hormat peserta didik

8. Ada perbedaarpengaruhyang signifikan antaranodel hybrid teaching
personal and social responsibilitysport education dengan model
pembelajaran aktiearningdalammeningkatkamasa hormat peserta didik
sekolah menengah atadal ini ditunjukan dengan hasil ujndependent
sample t testlidapatkan nilaithitung 15.311 >t(0,05) (142)= 1.976 Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwada perbedaan pengarulyang
signifikanantara modehybrid teaching personal and social responsibHity
sport education dengan modelpembelajaran aktif learning dalam
meningkatkamasa hormat pesertadik.

9. Adapengaruh yang signifikasetelah menggunakamodelhybridteaching
personal and social responsibiligport educatiorterhadap keterampilan
bermain permainan bola besar peserta didik sekolah menengahaias

ditunjukan dengan hasil yjiaired sample t testang memiliki nilai itung
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10.

11.

12.

(21,7179 > t,05 q4a2)= 1.976 Maka, dapat disimpulkan bahwapHditolak

dan H diterima.

Ada pengaruh yang signifikarsetelah menggunakamodel hybrid
teaching personal and socis¢sponsibilitysport educatiorierhadap rasa
hormat peserta didik sekolah menengah. dfas ini ditunjukan dengan
hasil ujipaired sample t testang memiliki nilai #itung (16,688 > t(0,05) (142)
=1.976 Maka, dapat disimpulkan bahwalditolak dan H diterima
Modelhybridteaching personal and social responsibiggort education
dalam pembelajaran pendidikan jasmgpermainan bola besar efektif
dalam meningkatkan keterampilan bermain peserta .diti&l ini
ditunjukan dengahasil uji pairedsample t tesyang memiliki nilai fitung
16,688 > {,05) (142)= 1.976 Hasil tersebutlapatdiartikan bahwa model
hybrid teaching personal and social responsibigyort educatiorefekiif
dalam meningkatkan keterampilan bermain peserta dMdka dapat
disimpulkan bahwa Fditolak dan H diterima.

Modelhybridteaching personal and social responsibiggort education
dalam pembelajaran pendidikan jasmaermainan bola besar efektif
dalam meningkatkan rasa hormat peserta didil ini ditunjukandengan
hasil uji paired sample t testang memiliki nilai fitung21,717> t0,05) (142)
= 1.976 Hasil tersebutdapat diartikan bahwa modélybrid teaching
personal and social responsibiligport education efektif dalam
meningkatkan keterampilan bermain peserta didikMaka dapat

disimpulkan bahwa fiditolak dan H diterima.
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Implikasi
Berdasarkan penelitian yatnglahd i | a k u k a Rengamhivibdaln g i

Hybrid Teaching Personal and Social Responsibiifyort Educatiorpada

Permainan Bla BesarterhadapKeterampilan Bermain dan Rasa Hormat

Peserta Didik S e k,omakahbebéMapa enpligasihyandAt a s 0

diperoleh dari Bsil penelitian antara lain:

1. Model hybrid teaching personal and social responsibHggort education
dapat dijadikarsalah satueferensi bagi para pendidikalam menciptakan
suasanapembelajaranpendidikan jasmaniyang menyenangkan untuk
peserta didik dan menumbuhkan minat peserta didik untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaraviodel hybrid teachingpersonal and social
responsibilitysport educationni dikemas dalam bentuk permainfmmmat
kompetisi formal dengan diikuadanya kontrak perilakdimanapeserta
didik memiliki banyak waktu untuk berlatih dan bermain diikuti dengan
kontrak perilaku yangarus diterapkan oleh peserta diddlehinggaeserta
didik dapat memiliki keterampilan bermain permainan bola besar yang baik
serta memiliki perilaku sosial yang baik selama pembelajaran seperti rasa
hormat

2. Penelitian ini dapat menambah variasi model lpedajaran dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmgang dapat digunakan oleh para pendidik
Dengan menggunakan moddlybrid teaching personal and social
responsibilitysport educatiordapatmeningkatkarketerampilan bermain

permainan olahraga, rasa hmat dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
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meningkatkarkeaktifan peserta didik dalam proses pembelajai@mdapat
membantu para pendidik dalam mencapai tujuan pembelafaetain itu
akan berdampak pada peningkatan hasil belajar pendidikan jasmata pese
didik.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti lain yang akan meneliti
lebih dalam mengenai penggunaan model pembelajaran dalam pendidikan
jasmani.

C. Saran

1. Penelitian ini memberikan informasi bahmadelhybridteaching personal
and socia responsibilitysport education memiliki  pengaruh yang
signifikan terhadapketeranpilan bermain bola besar dan rasa hormat
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmNamun penelitian ini
masih bisa dikembangkalagi sepertimenambahkarvariabel kognitif
seperti pengetahuan mengenai permainan bola besar.

2. Bagi guru,guru dapat menerapkgoroses pmbelajarandengan model
hybrid teaching personal and social responsibi#yort educatiorsebagai
salah satuopsi yang dapat digunak dalam prosespembelajaran
pendidikan jasmanintuk meningkatkaketerampilarbermain permainan
bola besar dan rasa hormat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan

jasmani.
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3. Bagi peserta didik, dengan penerapan mabghblid teaching personal and

social responsibilitysport educatiorhendaknyaberperanlebih aktif lagi
dalam prosepembelagranpendidikan jasmani, agar tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

. Bagi kepala sekolathendaknya mlakukan pembinaan kepada gauru
pendidikan jasmanuntuk menggunakan model pembelajaran aktif dan
menyenangkan sepertmodel hybrid teaching personal and social
responsibilitysport education sehingga akan menciptakasuasana
pembelajaragangmenyenangkadan bermakna bageserta didik, dengan

hal tersebutujuan pembelajan dapat tercapai secara maksimal.

. Bagi peneliti selanjutnyaaghat mengembangkan penelitian yang sudah ada,
melalui menambahkan cabang olahraga yang lainsgiain itu dapat
mengubah subjek menjadi peserdidik Sekolah Menengah Pertama,
sehinggamodel hybrid teaching personal and social responsibiggort
educationbisa digunakan bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama
dan peserta didik Sekolah Menengah Atas serta dapat diterapkan dalam
berbagai meam cabang olahraga yang lainnya.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menerapkan peran dalam permainan secara
menyeluruh tidak hanya berperagebagai atlet, pelatih, asisten pelatih,
wasit, asisten wasitmanajer, penyiar (pembawa aaa), tim medis,
fotografer komentator, pencatat hasil pertandingamporte. Namun bisa
ditambahkan peran sebagai komdesiplin pertandingan, tim analisis

pertandingan, jurnalis yarmgeliput damrmemberitakafgalannyakompetisi
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pembelajaran

7. | 17/11/2023

Persiapan Ambil
Data

Prosedur atau Langkah-
langkahnya diperinci

Bimbingan Hasil | Hasil analisis data
il B Analisis Data disesuaikan dengan hipotesis
9. | 17/05/2024 Pengajuan BAB 1 Perbaikar} struktur penulisan ; ‘V - /
= pada bagian bab IV 2zl
Persiapan Sidang | Review kembali bagian 4//
10. | O
i Kelayakan BAB1-V i '7&
Persiapan Sidang | Penyelesaian hasil revisi dari
1. | 09/132024 | permum Dewan penguji /
/4
Mengetahui, Yogyakarta, 5 September 2024
Koorprodi, Mahasiswa,
Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed. Suryo Utomo

NIP. 196407071988121001

NIM. 22609261004
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Lampiran2. Surat Permohonan Validasi Ahli

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

Nomor: B/27.476/UN34.16/KM.07/2023 |1 Oktober 2023
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Prof. Dr. Komarudin, M.A.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1 : Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2: Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul : MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA
BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN
RASA HORMAT PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

f. Br. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
. 19830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) $13092, S86168 Pax. (0274) 513092
Laman: fikk uny ac id Email: humas_fikk@uny ac id

Nomor - B27 478 UN34 16/KM 0772023 11 Oktober 2023
Lamp. -
Hal Permohonan Validasi

Yth. Bapak Tou/Sdr:
Dr. Nawan Primasoni, M.Or.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM : 22609261004
Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1 : Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul - MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA
BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN
RASA HORMAT PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan ternimakasth.

f. Br. Ahmad Nasrulloh, M Or.
. 19830626 200812 1 002
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€RSIT, N

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2 FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
S Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id
Nomor: B/27.529/UN34.16/KM.07/2023 30 Oktober 2023
Lamp. : -

‘xE
* RISET, DAN TEKNOLOGI
ol
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:
Dr. Ermawan Susanto, M.Pd,
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/IbwSdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo

NIM : 22609261004

Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1: Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2: Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul :MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN  BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

H

. Br. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
I'elepon (0274) §13092, 586168 Fax. (0274) 513092
Lamon: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

Nomor: B/27.528/UN34.16/KM.07/2023 30 Oktober 2023
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:
Dr. Sujarwo, M.Or,
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1: Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2: Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul : MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

B Pr. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
9830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, $86168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

Nomor : 3/27.530/UN34.16/KM.07/2023 30 Oktober 2023
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/lbu/Sdr:
Prof. Dr. Guntur, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat. kami mohon Bapak/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo

NIM : 22609261004

Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing | : Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul :MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

r. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
19830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092

Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id
Nomor: B/27.527/UN34.16/KM.07/2023 30 Oktober 2023

Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:
Dr. Tri Ani Hastuti, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : §-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1 : Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul :MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
FARKULTAS 1EMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Jalan Colombo Nomar | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, SRO168 Fax (0274) 513092

Laman fikk uny ac 1d Emarl humas_fikk@iuny ac 1d
Nomor : B 27 537 UN34 16/KM 07/2023 30 Oktober 2023
Lamp. -
Hal Permohonan Vahidasi

Yth. Bapak Tbu/Sdr:
Dr. Aris Fajar Pambudi, M.Or.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Tbu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa

Nama : Suryo Utomo
NIM 22609261004
Prods : -3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing | : Prof. Soni Nopembri, M Pd_. Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A

Judul :MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Tbu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

v, “Prof
N P
Z’:‘jv‘:“' g NIP 19830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS 1LMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta §5281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax (0274) 513092
Laman: fikk iy acid Email humas_fikk@uny ac id

Nomor: B/27.5381IN34 16/KM 07/2023 30 Oktober 2023
Lamp -
Hal Permohonan Validasi

Yth. Bapak Tou Sdr:
Dr. Danang Wicaksono, M.Or.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : S-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1: Prof Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul :MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat menéembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

bf. Br. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
19830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id
Nomor: B/27.531/UN34.16/KM.07/2023 30 Oktober 2023

Lamp. : -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr:
Dr. Willy Thsan Rizkyanto, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : S-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1 : Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2: Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul : MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

. Br. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
. 19830626 200812 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

Nomor: B/27.549/UN34.16/KM.07/2023 31 Oklober 2023
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:
Dr. Duwi Kurnianto Pambudi, M.Or.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator bagi mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : S-3 Pendidikan Jasmani

Pembimbing 1: Prof. Soni Nopembri, M.Pd., Ph.D.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Komarudin, M.A.

Judul : MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA
PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat

2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

r. Ahmad Nasrulloh, M.Or.
MAP. 19830626 200812 1 002
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Lampiran3. Surat Pernyataan Validasi Ahli

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS I1LMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, S86168 Fax (0274) 513092
Laman [ikk uny ac id Email. humas_fikkauny ac il

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Dr. Nawan Primgsont, M. 0r.

Nama
Jabatan/Pekerjaan Dosen
Instansi Asal . \’Y\\V“S\\“S i ..ﬂg-%!!..x.o.a‘;ulﬁrh

Menyatakan bahwa instrumen penclitian dengan judul:

Modth Mt LATARAY MYRRID. TeAcUING PERSoHAL AN SociAL
RESPon SI1BNTY. OAN SPOR Egucation  PADA YERMAsvAN BOLA BESap

UNTUE WMENBEMBAN S AN KKET ERAMPLLAN TEE MmN Diy Fasa HORMAT FESERTA
O\  SEkg LAM NMEMENEA 1 MRS

dan mahasiswa:

NIM :226092610%Y

Prodi - Pendidilcan Jasmani ($3)
(sudah siap/belwsasssp)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 1% Okkohey. 2012

Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS 1LMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 511092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.amy.ac.id Fmail: humas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Nama [PV L R 3o bk 4 e S PO G0 SRS
Jabatan Pekerjaan @ ... 9 WV‘ ...............................
Instansi Asal : ?l""u ..... \)""‘( ...................

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul: M

Prodi £3 - [#)45:

Yogyakarta, .2%.... Y0
Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jnlan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
elepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Lamaon: fikk.uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawaly ini:

Nama ] b‘ 7;" ﬂn’ﬂqrM’ Mﬁ{ "

Jabatan/Pekerjaan ; Da]'!n .................................
Instansi Asal O o2 ol Uw .........................

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
.%@’f@.ﬁ@édg/m’z ..... érd Teaching. [ersonat arf. ool
y na‘&'b‘@ dan §Port Edvcapon 19 Fermanan bob Lerr

dari mahasiswa:

Nama Uy (fome

NIM RREOIRLICEY
Prodi . $-2 fend. Jasmen/

(sudah siap/belusr-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

Yogyakarta, 3! E’ ; R022

Validator,

~O
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) $13092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikkamy.nc.id Email: humas_fikk@uny.ac id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Jabatan/Pekerjaan - Lelctor

Instansi Asal S F ‘ Kk / o Pe"d'd‘ka'" . O\ub "ja

SOV den  Spok Bdu o -
M e Lol Kererampi o Boemain g, [Pog hormay
e e A

Nama : QJ‘”’LQ Momo

NIM . 22609206 004

Prodi - 5-3 Yeadidihon  Josmon
(sudah siap/belusm-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. ..99.\2...kgs..k&x.[Sey.!.‘clm.\g....’b\a.hm ..... teid - (MY parened v

wos . M\s.&‘a;;\imkmhmwwnmhkw«imm

7 Resgon . Ciswa. g4l e MM hap ) DRY ST L U

/ Rlesggaen..o.. Lesfubon.... Ja‘am“rLJMmﬂw ....... [,’j&mj s,
asa. hormet, Y&(V‘lﬂhAbw .. SCemaliyn fwjo‘«”’éa-lt.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

Yogyakarta, .3 Ok1o bar 2023

Wsan  Rizey dng
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEIHATAN
Jalan Colombo Nomer | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, S86168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk uny ac.id Fmail: humas fikk @ uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama D Duw\ \(-U\(' nan J('O qu\\w\ Y 1 M. 0.

Jabatan/Pekerjaan : 00 l’“ ...............................
Instansi Asal - UHY ..................................

dan mahasiswa:

Nama . S\“\h \)k\w

NIM . 22 boy 2 b\ ooy

Prodi . €7 Yemdidkan Jayman,

(sudah siap/behamestaps* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

Yogyakart
Validagr;
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikk.uny.ac.id Email: humas fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Ermawan Susanto, M.Pd
Jabatan/Pekerjaan  : Lektor Kepala/ Dosen
Instansi Asal : FIKK UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA BESAR
UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS

dari mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM : 22609261004
Prodi : S3 Pendidikan Jasmani

(sudah siap/belamsiap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Gunakan TARE (Tool for Assessing Responsibility-Based Education) untuk

instrument TPSR/rasa hormat

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 November 2023
Validator,

B

Dr. Ermawan Susanto, M.Pd.
NIP. 19780702 200212 1004
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta $5241
Telepon (0274) 513092 SRG168 Fax (0274) 513092
Laman: fikk uny ac id Email humas_fikk '« uny ac d

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama -Dr. Danang Wicaksono, m g,

Jabatan/Pekerjaan Dosen

Instansi Asal RS\
Menyatakan bahwa instrumen penelinan dengan judul .
Mude. Rombeloiarmn. My d TOSR dan SEpuade Rewairon
Boler. Besar ualvk Mengentunglean elerampian Beawana
dan Ran Howmok  Pesectn Dbk Stolaln Memengaln Adas
dan mahasiswa:

Nama »_Q\M‘*b Utomo.

NIM - 22b032blooy

Prodi - S3 Rensdkan Jaswan
(sudah siap/helum~siap)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahkan beberapa
saran sebagai benkut:

1 Qervk dosar Barg harns ade , Rassing atmg dun

oot Blole | Smas  yan Seevice

2. Yoo iterk Qewaberian  dvlangan |, mewm bevt lean

cover Wdo Spet  fowan Smash,  anelnlukna blole
9w, becdorak mendelat | tuman W wtlalalea
arwn 0ndo bola, Siap premens wn b Lot

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, % NM 207';

Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fik.uny.ac.id Email: humas_fik @uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Prof. Dr. Komarudin, M.A
Jabatan/Pekerjaan : Dekan
Instansi Asal : FV UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA BESAR
UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS

dari mahasiswa:

Nama : Suryo Utomo
NIM 122609261004
Prodi : S3 Pendidikan Jasmani

(sudah siap/belasmn-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 November 2023
Validator,

Prof. Dr. Komarudin, M.A.
NIP. 197409282003121002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGHI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TLMU KEOLAURAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 5281
Telepon (0274) £13092, SRO16R 1 ax. (0274) 511092
Laman: BRRanyacdd Emall: hmas_fikk@uny.oc.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang hertanda tangan dibawah ini:

Jahatan Pekerioan A S S
Instansi Asal SRl un

Menyatakan hahwa instrumen penelitian dengan judul:

Model Reanlotlagadn. My b TPSR dan SE cada Dec malran
Bl Besar unkwk. Mergeweanglenn  Kelumamuiian beavoln dan

danri mahasiswa:
Nama : g“"\P \)‘U‘\‘“V

NIM . 22bogablooy
Prodi - $3 Yendidikan Sasman:

(sudah siap/beerrstap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

L Core Aaraedn. NI KO0 e\ N o s M

-

M \Mww-é—g ........... RINBEAIEL A i
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalnn Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) §13092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: likkamy.oc.dd Emall: humas_fikkuny.oc.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama R "4 SN LAk R o o4 SO 2 o4, b
Jabatan/Pekerjaan ¢ ... ‘Do Son  Flkee omy
Instansi Asal : ”RKKONY .....................

Nama 3 QM‘\b U bN\D

NIM : Q_?.bo‘j Q'E’l L% S

Prodi .33, P?/(\a\ A"\‘“"‘ S ."."..‘..".‘.9'\‘\
(sudah siap/belam-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, .4¢.. . NOV: 2s€3
Validator,

..................

Dr. Aels "Fﬁov ?dmlﬂ)&;,ﬂ.&v.

...................

293



Lampiran4. Suratlzin Uji Coba Instrumen Penelitian

SURAT IZIN UM INSTRUMEN hiips:/admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-uji-instrumen/Y | hy,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) S86168, ext. S60, 5§57, 0274-550826, Fax 0274-513092

Laman: fik uny.ac id E-mail: humas_fik@uny.ac.id
Nomor : B/172/UN34.16/LT/2023 4 Desember 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SMA N 1 Sewon
JL Parangtritis KM. 05, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Kode pos: 55187

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Suryo Utomo

NIM : 22609261004

Program Studi : Pendidikan Jasmani - S3

Judul Tugas Akhir :  Model Pembelajaran Hybrid Teaching Personal And Social Responsibility

Dan Sport Education Pada Permainan Bola Besar Untuk Mengembangkan
Keterampilan Bermain dan Rasa Hormat Peserta Didik Sekolah Menengah
Atas .

Waktu Uji Instrumen : 7-21 Desember 2023

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibw/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

rof. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.Or., M.Or.
NIP. 19830626 200812 1 002

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran5. SuratKeterangan Uji Coba Instrumen Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KABUPATEN BANTUL
SMAN 1 SEWON

C—tﬂ](f- !:1/’ (1 RVN ::)7.‘ m: I] L 1’1’11”’(('!’

Jalan Parangtntis Km 5 Yogyakarta 55187 Telp.(0274) 374459
Laman : smanisewon.sch.id | Email : sman1sewon@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/2545/2023

Kepala SMA Negen 1 Sewon menerangkan bahwa :

Nama . SURYO UTOMO

NIM 1 22609261004

Program Studi  : S-3 Pendidikan Jasmani

Fakultas : Fakullas llmu Keolahragaan dan Kesehalan (FIKK)
Universitas : Universitas Negeri Yogyakara

Telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Sewon Kabupaten Bantul, pada tanggal 7 -
21 Desember dengan judul

"MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL AND SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA BESAR UNTUK

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT PESERTA DIDIK
SEKOLAH MENENGAH ATAS".

Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sewon, 10 Desember 2023

—Kepala
;"| ‘

\

\ """ Subarino, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
~UOUNIP 19710128 199403 1001
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Lampiran6. Suratlzin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN https.admineservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitic

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

\lamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) SRO168, ext. 360, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fikanyacid E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/SO6/UN34.16/PT.01.04/2023 6 Desember 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal ¢ lzin Penelitian

Yth.  Kepala Sckolah SMA N 1 Pakem
JL Kaliurang KM 17,5 Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Suryo Utomo

NIM T 22609261004

Program Studi :  Pendidikan Jasmani - S3

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir : Model Pembelajaran Hybrid Teaching Personal and Social Responsibility

dan Sport Education pada Permainan Bola Besar untuk Mengembangkan
Keterampilan Bermain dan Rasa Hormat Peserta Didik Sekolah Menengah
Atas

Waktu Penelitian : 3 Januari - 10 Maret 2024

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : *_ZProf. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.Or., M.Or.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19830626 200812 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran?. SuratKeterangarPenelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMAN 1 PAKEM

c.wc. Wﬁa\am:m:ungw

Alamat Jalan Kaliurang Km. 17,5, Pakembinangun, Pakem, Sleman. Yogyakana
telepon (0274) 895283, 898343 laksimile (0274) 895283
Website : smalpakem.sch.id Emall : k1smapa@vahoo.com Kode Pos 55582

SURAT KETERANGAN
Nomor: 00.9.2/237

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini:

a. nama . Drs. RAHMAD SAPTANTO, M.Pd.
b. NIP : 196505301993031004

c. pangkat, golongan : Pembina, IV/a

d. jabatan . Kepala SMA Negeri 1 Pakem

dengan ini menerangkan bahwa

a. nama : SURYO UTOMO

b. no.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 22609261004

c. prodifjurusan : Pendidikan Jasmani — S3

d. fakultas . Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan
e. instansi/perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMAN 1 Pakem yang dilaksanakan 3 Januari 2024 —
10 Maret 2024, dengan judul “MODEL PEMBELAJARAN HYBRID TEACHING PERSONAL
AND SOCIAL RESPONSIBILITY DAN SPORT EDUCATION PADA PERMAINAN BOLA
BESAR UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERMAIN DAN RASA HORMAT
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS.”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 14 Maret 2024

i KEPALA

JAD SAPTANTO, M.Pd.
96505301993031004
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Lampiran8. Instrumen Keterampilan Bermain Bola Besar (Permainan Sepakbola)

Petunjuk

1.

oA wN

Permainan dilaksanakan selama 10 menit
Luas lapangan permainan 20x25 meter

Jumlah pemain masiagasingtim 3 peserta didik

. Testor nemperhatikan testi dalam melakukan permainan sepakbola

. Testor mengisi checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria yang

dilakukan testi pada saat bermain, aspek yang dinilai pengambilan

keputusan, eksekusi keterampilan dan pemberian dukungan

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERMAIN SEPAKBOLA

Nama Observer:
Kelas
Tanggal tes
egéééééeéeece.

Aspek Pengambilan Keputusan

No. Kriteria Checklist | Total Nilai
1. | Menggunakan jenis gerak dasar mengumpa

dengartepat.
2. | Menggunakan gerak dasar mengontrol bola

dengartepat sesuai posisi bola.

3. | Melakukan gerak dasar menggiring pada wa
yang tepat

4. | Melakukan gerak dasar menembak pada wa
yang tepat

Aspek Pelaksanaan Keterampilan

No. Kriteria Checklist | Total Nilai

1. | Melakukan gerak dasanengumpan yang dap
diterimarekan setim.

2. | Melakukan gerak dasamengontrodan bola
dapat dikuasai dengan baik

3. | Melakukan gerak dasar menggiring untuk
melakukan serangan

4. | Melakukan gerak dasar menembak yang

mengarah ke gawang
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Memberikan Dukungan

No. Kriteria Checklist | Total Nilai
1. | Membuka ruang dan berada pada posisi yar
tepat dalam situasi menyerang
2. | Mendekat untuk memberikan dukungan pad
teman dalam situasi menyerang
3. | Membantu teman menutup celafar tidak
kemasukan gol dalam situasi bertahan
4. | Membantu menutup pergerakan lawan yang

berpotensi mencetak gol

Total Nilai Keseluruhan
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Lampiran9. Instrumen Keterampilan BermaBola Besar (Permainan Bola Voli)

Petunjuk
1. Permainan akan selesai dengan skor maksimal 15 sebanyak 2 set
Luas lapangan permainan 20x25 meter
Jumlah pemain masiagasingtim 5 peserta didik
Testor memperhatikan testi dalam melakukan permdinkavoli

o b~ 0N

Testor mengisi checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria yang
dilakukan testi pada saat bermain, aspek yang dinilai pengambilan

keputusan, eksekusi keterampilan dan pemberian dukungan

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERMAIN  BOLA
VOLI
Nama Observer:
Kelas
Tanggal tes eeeéeéeééeé.
Aspek Pengambilan Keputusan
o . Total
No. Kriteria Checklist e
Nilai
1. | Melakukan gerak daspaassing atas dan
passing bawaliang tepat sesuai posisi bola
untuk memudahkan melakukan serangan.
2. | Melakukan gerak dasar serdan
menempatkan bola di ruang yang kosong
3. | Melakukan gerak dasar menahan pada sag
lawanmelakukamsmash
4. | Melakukan gerak dasamashpada waktu
yang tepat untuk mencetak skor
Aspek Pelaksanaan Keterampilan
No. Kriteria Checklist tha_l
Nilai
1. | Melakukan gerak dasaassing bawah dan
passing atagang dapat diterimeekan setim
untuk merangkai serangan
2. | Berhasil melakukagerak dasar servimtuk
memulai permainan
3. | Berhasil nelakukn gerak dasamashdan
menghasilkan poin
4. | Berhasil nelakukan gerak dasarenahan
smashawan
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Memberikan Dukungan

No. Kriteria Checklist Tc_)ta_l
Nilai
1. | Memberikan bantuaberupacoverpada saat
teman melakukasmash
2. | Bersiap untuk menerima umpan teman sat
tim
3. | Melakukan gerak dasar menahan secara
beregu agar dapat menalsmastdari lawan
4. | Mendekat ke teman yang melakukan

pengejaran pada bola

Total Nilai Keseluruhan
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Lampiranl0. Instrumen KeterampilaBermainBola Besar Bola Baske}

Petunjuk

1.

oA wN

Permainan dilaksanakan selama 10 menit
Luas lapangapermainan 20x25 meter

Jumlah pemain masing?2 tim 3 peserta didik

. Testor memperhatikan testi dalam melakukan permédioknbaskt

. Testor mengisi checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria yang

dilakukan testi pada saat bermain, aspek yhmitpi pengambilan

keputusan, eksekusi keterampilan dan pemberian dukungan

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERMAIN  BOLA

BASKET
Nama Observer:
Kelas
Tanggal tes
eééeecéeéee.
Aspek Pengambilan Keputusan
No. Kriteria Checklist Tc_)ta_l
Nilai
1. | Menggunakan jenis gerak dasar mengum
yangtepat(Chest, bounce, overhead pass
2. | Menggunakan gerak dagaenangkajbola
dengartepat sesuai posisi bola.
3. | Melakukan gerak dasar menggiring pada
waktu yang tepat
4. | Melakukan gerak dasar menembak pada
waktu yang tepat
Aspek Pelaksanaan Keterampilan
No. Kriteria Checklist T(_)ta_l
Nilai
1. | Melakukan gerak dasanengumpan dengal
baik dan dapat diterim@kan satu tim.
2. | Melakukan gerak dasar menangkap untuk
mempertahankan penguasaan bola
3. | Melakukan gerak dasanenggiring untuk
melakukan serangan
4. | Melakukan gerak dasar menembak yang
diarahkan ke sasaran/terget
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Memberikan Dukungan

pertahanan

No. Kriteria Checklist T(_)ta_l
Nilai
1. | Membuka ruang dan berada pada posisi
yang tepat dalam situasi menyerang
2. | Mendekat untuk memberikan dukungan
pada teman dalam situasi menyerang
3. | Membantu menutup pergerakan lawan ya
berpotensi mencetak poin.
4. | Membantu rekan satu tim saat melakukan

Total Nilai Keseluruhan
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Lampiranll. Instrumen Kuesioner Rasa Hormat

A. ldentitas.
Nama : ééééeéceéeeeee
Kelas : ééééeéceéeeceee

B. Petunjuk Pengisian.

1.

2.

Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

Bacalah setiap item pernyataan dengan teliti.

. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataarsdudara.

. Berilah tandacheck( &) pada alternatif Jawaban
sesuai.

. Seluruh item pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan memilih
jawaban lebih dari satu.

. Jawaban saudara dijamin kerahasiaannya. Keterangan alternatif pawaba

adalah sebagai berikut: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS:

Tidak Setuju.

C. Item Pernyataan

Alternatif Jawaban ( &
SS| s [ Ks | TS

No. Item Pernyataan

Menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara

1. | Saya berbicara dengan bahgaag baik
kepadaguru baik saat pembelajaran
maupun diluar pembelajaran.

2. | Saya tidak terlalu memperhatikan gaya
bicara dan bahasa bicara saya kepada
guru.

3. | Saya memilih bahasa yang santun keti
berbicara dengaguru

Tidak ngobrol sendiri ketika guru sedang menjelaskan pembelajaran

4. | Saya memperhatikan apabila guru sed
menjelaskan materi pembelajaran
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Al ternatif

No. ltem Pernyataan SS S KS | TS
5. | Saya lebih senang ngobrol dengan tem

daripada mendengarkan guru

menjelaskan materi
6. | Saya sering asik sendiri dengan teman

dari pada memperhatikan guru saat

pembelajaran

Menunjukkan perilaku hormat selama pembelajaran

7. | Sayasering menunjukkan sikap hormat

kepada gurdengan menunjukkan sikag
yang baik.

Sayaberbicara sopan terhadap guru
selama proses pembelajaran.

Saya tidak perlu bersikap baik dan sop
kepada gurpada saat pembelajaraan
berlangsung

Menghormati aturan dalam pembelajaran dan nasehat guru

10.

Sayatidak melanggar aturan yang suda
dibuat oleh guru karena saya sadar
adanya aturan untuk dihormati dan ditg

11

Sayasering melanggar aturan dari guru
karena saya tidak suka diatur ketika
pembelajaran

12.

Sayamendengarkan nasehat yang baik
dari guru demi kebaikan dan kemajuan
saya dalam pembelajaran

Menjaga dan memerhatikan pe

rasaarneman

13.

Saya sering menyinggung perasaan
temanpada saat pembelajaran

14.

Saya tidakpeduli dengan perasataman
dalam pembelajaran

15.

Saya menjaga tutur kata agar tidak
menyakiti perasaan teman

Menghormati pendapat teman

16.

Sayatidak mau menghormati pendapat
teman apabila berlawanan dengan
pendapat saya

17.

Sayasering memberikan apresiasi kepg
teman saat memberikan pendapatnya
dalam pembelajaran

18.

Saya menghormati pendapat yang
diutarakan oleh teman dalam
pembelajaran meskipun tidak sejalan
dengan saya
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Al ternatif

No. ltem Pernyataan SS ‘ S | KS | TS
Memperlakukan teman dengan baik
19. | Sayasering memperlakukan teman
dengan tidak baik dalam pembelajaran
20. | Sayamemperlakukan dengan baik dala
pembelajaran karena saya menghorms
teman saya
21. | Sayasenangnemperlakukan teman
dengan baik
Menghormati keputusan teman
22. | Sayamenghormati apa yang menjadi
keputusan teman dalam setiap
pembelajaran
23. | Saya serindgidak terima terhadap
keputusan teman yang berseberangan
dengan keputusan saya
24. | Sayamenghargai keputusan teman

meskipun keputusannya tidak sesuai

dengan keputusan saya.
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Lampiran12. DataUji Coba Instrumen Penelitian Keterampilan Bermain Sepakbola

Total

11

10

12
11
10
12
12
11
12

12
12
11

12
12

12
11
12
11

12

11

10

Pemberian dukungan

Eksekusiketerampilan

Pengambilan keputusan

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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12

12
12
12

12
11

12

12

11
12
12
11

12
12
12
12
12

11
10
11

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
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12
12
11

12
12

12

12

12

12
10
12

12
10
12
10
12
12
12

51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77

309



11
12

12

12

12

78
79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89

310



Lampiranl3. DataUji Coba Instrumen Penelitian Keterampilan Bermain Bola Voli

Total

12
11

12
12

12

11

10

12
11
10
12
12
12
11

12

12

12

11

10

Pemberian dukungan

Eksekusi keterampilan

Pengambilan keputusan

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

311



11
12
12
11

12
12
12
12
12

11
10
11

12

12

12

12
12

11

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

312



10
11

11

12

12

11
12
12
11

12
12
12
12
12

11
10
11

12
12
11

51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77

313



12
12
11

10

12
11
10
12
12

78
79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89

314



Lampiranl4. DataUji Coba Instrumen Penelitian Keterampilan Bernala Basket

Total

12
12

12
11
12
11
12

12

11
10
11

12
12
11

12
12

12

11

10

Pemberian dukungan

Eksekusi keterampilan

Pengambilan keputusan

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

315



11

10

12
11
11
12

12

12
12
12
12

12
11

12

12
12
11

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

316



10

12
11
10
12
12
11
12

12
12
11

12

12

12
10
12

12
10
12

51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77

317



10

12
12
11

12
12

12

78
79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89

318



Lampiranl5. DataUji Coba Instrumen Penelitian Rasa Hormat

75
71

80
80
96
82

84

94
79
76

74
93
72
88

94
78

94
87

85

96
96

80
94
77

2

313|343
313333
4141434
313|334

33343
4l 4ala]3]a

313|343
3/3]3]4|3
3/13|/3[3]3

3/13|/3[3]3
4 1414143

3/13|/3[3]3

3/3]3]4|3

313333

313]3

3
4

4141414144

4
3

4 141414144

4

4141414144

3

4 141414143

4 141414144
4 141413 |3]|3

4 141414144
4 141414144

4 141414144

3
4
3

4
3

3

4

4
3

4
4

4

3

4
3
3
3
4
4
3
4
3
3
3
4
3
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
3

3/3/3[3|3|3[3|/3|3]3
3/3/3[3|3|3[4|3[3]2
3/3|4/4|3]3[3|3]4]3
4344343344
44|44 4|a4|a|a]a
3|4|3[3|4|4(3|3[4]3
414|433 |4|4|3] 4
4444334444
3/4|3[3|3|3[3|3]4]3
3/3/3[3|3|3[3|3]4]3

3131443323 |4]3

4131414141444 |4)| 4
313|13[3[3]3]3[3|3]3
413433344143
4141414144144 |4 4

4,13/3/41414[3[3]4]|3

414,41414[3]4/4|4)| 4

414,413]4[4]3[3|4]| 4

4141433444143
4141414141444 |4| 4
4144141414144 |4)| 4
413/4|3[3]4[3]3]4]3
414,414 13[3]4/4|4| 4
414]14/3[3[3[3[4[3]| 4

Responden 1|2 |/3|/4|5|6|7(8]9]10]11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24| Total

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

319



285|23/3(8/0 188 2[R )8 88 |x % 2R 8|2 3 /x| 818
S S|S0 | oo <o (| o [ <Moo <t <
S| < O NSNS <o < N[ <o <t S| o0 | oo < | <
S| Mmoo {0 {0 (| oo << oo <t <
S S|S0 [ o o o [ o [ ||| o <+ <
S| [ oo oo | oo (oo ;| < M| oo <<
S| << N <o | < S0 [N o o0 [ | < S| < <
S S| S| [ oo || oo <t o[ o M| oo <t <
S S| oS|[0 <m0 m || o<t m| o<t m
S S S S| N0 |0 o | <o [ o o <t <[ <o <[ <
S S| [ < || <o o [ | << < <o | oo <t | <
< S S S S| NS o o[ o oo ||| o< oo | <5 | <
S S| S S S NSNS < S S o[ < o o [ < oo [ oo <[ <
S S| S| [0 o <o | < <o < < S o | o <t | <
S S| S S| N0 o | < < | | o[ <o <o <t | <
S S| ST | o oo | < <o [ o [ <[ <[ o | o <t | <
S|S0 < | | | [ [ S| o[ < <o |
S S| S| o < o < <o [ o [ < o <o | o <+ | <
S S|S0 < <o [ o [ < o <o | o <+ | <
<M |m| || oo o No| o< o< oo ;| o] oo s <
S| S [ m| oo oo (oo ;|| o| <t <
< <Moo oo oo o< o|m|m| oo m|m|m]j oo <
S S| ST | o [ S S S S o | S o < <o <+ | <
<<t ||| Aot |o || <t e[| o (oo <t oo <<t o <t | <
S S| S [ < o | S| | S S S o < <
QRN KRB 0| @B\ 0|30 0| B 2T |2 T |5 |3|%|3|6

320



SRR RN RN PR S RS P
NN [m|m oot o<t oo <t{m oo oo m|o] < s [ o|m (o
SN[ m|m|m( ||| o] <o ||| (o] o | m| o <t <o
<o |m|m(m| <ot m Mmoo <o o)<t o| < (oo s < o] m
<o |m|m oot || <o m|m| o< <o o <t <o <
<o |m|m(m| oo t|m|[m|<t oMot m|o| <[ m|m oo s <[ m|m
<o ||| S| o oo | o | | << o < < S < <
(OO TNTNOFTOOMOMITMOOMOMT|ITINT OO
(OO ITOTOMOOMOMTOMOMOOMOAOOOMT MO
S|S0 oo | S| [ S| [ S| S N s <o
<o || (oS|[0 || o | o[ | [ S o <
<ot o[t o || m|m| < | o < <SS oo < <o <
SOt ||| o || o | <t o< <o o o <t <[ <<
<(OMTITOTITNNTONOTTOMOMITMIT TN MOMTMT M
S| oS |S[T|M| oMo o <t < S| <o <t | <
(OO ITOTITNTONTOMOMITMOOMTOMT|ITIN® T
S| NS S o < <0 <0 | S| [ S| [ < oo << <
(OO T ITOTOMNTOMOMITMMOITOMOMT|IT|ITM
(OO T ITOTOMNTOMOMITMMNITIITNMNMT|ITITM
<(OT(OODTTOMOOMONMOMOMITMITOOOMOMT|ITM T
(OO AMOMMOMOMOANMOM T MTINTINOMT OO
(OO T OO MOMITMNITMNITNMNMNITMNITINMTOOM™
<[t |o|mm| oot m|m| oo oo < <o << <o <
S| S| oo o< ||| m|m o<t o<t o< ;| o<t < o<
S| o< ||| | o | <o (o oo <[ < << < < <
5| B|35|18|18| 15| 5| 5|3|3|0| 8| 3|8|8|5|B|B|R RN R R |R|R KR

321



SIS
m|m|m|m|m o<t o| <<
m|{m|mm| || N|m ||| <
m|{m|mm|m|<t ;|||
m|m|m|<t|m|<|m| |||
m{m|mm|m|<t ;| <N
MOMONMOMOISMS I
MOMOMOMOMMNM M|
MOMOMOMOMIMNIT M IS <
m|m || oo |||
m|m|m|<t| oo |||
MmN S S
MmN m || < s
Mmoo <
MOMONMMISM ST
MOMOMONMTMTM T
m{m|mm|m|<t|m| |||
OMOMOMOMISMSTM T
MOMOMOMOMOMOMISI M|
OMOMOMOOMINNIT I T <
<(OMOMOMNM S (T |
MOMOMOOMOOMIOMOMIST M|
MOMNFTOMOMSTM T
MOMOMONNMOMST M T
<o S| (o < | <
R|&[5|®|B| |06 B| B

322



Lampiran 16. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Keterampilan Bermaine&pakbola

R R
hitung | tabel

Pengambilan keputusan
Menggunakan jenis gerak dasar 0.601 | 0.206| <0,05| VALID
mengumpan dengan tepat.
Menggunakan gerak dasar mengon{ 0.692 | 0.206| <0,05| VALID
bola dengan tepat sesuai posisi bola
Melakukan gerak dasar menggiring| 0.357 | 0.206| <0,05| VALID
pada waktu yang tepat
Melakukan gerak dasar menembak | 0.363 | 0.206| <0,05| VALID
pada waktlyang tepat

Aspek Sig | Keterangan

Eksekusi keterampilan
Melakukan gerak dasar mengumpar 0.601 | 0.206| <0,05| VALID
yang dapat diterima rekan setim.
Melakukan gerak dasar mengontrol| 0.446 | 0.206| <0,05| VALID
dan bola dapat dikuasai dengan bai
Melakukan gerak dasar menggiring| 0.692 | 0.206| <0,05| VALID
untuk melakukan serangan
Melakukan gerak dasar menembak | 0.350 | 0.206| <0,05| VALID
yang mengarah ke gawang.

Pemberian dukungan
Membuka ruang dan berada pada | 0.692 | 0.206| <0,05| VALID
posisi yang tepat dalam situasi
menyerang.
Mendekat untuk memberikan 0.601 | 0.206| <0,05| VALID
dukungan pada teman dalam situas
menyerang.
Membantu teman menutup celah ag 0.446 | 0.206| <0,05| VALID
tidak kemasukan gol dalam situasi
bertahan
Membantumenutup pergerakan lawg 0.692 | 0.206| <0,05| VALID
yang berpotensi mencetak gol

Reliabilitas instrumempenelitianketerampilan bermain sepakbola

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
772 12

N of ltems

323



Lampiranl?. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Keterampilan Bermain Bola Voli

Aspek hitEng talzel Sig | Keterangan
Pengambilan keputusan
Melakukan gerak dasar passing atas 0.555 | 0.206| <0,05| VALID
dan passing bawah yang tepat sesua
posisi bola untuknemudahkan
melakukan serangan.
Melakukan gerak dasar servisdan | 0.811 | 0.206| <0,05| VALID
menempatkan bola di ruang yang
kosong
Melakukan gerak dasar menahan pa] 0.299 | 0.206| <0,05| VALID
saat lawan melakukamash
Melakukan gerak dasamasipada 0.505 | 0.206| <0,05| VALID
waktu yang tepat untuk mencetak sk
Eksekusi keterampilan
Melakukan gerak dasar passing baw| 0.555 | 0.206| <0,05| VALID
dan passing atas yang dapat diterimg
rekan setim untuk merangkai serang
Berhasil melakukan gerak dasar sery 0.471 | 0.206| <0,05| VALID
untuk memulai permainan
Berhasil melakukn gerak dasanash | 0.811 | 0.206| <0,05| VALID
dan menghasilkan poin
Berhasil melakukan gerak dasar 0.379 | 0.206| <0,05| VALID
menaharsmasHawan
Pemberian dukungan
Memberikan bantuan berupaver 0.811 | 0.206| <0,05| VALID
pada saat teman melakukemash
Bersiap untuk menerima umpan temi 0.555 | 0.206| <0,05| VALID
satu tim
Melakukan gerak dasar menahan 0.471 | 0.206| <0,05| VALID
secara beregu agar dapat menahan
smashdari lawan
Mendekat ke teman yang melakukan 0.811 | 0.206| <0,05| VALID

pengejaran pada bola

Reliabilitas instrumempenelitianketerampilan bermain bola voli

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.819 12
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Lampiran18. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Keterampilan Bermain Bola Basket

R

R

Aspek hitung | tabel Sig | Keterangan
Pengambilan keputusan
Menggunakan jenis gerak dasar 0.611 | 0.206| <0,05| VALID
mengumpan yang tep@thest,
bounce, overhead pass).
Menggunakan gerak dasar menangk 0.719 | 0.206| <0,05| VALID
bola dengan tepat sesuai posisi bolg
Melakukan gerak dasar menggiring | 0.331 | 0.206| <0,05| VALID
pada waktu yang tepat
Melakukangerak dasar menembak | 0.363 | 0.206| <0,05| VALID
pada waktu yang tepat
Eksekusi keterampilan
Melakukan gerak dasar mengumpar; 0.611 | 0.206| <0,05| VALID
dengan baik dan dapat diterima reka
satu tim.
Melakukan gerak dasar menangkap| 0.387 | 0.206| <0,05| VALID
untukmempertahankan penguasaan
bola
Melakukan gerak dasar menggiring | 0.719 | 0.206| <0,05| VALID
untuk melakukan serangan
Melakukan gerak dasar menembak | 0.332 | 0.206| <0,05| VALID
yang diarahkan ke sasaran/terget.
Pemberiandukungan
Membuka ruang dan berada pada 0.719 | 0.206| < 0,05| VALID
posisi yang tepat dalam situasi
menyerang.
Mendekat untuk memberikan 0.611 | 0.206| <0,05| VALID
dukungan pada teman dalam situasi
menyerang.
Membantu menutup pergerakan law| 0.387 | 0.206| <0,05| VALID
yangberpotensi mencetak poin.
Membantu rekan satu tim saat 0.719 | 0.206| < 0,05 VALID

melakukan pertahanan.

Reliabilitas instrumempenelitianketerampilan bermain bola basket

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
.765 12

N of Items
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Lampiran19. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Rasa

Hormat
Pernyataan R hitung R tabel Sig Keterangan
Pernyataan 1 0.552 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 2 0.445 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 3 0.624 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 4 0.584 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 5 0.514 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 6 0.519 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 7 0.765 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 8 0.787 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 9 0.490 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 10 0.733 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 11 0.701 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 12 0.703 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 13 0.713 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 14 0.548 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 15 0.642 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 16 0.657 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 17 0.619 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 18 0.704 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 19 0.401 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 20 0.776 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 21 0.775 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 22 0.744 0.206 < 0,05 VALID
Pernyataan 23 0.630 0.206 <0,05 VALID
Pernyataan 24 0.641 0.206 < 0,05 VALID

Reliabilitas instrumepenelitianrasa hormat peserta didik

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

932 24
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Lampiran20. Nilai R tabel

R

N

R

N

0.997

41

0.301

81

0.216

121

0.177

161

0.154

201

0.138

0.95

42

0.297

82

0.215

122

0.176

162

0.153

202

0.137

0.878

43

0.294

83

0.213

123

0.176

163

0.153

203

0.137

0.811

44

0.291

84

0.212

124

0.175

164

0.152

204

0.137

0.754

45

0.288

85

0.211

125

0.174

165

0.152

205

0.136

0.707

46

0.285

86

0.210

126

0.174

166

0.151

206

0.136

0.666

a7

0.282

87

0.208

127

0.173

167

0.151

207

0.136

0.632

48

0.279

88

0.207

128

0.172

168

0.151

208

0.135

OO N[O|O|A[WIN[FR[Z

0.602

49

0.276

89

0.206

129

0.172

169

0.150

209

0.135

0.576

50

0.273

90

0.205

130

0.171

170

0.150

210

0.135

0.553

51

0.271

01

0.204

131

0.170

171

0.149

211

0.134

0.532

52

0.268

92

0.203

132

0.10

172

0.149

212

0.134

0.514

53

0.266

93

0.202

133

0.169

173

0.148

213

0.134

0.497

54

0.263

94

0.201

134

0.168

174

0.148

214

0.134

0.482

55

0.261

95

0.200

135

0.168

175

0.148

215

0.133

0.468

56

0.259

96

0.199

136

0.167

176

0.147

216

0.133

0.456

57

0.256

97

0.198

137

0.167

177

0.147

217

0.133

0.444

58

0.254

98

0.197

138

0.166

178

0.146

218

0.132

0.433

59

0.252

99

0.196

139

0.165

179

0.146

219

0.132

0.423

60

0.29

100

0.195

140

0.165

180

0.146

220

0.132

0.413

61

0.248

101

0.194

141

0.164

181

0.145

221

0.131

0.404

62

0.246

102

0.193

142

0.164

182

0.145

222

0.131

0.396

63

0.244

103

0.192

143

0.163

183

0.144

223

0.131

0.388

64

0.242

104

0.191

144

0.163

184

0.144

224

0.131

0.381

65

0.2490

105

0.19

145

0.162

185

0.144

225

0.130

0.374

66

0.239

106

0.189

146

0.161

186

0.143

226

0.130

0.367

67

0.237

107

0.188

147

0.161

187

0.143

227

0.130

0.361

68

0.235

108

0.187

148

0.160

188

0.142

228

0.129

0.355

69

0.234

109

0.187

149

0.168

189

0.142

229

0.129

0.349

70

0.232

110

0.186

150

0.159

190

0.142

230

0.129

0.344

71

0.230

111

0.185

151

0.159

191

0.141

231

0.129

0.339

72

0.229

112

0.184

152

0.158

192

0.141

232

0.128

0.334

73

0.227

113

0.183

153

0.158

193

0.141

233

0.128

0.329

74

0.226

114

0.182

154

0.157

194

0.190

234

0.128

0.325

75

0.224

115

0.182

155

0.157

195

0.140

235

0.127

0.3

76

0.223

116

0.181

156

0.156

196

0.139

236

0.127

0.316

77

0.221

117

0.18

157

0.156

197

0.139

237

0.127

0.312

78

0.220

118

0.179

158

0.155

198

0.139

238

0.127

0.308

79

0.219

119

0.179

159

0.155

199

0.138

239

0.126

0.304

80

0.217

120

0.178

160

0.154

200

0.138

240

0.126
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Lampran 21. DataPenelitianPretestKeterampilan Bermain Sepakbola

Total

11

10

10

10 11 12

Pemberian dukungan
|

9

Eksekusi keterampilan

Kelompok eksperimen

Pengambilan keputusan

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

328
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Lampiran 2. DataPenelitianPretestKeterampilan BermaiBola Vol
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Lampiran 3. Data PenelitiafPretestKeterampilan BermaiBola Basket
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Responderl 1 [2[3]4|5|6|7[8[9[10[11[12][13][14][15[16][17]18[19]20]21]|22]|23]24] Total

Kelompok eksperimen

SRR NN N NN
<IN NN MMANOMOM—TANMANMNNTdO NN
MINMITINOMOANT|ITAOMOIN NN TN AN MN
MINMOOMOMOMONMOOMOONMNITOONOONNON
N FTOOOMONMOOMOONONOMONMITINONNOMN
<SINFINOMDITITINODOMOOINMNITONMDIT O M T M|
NN MMIN|ITMO TN TONODONMNITINOMOM| TN
NI NVINTON A OOV MNIT DN TOONIT M N
IODMINMONNMOMOMMOITINODN®MITN®O O
NNMAN T IFONT TN TITNDTFT OO TN TN T
NI MVNINMIT IO NN AN T NN NNTM T
N[OOI NMNMITITF(ITOTITOONMM T T NNM N
DTN AT OMN TN TOT (TN
<INNOIMNNFTONMOINM I TN T
NMOINNMIFOITOOMN TN ITONT O NN TN
DT OMONMIT|IITNNMDAD NN T (T[T T
MOINNNTINM T ||| TN
NI T NONOD IO MNNTMDITIIT(ONM T (TN
MDINMNITMVNTONN T MITIITMDTOT TN T
MNMOINMOINNMOOOMOONNMITIITM T T (IFITM
MDINMMOANIFTOMOMOOIANO®MO T IITINITOT|ITIM™M
MOMOMOOMOMONTOMTITIOMT IO ST TS
MOINNMOOMONTOMT|ITOTITONT (TN
MOINNMAOMTIT|OOONOMITOM T T (T (T[T
OMOMOOOMOMITIITONMITMT|ITITOT T T T T
A|]o| ¢ o o]~ | 2| 3|43 7] 0|2 5 = 3R R ¥R

346



—A|O|H|lo|N|o|~ojlo|N|H N|m olo|NOlo|o||dHIL MmN M|
NN O ||~ RR~~ OO~ O|NR|NR[[0| NN =[N~
mom|dmmNmmi|miom| |, <t N ||| N
NN m|N|H N[N N o< MmN F N[O (||
Mttt mo|NT|mm MmN T TN
NN N M | |N|<F| Nt (||| N[N
M| N N N[N N[t m|mm|Nm
ANlN|[F[ N mo|Nm|m < MmN F|N|FI O MmN | Nm
mit|mNOmN|NN || M| || |||
MmN O omNimom NMOMNM | om|Nm
NN ON [N m( < N[N N ||| N N[
S| IN| MmN N[ ™ Mt N|O IO T[T
—
3212343224422@2332333322343
<
MmN NSNS NN NN Sl k(o< <o <o oo m
4
o
MN|N[NO (S N[O T Qoo MmN m
5
motmN|Nmmom I DN M| Ioomomm|o| o,
X
< NN N[ ||| 0| < M| N|m N[N m
MmN NN N[N <o mN|N NN MmN m
ANt m|m|o| <t MF|OMmN M |||t m
MmN MmN MmN N[O N[O M| N ™
mit|NMmOMmt| ot m|N[m MmN AHN|NmmmmolNm
ottt ;|| MmN MmN o F|olNm
AN mMmt| oMo mot|dAmoNt| M| (| o
SIS IR RS AR AT M IR R IR A MN[N OO T (T OO (|
MmNt |A NN MN|NMA M| ||
<t ||| T[N Mmmmdmm|is|t|m|mom| |,
< || o~ lo|o|oldla|m| | n|© ~looloo|ldN|m(w|o|~o|lo
N[N|N[NN| N[O Mmoo oo o OIS |I T T || T

347



RI&(N|IRIR|B|R|IRRIRIN|R|RIR(R|B|R|R|RIRIRIRIR| |6|38[R
Ml [NN[o| N (N o N[0 o N[ << (oo m
mmmmNoNomo oo oo s o< (olojm
MmN OoNolm o oooNoo (oS ool (olmjm
Nt o N[oNNS (oo N[O N oo oot N (om]m
MMM N[O O|m Mmoot S| M|m| <ot
MMM N|mmlNm(mNaooooNfoo oo ofmim
MM o M|mNMlm(Njm N[N0 NfNjmm oo (ool
<|N[m|m|m(m|mm ool (oot oo (o] (Nj;|o
M|t o|F|o|t N[N N{o| M| Mo NN o] s
SFJ 909NN )| < | N < 0] 00| | O 09 SFI 09 SF )| e e |00 <t
34334432342234343224323%233
c
< oo <[] oo | v v oo o] oo v oo [ e[ e e <t [ < [ oo [ e <t | oo | oo | £ e | | <t
X
34334434443222442243233m.334
43324332443323423434434@232
Mt F|m|m|<t|o|N NN N o N || (o<t <t
<S|o(mN SN[ o o | N[N N o (NN o] (oo
MmN oo oS oot (oo oo (o< <
<t|o(m ||| Ot m| N[N m o] (oM
Mmoo N[ oo oot (oo <o (oo,
O || N[ O[O o [N o N[O m] (o™
IR E R AP A A R AT TR TP P IR A R A o L K I I KN IR T T IR IV R I B
< ||| S N S S S S S o S [N (oo
OISO o[ N[ N[N o] (o
< S| o S S S| S S S SN[ [ Nfo | (o m|m
B ||| 8|5 18| 5|56 |B|B|3| | o|3|3|3|8|6|8|BRIR|R|  |RIX|R

348



RS S IR R NS N e PR RS S N
ANNMOMN T TN DND I I DTI NN TN T |ITIN OO
MININ[M|TI N NNTI N MIN TN AN M MN T ([IT M TN
(MMM MINMANANMITMNMOOMNDIIT MO MINNT TIMOMOMT| M
MNMMMMIIT NI MNMIN TN TINTITIMIN NN T[T O M| AN
I M F|IT(MOIMDMIN T MMM IN[TINANMMOMIN T T M M{AN|N
MNMMMMIIT MMM (MM TIN[([TIN[T MMM TN [T MO M|
([ MMT(TIMDINMNDMOMMOMINT MO MITMOMINM T M T M[N|N
MNTIN N TN MIT(NDIITI MO N MOMNMTM TN
<MD T NN TIN[T( OO M MNINM T MNMNM
I N[ MIAN[MDMMNM T NIT( O NI AN NI MV MINNNN TN MM
ANMANMANNANNNNMANNDOM T IFTI NN T[N
MNMINMO MDD TN MNDTINNDITT NN T|ITIN T NDINM N T
MN<TIN NI T NDIN DT T N[NNI M T TN [T NN N T
MNMINMOMNMM TN TIITNIN|TITN TN T (TN O TN M
<IN T OMINN AT D TITN T (TN TN T[T N NN M
ANMINMO M N MNMINMMNT I MINIT(ITMIN T IT(MD A M (TN
MNINMIN|T( O M MIN MM MINMTIFT (TN TN I T < T
ANMMVMINMMNMINNTM TN TN OOO[MMH M| N
AN NMMINNMINMOMTIITMNT T NNTITMOMD AN O M T
MNDIANIT( O MO MNNTIITININ|TIT DTN MO MM T |FTIN[M| N
—ANMINITINNTII( MM MNIFTIN[IT M TITI[(N T[N AN DM | T
MNMOMIFTINMIN T I I[N [T T T NN TN <
MNAM NN [T N MM MMM AT (T TN T (TN (<
AMNITI N MM MN T TN T T(TIN| | N
NI AP I e P I g P F e STt

349



RIBIRIRIRIN| [8|3|R|8|3|3|8|RIN|D|B|RIRIR|B|S|R|K|B|R
NMF O™ IO NMOOMOOMOOMOMOM—ANM T M (NS
MMIN T MO M TN AN T NOMOIN TN TN AN
MINM T MO < MINTIITIND T O NN ANNDNT O NOM O AN
[SPARSHESP ARSI NI NONMNFTOM TN T NN
<IN IO NN I NMOINT O ONNANNDIT OO T (T V™M
MNMOM T M| MNMINMNIITOITIT(OMNOMOMONMNMMITMOITINM T
<INMIOMM™ NI NDIT(OONNDONNONDIT OO ITMO O N
MM N| | N < NINMOMINNMONMOOMIT NN <IN
<N T (T NN MINMNITI(MOINOMNITOMOMMOIT(MOT™M
423233334342334333434232243
323342v|..0U23423233223433423442
c
432424@34333233433434334334
X
233233m13433224323233423443
5
434424“23232333333434432434
MMON T M < NI MN|AOM IO NN AN TN T( MO MM
NMNN T ™M MINNNMOINMOMINNITOOM T TN T T
MMM N T < NI T ONMD AN OO ITDT T ONOM T
NMM M N MDINMANMOMMOANMIMNANITMNTIITNMIT T
MNM T M TN MNMIN|—"TNNMOOOOONNMITIN®M T T
NMMAMN MNMINMMNIN|AMOMOINMNMOM T TN T T
MMMINM™m NN AIAMOMIN T OMNIT ITNOMT FNIITOM T
—AM T M N MINNMOINMIFTIITOMNIT T OO ON T T
NMMINN™M MINNMAM AT ITINOONOOMO TN AT |
MMM ANM AN NOM—TMNTIITO MM TN T T[T
8I38|8[5|8| 8|3[=|d|3|3131S|S(32IRISINIQISI88QI]I
|| ||| e I I I I I e e A e A I I A e R A A e A |

350



RIRIN|R|6|R|R|B|R|3|3|3|5|3|3B|R
NN N[ N N m o <t (o
M| [ M| m o< N (||| <
N N|m| o m|m|m|m| o< o|m
NN <o | [N oo [ oo < eV
<ot |m|<t{ oMo <N s <o < < | <
S N NI R T I I AN E TS
< | oo oo ;| o <o o
oot Mo m| oo (oo oo
< || <t ||| o<t ||| s o <
<N N[ N oo < N o o< o
N[O N[O NS00 || o< < o
< || <o o< o s s oo | e | s
< | <N NN oo oo e | <t (| o
NS |N[o oo NN o< (o< o<
<o << NS NS N o o<t o <
< | <N o< oo o< | o
<N oo < Mmoo
N[ Mmoo m Moo |m
<<t || oo oo ajm| o s
<o |m| ||| [N oo M|
<o || Ao m| <o || m| oo
OSSO S S < o < (o e [
<o [N s s N o oo e o
<SS S S S S oo o o | oy
SR R R AR R
A || A A | A A A A A A A

351



Lampiran 5. Data PenelitiafPostestKeterampilan Bermain Sepakbola
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Lampiran 3. Data PenelitiafPostestKeterampilan BermaiBola Voli
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|
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